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ABSTR.AK

Penelitian irri berjuclr:1 Perrgaruh perr,cidikan terhaclap
Penda-pa-ta.n Run'rah Tang,ga. (strrdi Ka.sus De.sa Kota dan Desa.
Pedaraman, Kabupaten Ta.natt Dat,ar propinsi sunatera Barat).

Tujr:a'n penelitian urrtuk menganalisis seberapa jauh
penga.ruh tin€kai pendidilian formal, jr:mIa.h Etn€dota kelr:a.rEia,
luas perrEiusahaan tanah, ria.n junolah jenis pekerjaan terhadap
tindka.L penciapa.tan ruma.h ta.nElga per kapita d,i desa_kota da.n
desa pedalaman . Analisis yl.ng dipaiiai, regresi Iinear
berA,anda..

Penelitia-n criraksa.nakan di dua. desa yaitu rresa_kota dan
desa pedalaman yang rela.tif bexber)a_ rlitirrjau dari aspek
ekol.e'i dan ekonomi. Desa peda.lanan dipilih dengan sengaja,
desa-kota dipilih sa.tu liecamatan yan| mempunyai keluraha.n
yang CikaLegor ikan daerz.h perkotaan , hemr:d ian d ist rata
a.t-a.s daerah liota inti (eity) dan daerah suburban, dari
sr:L,urban clipilih salah satr: desa. secara acak sebagai
sa.&pe1 desa penelitian. populasi rumah t61ngga dari
kedua desa dist rata a.tas sepr:1uh tingriat pendidikan
hemud ian ds r i raas ing_raas inE; st rata d ia.mb i 1 ZS?:
sampel seiringga dida.pat 4T rumalr Lan*ga responderr sampel



di desa-kota dan 60 rtrnrah 'bangga responden sampel di desa

peda'laman

PenrJapatan rurflah tangga per kapita ditinjau dari dua

sisi yaitu dari sisi perlerimaan dan sis,i pengeluaran,

namun yang dipakai sebagai ukuran ada'lah pendapatan dari
sisi penerimaan. penerimaan rata-rata per kapita per
'Lalrun di desa-kota adalalr sebesar Rp 357.0s4,- di desa

pedal aman sebesar Rp zaz.607 , -. propors'i pener.imaan

terbesar di desa-kota ada'rah usaha non per.E,anian (73,48),

berarti mata pencatrariannya rebih beragam, sedangkan di
desa pedal aman penerinraan terbesar dari usatra pertani an

(79, 1 4%\, mata pencalrarian re'latif homogen.. penge'luaran

rata-rata per kapita per talrun di desa-kota Rp 34g.00S,_

di desa pedalamarr sebesar Rp Zgg.Z4S,-, proporsi
'pengel uaran terbesar bai k di desa-kota ataupun di rJesa

pedalaman ada'lah untuk konsumsi kebutuhan pokok.

Ti ngkat pendi di kan rata-rata rumalr tangga ,J-i desa-
kota berpengaruh sangat nyata terhadap tingkat penddpatan

per kap i ta rumalr tangga i g 
=o , oos ) , ada kecenderuhg,srr.

semakin tinggi tingkat perrdidikan semakin tinggi tingkat
pendapatan rumalr tangga per kapita. sedangkan di clesa

peda'laman sebal i knya ti ngkat pendi di kan ti dak

nrempengaruhi tingkat penrJapatarr rumah tatrgga per' F.apita.
Yang nrempengaruhi tingkat pendapatan per kapita di desa
pedalaman adalalr 'luas pengusalraan tanah, khususnya keburr

kareb rakyat, ada kecendeFungan semakin luas kebun karet



rakyat semakirr tinggi tingkat pendapatan per kapita rumalr
tangga di desa tersebut. Rata-rata tingkat pendidikan.tJi
desa-kota lebilr tinggi dari desa pedaiaman, di desa-kota
6 , 85 tahurr ( rata- rata perrrJ i rJ i kan rumah tangga ke I as satu
sLP), di desa pedalaman s,25 tahun (rata-rata pendidikan
rumatr tangga ti dak tarnat . SD ) . Kurangnya rnoti vas i da.lanr
pendidikan di .desa peda'laman karena keteriso.lirannya
dan be 1 um beragamnya mata pencalrar i antrya selr i ngga bel unr

tersedia 'lapangan keria yang sesuai dan dapat=,- memberikan
pendapatan !6r-rs layak sesuaiderrgan tingkat pendi,Jikan
yang dimi'li ki .

Jumlah anggota keluarga urrtuk kedua rJesa nrenunjukkan
hubungan negatif dengan tingkat pendapatan rumah tarrgga
per kapita, berarti semar.rin banyar,; jumratr anggot-a
kel uarga, t'ingkat pendapatan per kapi ta rumah tarrgga
semaki n rendalr. Arti nya program Ke'luarga Berencarra pa,Ja

kedua desa per'lu dilanjutkan
Aria kecenderufi!flr-r terjadi nya pemerataan rJi stri busi

pendapatan per kapita dan distribusi rata-rat,a pendidikan.

rmp'l ikasi kebi jaksanaan dari ha'l di atas adalah
dengan membangun ja'ran ,Ja, jembatan yang. permanen sebagai
urat nadi perhubungan sehingga membuka keteriso'liran desa
peda'laman, menlperluas

tanah (kebun karet),
darl memprodukti f karr pengusahaan

perluasan kesempatan kerja dari



berbagai jenis usahanya, memotivasi penduduk akan

perrti ngnya perrrJi di kan rJari perl u pel aksanaan program

Ke'luarga Berencana untuk nreni ngkatkan pendapatarr per

kapita rumah tangga.'
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BAB I
PET.IDAHULUAT.I

A. Latar ' Bel akaho Masa'l ah

sal alr satu tu j uan I,las i onal sebagai mar.la tercantunr
da'lam Pembukaan Undang-Undairg Dasar 1g4E ada.lah

nrencerdaskan kehi tjupar, barrgsa. Dal anr rangka mensal:ai

tujuan tersebut .pasa'l sl undang-undang Dasar merretapkarl

bahwa ( 1 ) Ti ap-t'iap warga 
'iega,-a b,erhak mendaFatkan

petrgaj aran i (2) Pemeri ntal-rari mengusal-rakarr satu s i stenr

nengajararl Nasionai yang cli atur rJer,gan undarrg-urrctarrg.

undang-undarrg Republ i k rndonesi a l.lomor 2 tahun 19gg

tetrtang sistenr pendidikan rrasional telah menggariskan
brahwa: pempanguFreifi nasional di bidang pendid.ikarr adalal-r

upaya rrrencerdaskarr l,;eir i dupan tran$sa clan meir i ngkatkarr

kualitas manusia rndotresia dalam mewujudkan masyarakat
yang rnaju, adi 1 dan rnaknrur, serta rnenrungkinkarr para

warganya mengembangkarr diri baik berkenaari dengan aspek

iasmanialr naupun .rol',al'ii berclasarkarr Farrcasi Ja dan Urrdang-

Undang Dasar 1 945

oal am pe'laksanaarr pen'iba.gunarr l.rasiorral i tu per'lu
diperhatikan beberapa asas yang memberi watak darr corak
kepada pembarrgunan nasional bangsa. rndorresi a, antara I ai rr

Asas l4anf aat, 'ial alr segal a usal-ra dan 
. kegi atan penrbarrgurran

harus dapat ,Jirna.faatka. sebesar--besarrrya bagi

l

l



2

kemanusiaan, bagi peningkatan kesejahteraan rakyat dan

bagi pengembangan pribadi warga negara (Team pembinaan

Penatar dan Bahan penataran pegawai Negeri , I g7s) .

Berkaitarr rJengarr pembangunan l,lasional d-i atas
menurut ' Todaro ( l ggs ), hampi r semua para ah'l i ekonomi

seperidapat, bahwa t ag i suatu bangsa , sdmber ,Jaya

manusialalr yang pada akhi rnya rnenentukan karak.ter dan

langkah pembangunan ei.rononii rjan sosialnya. Begitr.r juga

menurut Harbi.son dari princeton un.iversity yang dikutip
o'le'rr Tadaro ( t gSS ) balrwa :

sunrber daya nranusi a aktri rnya nrerupakarr dasar' kekayaan bagi suatu bangsa. Modai dan sumber--surnberdaya alam adararr Faktor-faktor p,roduksi yang pisi r;rnarlus'ia merup'akair f aktor yang akt i f , ' ving bi sa
mengumpul kan nrodaJ , mengeksploi tasi sun-berlsunrbera1am, membairgun organisasi sosia'r , ekonomi darrpol itik serta rnelaksanakarr pembangur,an nasional .

Pengembangan sumberdaya manusia di satu pirrar
dinraksurjkan untuk meningkatkan keterarnpi lan atau
kemampuan kerja manusi a da'larn nre'lakukan berbagai macam

kegi a'Earr da]anr nrasyarakaE. Di pi hak I ai n penrbr j naan

sumberdaya manu'si a berl-rubungan erat dengan usalra
peningkat,an'taraF hidup. Sesuai dengan perkenrbailgan,

masyarakat yang rnembangutr akan sel a'lu berubah dan

berkenrbang nrenurut kenraj uan i l nru darr tekno'log i , nraka

kemampuarr kerja seseorang di pandang per'lu untuk
d i ti rrgkatkan karena untuk nrendapatkan pekerjaarr

diperlukan persyaratai-r yang semnkin berat, dalarn hal ini
sentralnya adalah pendidil.:an. FendirJikarr dan lat,ihan

",'.1 i'riP T FERPUSTAKAATT
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tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga

meningkatkan produktivitas kerja (simanjuntak, 1982).

Hubungan pendidikan dengan produktivitas kerja juga

tercermi tr dal am ti ngkat perrghasi I an. Fendi di kan yang

lebih tinggi nrengakibatkan produkt'ivitas kerja yang lebih

tinggi datr oleh sebab itu penghas'i1an lebih tinggi pu1a.

Tabel berikut memperl ihatkarr bahwa tingkat pendapatan

pekerja pada dasarrrya nrsni rrgkat detrgan meni rrgkatnya

tingkat pendidikan.

Tabel f ndotresi a1 . Rata- rata Pengl'ras i I an Pe r Bu 1 arr ,
Februari-Maret 1980 (Rupialr)

L=Laki-l aki , P=Perempuan, L * P=Laki-'laki dan Perempuan

Sumberz Simanjuntak ( 1982)
:

flaerah :l6flie
Kerlamin

f irl{Ikat Penrlitt i t<an

'f id;rk
Bersekcr.l.alr

'f i.dak
lsmar. SD

$T.'l t{t.P sl.A Sar.jana
ttxla

Sier.iana

Kota t.

P

14.:I',n
d.'14il

1.3-'173

5.618
,.€r.46.9

9.()15
;?:T.vio
1.6"4$6

2t3. tt'l6r

ix).102
44.?7<l

:so.9:!6

F;6.74r.

:{$.4trr.

l.+P 9.5'b 1.1. -91.11 1.'t.$# 'n.4s9 il€..'C{)5 4:t.319 6.2.47(,

nc€a l-

P

't.27d
4. O34

61.{94

s,670
1.?.63?

$.419
16.966
17. S33

?1 .?31
L5.:r(i1

.rc E.Yt

16.}{6
41 .461t
tr '.4'l

t..rP 5.55S 'l ,';ret'? ,.1 .v;L ,,6.4-Uts 20.()$9 24.Kfi 44 . ei55

K+O L 9.574 11.215 16. 691 '2.359 27.531. 42.A-ft. 65.:114

P 4.25€; 5.645 '?.942 1S.ffis 19.5(X) 2rr.6:18 :r9.7!;()

l.+P f5. ti35 9. tr$4 15,.:169 21.304 ts. fi75 4t\.?49 61.520

9tand.rr ()eviagi ( r.u.4d2 ) lr'7 .9't? ) ( r.4.4:(7) ( ,.4r.982 ) (?t.o21,) (B.O$'7) (s2.9:rO )
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Pendapatan rata-rata seorang sarjana adalalr Ea,g

perserl lebilr tirrggi dari pentJapatan rata-rata sarjaria

muda; dan 139,6 persen, 1g7,7 persen serta SOO persen

berturut-turut lebi h 'Ei nggi dari pendapatan rata-rata
sLA, sLP dan tamatarr sD. sudah barang tentu perbedaan

tingkat pendapatarr tersebut ti,Jak saja,Ji.sebabkan oleh
perbedaarr ti ngkat pendi rJi kan, akan tetapi. juga ol eh

beberapa faktor lain seperti perrga'laman kerja, keahljarr,

sektor usaha, .jerris usalra, 'rokasi , 'ruas pemi'likan tanah

dan nrodal ( S imanjuntak, t 9SZ\ .

Selrubungarr dengan hal di atad , Esnara ( l 9g6)

mengemukakan bahwa pendidikarr dianggap sebagai salah satu

faktor yang mampu mengatasi masalalr kemiskinan. Kenaikan
jenjarrg pendi,Jikan terrryata mempunyai pengarulr yang cukup

besar . di dalam menururrkan tingkat kemiskinan di
rtrdorresia. Hal irri terl itiat jelas pada Tabel z, tingkat
kenriskinan rumah tangga di daerah kota menurun dengan

cepat dari 76 ,A? F,ersen merrjadi i 6 , gg persetl sejal arr

dengan meningkatnya jenjarrg petrdidikan dal-i keadaan belum

( ti dak ) sekol ah sanrpai t:e taraf tamat A.kadenri r,

universitas. Ha] yang sama pada Tabe'r a terrihat juga di
daeralr pe,Jesaarr, ti rrgkat kenri ski nan. menurun dar i o0 , oT

persen menjadi 22,59 persen setelah melampaui jerrjang

pendi di kan yang sanla.

Derrgan nienurunrrya ti rrgkat kemi ski nan keti ka jerrjang

pendidikarr meningk.at, mengandung implikasi bahwa jenjang



I:

pendidikan tersebut mempurryai korelasi yang erat dengan

kenai kan ti ngkat 'ErerrrJapatan. rni berarti terbuka
kemungkinan yang rebih besar bagi go]ongan. penduduh:.

berpendi di kan ti nggi untuk kel uar rJari Ferangkap
kemi ski iran. perangkap kemiski nan tersebut sebahagi an

besar merupakan ref leksi dari renrJahnya p€l-rdapatan rrimah

tangga berpendidikan sD atau kurang. Tingkat pendapatan
.trumah tangga perkapi ta rJari kepa'ra rumah tar,gga

berpendidikan sD di daerah kota hanya mencapai Rp 4.s90,-
per bu 1 an , sedangkarr yang berpen,J i rJ i kan tamat
Akaderni /unlversi tars te'ratr mampu mempero'reh Rp t I . ss7, -
perbulf,Frll/4. Hal ini .berlihat juga cli ,Jaerah pedesaan,

namurl tingkat keseirjangah penrlapatannya tidak sebesar di
kota yai tu Rp 3 - 22s, - un'buk yang berpendidi kan tanrat s. D.

dan Rp 5.611,- perbulai-r bagi yang berpen,Jidikaii tarnat
Akarjeniir'Universi t,as (Tabel S darr graf ik 1 i
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Tabel 2.

Garis Kemiskinan

Jenjarrg Pend'idikan Re1 ati F

Sumber:

Catatan

Esmara (1956)

r * ) g yattg di maksud dal anr tabe'l adal ah: 4i

gar i s kerni ski natr berdasarkan pengel uaran
iata-rata untuk kebututran dasar dari
pengel uaran kese'l uruhan.

Perk'i raatl Ti ngkat l(emi ski nan
Merrurut .tetrjatrg Perrdidikatr .$epa1a
di Indones'ia 1976 ( Dal anr % )')

Rumah Tangga
Runrati Tatigga

Mutl ak

PedesaanKotaPedesaatrKota

55,326O,27 60 ,6176,02Ti dak Seko'l alr

58,5558,7473,98 63,70
Tidak Tamat
Sekol atr Dasar

3d,,5V59, 15 5l ,0867 ,32tanrat Sekol alr Dasar

49,6846,2254'7562,09
T'idak Tamat
Seko'l ah Lan j utatr
Per Lanra ( SLP )

39,2944,16 41,7558, B5TamAt SLP

40,9045,46 oEl ,6 '54, A6
Tidak Tamat
Seko 1 atr Lan j utan
Atas (SLA)

29,01 -29,2833,46
I

I
I

4S, ggTanrat SLA

18,5015,9523,0026,54
Tidak Tamat
Akademi /Uni ver-si tas

19,499,4222,5916, 39Tamat Akademi/
Universi tas

55, 1349,1464,44 60, 17Indonesi a



7

Tabel 3

Sumber

Rata-rala Pendapatan Rumah Tangga Per Kapita
Sebularr l"lenurut Jerrjang PerrdidiKan Kepala Rumalr
Tarrgga di Indonesia, 1976 (da'lam rupiah)

Diolah dari data Biro Pusat Statistik,
Penduduk rirrtar Sensus 1976: Keterangan
Tangga ' Indonesia (Jakarta: 1977), h'lm.
( Es.mara, i 9SG)

Survey
Rumait

48-49.

Schil ler ( 1973) yang dikutip Esmara ( ,986),

mengernukakan t'iga al asarr utanra rfl€hgapts jenjang pendi di kan

sangat mempengaruhi tirrgkat pendapatan:

Pertana, tingkat pendidikan akan mempengaruhi tingkat
produkti v i tas , bai k secara 1 angsurrg mauputl ti rJak

'langsung, sebagai akibat dari pertambahan pengetahuan dan

keterampi I an

Kedua, dengan tirigkat perididil.:an. yang seniakin titrggi akarr

terbuka kesempatan herja yarrE lebilr 'luas.

Jenjang Pend'idi kan Kota Desa

Tidak Sekolah 3.637 3.106

Tidak Tamat Sekolah Dasar 3.925 2.975

Tamat Sekolah Oasar 4.390 \7. /.2.C

Tidak Tamat
Sekolah Lanjutarr Pertama 4.809 3. 568

Tamat SLP 5. 126 s. 971

Tidak Tamat
Sekolah Lanjutan Atas 5.594 3.945

Tamat SLA 6.585 .1 . ()6J

Tidak Tamat
Akademi /Un i versi tas 9.116 5.643

Tamat Akademi,/Urri versi tas 1 1 .337 5.611
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Ketiga,'lembaga-'lembaga pendidikan, da]am hal tertentu

dapat berfurrgs-i seiaXu barjan petrya'lurbetraga keria.
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Grafik 1. Pendapatan
Petrdidikan
t 976

Kapita Menurut Jenjang
Runratr Tangga di Ittdorresia.

Per
Kepal a

Sumber : Esmara (1986)

Ini berarti nrereka yang berpendi di kan t'inggi akatr

nrendapat perlakuan istimewa da1am pasar tenaga keria.

Namun demi ki arr urrtuk mempero'leh pendidi kan tersebut

dipe-rlukan investasi yang tidak keci I jumlahnya. Di

sini lah ter'letak kelenratran utama 'Jari golongan perrduduk

menjadi miskin. Di satu pihak, sebahagian besar go'longan

penduduk menjadi niiskin karena pendidikan rendalr.

Sebal'iknya, di pihak lain tingkat pendidikan golongan

iiilllK UPT PERPUSIAKAa'r
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tersebut' rendah karena mereka berada da]am keadaan

miskirr, jadi go)orrgan pen,Juriuk nriskin seakan-akan

terperangkap dalam jebakan kemiskinan (Esmara, l9g6).
;

sej a 1 an derrgan penrjapat d i atas Anderson ( i 9g6) ,

mengemukakan bahwa pendi di kan merupakan 'langkah pa'l .ing

strategi s di dal anr usaha-usaha mengatasi masal ah

kemiskirran yang berkaitan erat dengan pendapatan rumah

tangga, urrtuk jangka waktu yang re'latif panjang.

s'ikap i ni juga mewarnai era pembairgunan nasiona'l

Indorresia dimana semenjak Repel ita III pemerirrtalr

bertekad untuk meratakan kesempatan dan mutu pend-idikan

sebagai suatu l.angkah utama dal am meni ngkatkan taraf
kehidupan warga negara serta mempercepat pembanguna

nasionaJ . Di bidang penrJidi kan jarur penrerataan di ru-
muskan dalam jalur ke dua yang berbunyi., pemerataan

mempero'leh pendidikan dan pelayanan kesehatan. Di da]am

Repe'lita rv hal tersebut berlanjut dengan a'lokasi

anggaran yang relatif besar yaitu 1S persen (Rp 11,s

tri 1i un ) dari Anggaran pendapatan dan Be]anja uegara.

( APBN ) O i pergunakarr utrtlrk sektor pend i rJi kan ( REPELIT/. IV

Buku I, 1984/85 - 19Bg/89) 1)

Dalam Anal isis Pendi,Jikan oepartemen Fendidikan dan

Kebudayaan (Depdikbud, lgsD, mengemukakan. bahwa dengan

biaya yang tersedia dari ApEr.r tersebut peirdi,Jikan per'lu

) @a,Otupun erlggtv^.cLrL pentlitliizan. *elttlt
nazsltt Jauh dilLi ga.ng cli?rtta-apfc.Lrt,
dnni RAPEII.

menlngletrt, ielapi
gdJzni A?j?i-tan 25e;
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menjangkausemuaprogramseko]ahdenganmendayaguirakan

sarana rJan prasarana yallg ada' Sistem pendidikatr

disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan di sega'la b'idan9

yangmenier.lukanberba.gaijerriskeah]iarrdanketerampi]atr,

serta serentak dapat meningkatkan produktivitas, mutu dan

efesi ensi kerja. sarana ,latr prasarana terntasuk gedutrg 
'.

peral atan, perpustakaan ' penerbi tan ' 'peneriemahan '

f asi 1 i tas kerja, ,Jarr kotrdi s'i yang I ayak bagi sel urutr

tenaga pendidikan, pembinaan datr penerbitan aparatur

penrJi,Ji katr pada ti irgkat pusat atau daerah ' di I akukan

terus menerus agar mampu meniadi alat yang efisien'

efekbif, bersih dan berw'ibawa sehingga ter,laksana tugas

pokok pelaksanaan pembangunan pendidikan'

Det-tganbertanrbairbaikrryakr.ra]itaspetrdidikatr

surnberdaya manusi a pedesaan berkat adanya pembanggtran

penrjidikan., baik fornta] atauputr nonformal .serta sentakin

lancarnya arus inforrnasi dan komunikasi dari kota ke

desa, rata-rata a}<an melirrgkaEkan pen'Jidikan rumah tangga

petani dan hal j ni akan berl anjut menci ri kan kua'l i tas

atrgkatarrkerjapedesaanyangre]atiflebihbaikpula.,

Sebagai konsekuens'itrya mereka tentu menghendaki

kesempatatr kerja yang I ayak ' i ebi h llyaman dan pada

akhirnya dapat diharapkan mampu memberikan' peluang

pemi 1 i harT 1 apangan peker j aan yang sesuai 'Jengatr

pendid'ikan, keahlian dan keterampilan yang dimiliki dan

menirrgkatkan penrlapatarr, ,li sanrping itu pendidikan



1.1

berfungsi membangun kehi dupan seka'l i gus meni ngkatkan

deraj at seseoraltg da 1 am t i ng.ka'b sos i al d'i masyarakat

(Kasryno, lggg)

Ber,lasarkan urai an-ura'i an ilan pendapat d i atas

penul i s i ngjn pul a mel i hat apakah di desa peda'l aman yailg

masi h jauh rjari pengaruh kota bahkan ltrasi [r rel ati f

terisolir hal tersebut juga berlaku, seterusnya bagaimana

pula di desa-kota yaitu desa yang strdah berintekrasi

dengarr kota seh'iirgga sudal'r nrerni 'l i ki suasana kehi dupan

kota namurl nrasitr men'lperl il'rabkair rri lai-ni lai tradisional

kehi.dupatr desa. Maka pada petlel i ti an i ni penul i s akan

memf okuskan pengaruir ti rrgkat pend'idi kan forma'l teriradap

pendapatan rumah tangga dengan studi kasus, desa kota

dengan desa pedal arnan 
'J 
i Kabupatetr .Tanah Oatar Frop i nsi

Sumatera Barat 2 ).

B. Masalah dan Perumusannya

Metrurut kasryno ( 1985 ) sal ah . satu f aktor mellgapa

seseorang dapat mempero'leh pekeriaan dengan imbalan

(upah) yang tingg'i atrtara lain karena orang tersebut

memi 1 i ki pendi di kan yang ti nggi atau . keterampi'lan

tertentu. Ti rrgkat pen,JirJi kan rJal am ha'l i rri dapat di pakai

sebagai sal ah satu a] at ukur kual i tas tenaga keri a yang

memberi dampak terhadap pendapatan seseorang. Memang

2 ) Afiac:n puni!-Lhart oae.,zah penej,.i*Lan be-zclo.stt tiutrt
h2T,ifuuti1- cLusa.tzo*a ct-o-n dusa petla[d.nerl ptda. hala.raru 26.
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diakui pendidikan bukan satu-satunya faktor yang

menentukan besarnya irnbal an y6rrg di terima pekeria l'laretta

dal am usatra mereka rnasi lr di tentukan ol eh f aktor I ai n

seperti keteranrpi I arr, kealrl i an, ketekunan, F'enguasaat'l

modal , pemi'l i kan tanah yang 
. 
'luas, 'luasnya tanah' garapan,

jum'lah jen'is pekerjaan, lokasi permitrtaatr'dar' pasok

tenaga kerja, dan'lain-'lain. Tetapi dengan pendidikan

yang rlinii l iki mereka lebitr mampu utrtuk nremi l ilr berbagai

alternatif pekerjaan, serta lebih mampu untuk mengelola

suatu usaha lebih. baik sehingga mereka dapat mentperoleh

imbalan yang'layak'.

. Untuk desa-,Jesa di Jawa Barat Kasryno ( 1gf,il, te'l ah

mengadakan pene'li ti an mengenai hal tersebut . dan

nremperoleh kesintpulan bahwa belum tampak a,Janya lrubungatr

antara tingkat perrdidikan derrgan ienis pekerjaan. HaI ini

Lerutama karerra kuratrgnya variasi pen,JirJikarr bagi

pekerjaan di desa

Sglrubungan dengan ha] ,Ji atas apakah jr-rga berlaku 'Ji

desa pedal aman dan bagai mana pu'la di desa kota. Untuk:.

itulah penul is ir,girr mengarJakatr penel itian bagaimaria

pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat pendapatan

per kaflita runrah tangga di desa-kota yaitu desa,/ke'lttrahan

yang sudah di pengaruhi kota d'ibandi trgkan dengin desa

hiILIi( UPI PERPTISIAKAAN

IKIP PA'D ANG
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pedalaman yang kurang atau sedikit sekal i dipengarulri

kota 3)

Da'lam stutli 'ini penel i ti rnenetapkan dan nrerumuskan

masa'latr yang akan di jawab olelr hasi 1 pene'litian nanLinya.

Rumusan itu adalatr sebagai berikut:
Sampai sejauh mane pengaruh tingkat' pendidi kan

ke'luarga tertradap Ei rrgkat pen,Japatan perkapi ta rumal-r

tangga di desa-kota'dan desa.peda'laman dengan studi kasus

di Kabupaten Tanah Datar Propinsi Sumatera Barat. Di

samping'itu juga akan dilihat pengaruh jumlah keluarga,

luas perrgusahaan tanah dan jumlah jenis pekerjaan

terhadap pendapatan tersebut.

C. Tujuan dan Kegynaan Penelitian

1. Tujuan

Berkaitan derrgan judul dan masalalr penelitian

yang telah dirumuskan di atas rnaka stud'i ini bertujuan
.:

sebagai berikut: '

a. Untuk mendapatkan i nfornrasi perbarrdi ngan ti rrgkat

pendidikan formal desa-kota dan desa pedalamatt.

b. Untuk me'l i irat seberapa jauh pengarulr t'irrgkat

pend'id'ikan forma'l , jumlah keluarga, luas

pengusahaarl . tanair rJarr j unrl ah j err i s peker j aan

terhadap tingkat pendapatan perkapita rumah t,angga

3, A&aaan pemii).haru clctenah ' peneli*ia:.:rt tt,>rda-aoaiutri
bui-tudz de-su tzofu- dan d.usa peiala.man patt-a hfr,Paiwn 25
clart cb-etu-lt pene,f-ii)nn pads. lus.{annan 27 .
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c. Untuk mel ihat distribrusi pendapatan

rata- rata pen,Ji ,J i karr rumah tangga d i

desa pedal aman d i Kabupatetr Tanah

Sumatera Barat

Kegunaan Penelitian

di desa-kota darr desa pedalaman di Kabupaten Tanah

Datar Propinsi Suntatera Earat

perkapita dan

desa-koba dan

Datar Propinsi

2

Sesuai dengan tu j uan darr nrasal ah yang tel ah

di rumuskan, maka hasi 'l pene'l'iti an i ni di harapkan dapat

bergurra sebagai ir1.Formasi bagi'lembaga-lembaga yatlg

berfungsi menangani pendidikan ' dan ekonomi, baik

perencana maupul.l pel aksana rJal am pembangurlan

masyarakat pedesaan.

D. Hipotesa

1

2

Hipotesa yal'lg diaiukan dalam penel'itiarr ini adalah:

Tingkat pendidikan menentukan tingkat pendapatan

perkapita rumah tangga di desa-kota.

Tingkat pendidikarr tidak metrentukan tingkat pendapatatr

perkapita runtah tangga rJi ,Jesa pedalaman.

/-



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan

Pengerti an yang terdapat dalam Di cti onary of

Education menyebutkan bahwa pendidikan adalah: (1) proses

di mana seseorang mengembangkan kemampuah, sikap, dan

bentuk tingkah. laku lainnya di da1am masyarakat dimana

dia hidup; (2) proses sosial dimana orang dihadapkan pada

pengaruh I'ingkungan yang terpi'l i h dan terkontrol
( khususnya yang datang dari sekolah), sehingga dapat

memperol eh atau mengal ami perkembangan kemampuan sosi a't

dan kemampuan individu yang optimum.

Pengertian ini dapat dikatakan sama dengan apa yang

dikemukakan Harbison (1964), bahwa pendidikan adalah

pengaruh lingkungan atas individu untuk menghasi'lkan

perubahan-perubahan yang tetap di da'lam kebiasaan tingkah

I aku

fdris (1g82), memberi batasan tentang pendidikan

sebagai usaha yang dijalankan dengan sengaja, teratur,
dan berencana dengan maksud mengubah tingkah laku manusia

kearah yang di inginkan. Batasan ini 'berlaku baik untuk

pendidikan formal maupun untuk pendidikan nonformal.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat

diberikan beberapa ciri atau unsur umum pendidikan yaitu:

15
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1. pendidikan mengandung tujuan yang ingin dicapai yaitu

mengembangkankemampuatrirr.Jivirlr.rsehillggabernianfaat

untuk kepentingan hidupnya sebagai warga negara

atauputr kehirJupan secara pribadi '

2. Untuk mencapai tujuan , tersebut, pendi di kan per'l u

nielakukatr usaha yallg disengaja dan ter€ncana dalani

merni1ih strategi kegiatan dan teknik penilaian yang

sesuai .

3. Kegi atan tersebut rJapat di beri kan dal am I i ngkutrgan

keluarga, sekolal-r dan masyarakat, berupa pendi di kan

infornra],pendi.likarrformaltJannonfornial.

.Conbs(rgrc)mengk]asifikasikanpendidi}<ankeda.larn
Ei ga bagi an Yai tr.t:

I . Fendi,li kan Irrf ornraJ ; yai tu proses pendi di kati YoFrg

dipero'leh seseoFalrg dari pengalaman sehari-hari dengan

sadar, pada umumnya ti tjak teratur dan ti dal'l

sistimatik, seiak seseorang lahir sampa'i mati, seperti

,Ji,Jalam keluarga, tetangga, pekerjaarr, tilburan pasar

atau di dalam pergaulan sehari-hari

2. Pendidikan Fornral; yaitu pendidikarr di sekolalr yatlg

teratur, si stemati s, mempunyai ienjang dan di bagi

dal am waktu-waktu tertentu berl angsurlg dari Taman

Kanak-Kanak sanrpai F,erguruan tinggi

3. Fendi di karr I'lorrformal ; yai tu semua berrtuk pendi di kan

yangdiselenggarakandengansengaia,tertib'terarah'

dan ber'encana di luar kegiatan persekolahan

,l
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Adapun pendidikan yang dipakai sebagai ukuran dalam

pene'l itian ini ada'lah pendidikari forrna'l dengan sepuluh

tingkat pendid'ikarr sebagai berikut:

1. Tidak Sekolah

;8.F

3. Tamat Sekolah Dasar

4. Tidak Tamat Sekolah Lanjutan Pertama

5. Tamat Sekolah Lanjutan Pertama

6. Tidak Tamat Sekolalr Lanjutan Atas

7, Tamat Sekolalr Lairjutan Atis

g. Tamat Sarjana iUr-rda (03)

i=r.z f q. 1 \,10. Tamat Sarjar,a (Sl;

Faktor pertimh,anEarr n'ierr,fambi1. p+ndidikan .fcrnral

sebagai ukurai-r, karerra Ererrd'id'ikarr forma'l 'lebih bersifat
umuilr dan mempurryai sasaran ,v..ang lromogen ,Ji segi [Jmur-,

tingkat, kepandaian dan menjadi dasar pendidikan informal

dan norrfornraJ. Fendidikan informal dan pendictikan

nonformal sulit d'iukur karerra ditujukan pad,a sasarati yang

relatif heterogen.

Fendirlikan yang ,Jiperhitungkarr ,Ja'larn FeneJ itian ini
adalal-r rata-rata junrlal-, tahun pendidikan dari anggota

ke1 uarga yang berunrur i 1 5 tahurr , lra'l i rr i 'sesuai ,Jengan

perlritungan Yotopoulus Cs. i 1976) dalanr penel itiarrr,ya

,J i nrana rJ i tetapkarr urnur rata- rata pen,l i ,l i kan rumair tang.Ja

petani berkisar antara 15-65 tahun.

hlruKuPrTllTr$u
l}t
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B. .Pendapatan Rumah Tangga

1. Rumah Tangga

' Pengertian Rumah rangga atau Keluarga di sumatera

Barat, y€lh9 di kenal juga dengan masyarakat
Minangkabau, berbeda dengan pengertian Rumah Tangga

atau Keluarga secara Umum

Menurut Koentjaraningrat ( lgBS) yang disebut
Rumah Tangga (Rumah Tanggo) di Minangkabau ada.lah

kelompok hidup yang pa'l 'ing kecil disebut $amande

(saparuik), dipimpin oleh saudara laki-laki ibu yang

disebut mamak, tinggal dan hidup bersama di sebuah

Rumah Gadang atau rumah asal dengan saudara perempuan,

i bunya, saudara i bunya, neneknya serta keturunan-
keturunan mereka, seterusnya disebut kaum, dipimpin
oleh seorang mamak kepala waris. suami dari anak-anak
perempuan yang disebut urang sumando tidak berwenang

dan tidak bertanggung jawab mengerora dan membi ayai
i steri dan anak-anaknya. Mamak'r ah yang bertanggung
jawab terhadap kemenakannya (anak-anak saudara
perempuannya), di bidang. sosial ekonomis dan hari
depannya, sedangkan mamak sendi ri pun tidak
bertanggung jawab terhadap anak-anaknya.

sistem kekerabatan Matri I inial Minangkabau

seperti yang diuraikan di atas, menurut hasi I

penelitian Direktorat sejarah dan Nilai Tradisional
Proyek rnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah

I{ILIK UPT PERPUSTAKI\AIT
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( f DKD, t gAS), t€1ah menga'lami perSieseran karena dampak

modernisasi terhadap hubungan kekerabatan tersebut,

kearah pengertia.n rumah tangga secara urnum.

Pengertian rumah tangga secara umum adalah suatu

kelompok primer unit terkeci'l Oari masyarakat yang

teri kat ol eh ci nta kas'ih dan kewaj i ban, serta teri xat

o]eh hubungan biologis, sosial dan ekonomis. Keluarga

dalam arti ini terdiri dari seorang ayah, 'ibu dan

anak-anaknya (Ginarti, 1978) ;

Sehubungan dengan pengertian di atas, IDKD (1983-

I 984) mengemukakan j uga penge rt i an ke 1 uargh 'i nt i

( nucleus fami ti yaitu persekutuan keluarga yang

terdiri dari suami, istri dan anak-anaknya. Sedangkan

yang di maksud kei r-rarga terul ur ( extended fani t y)

adalah keluarga inti ditambah dengan orang'lain yang

tinggal dalam rumah tangga tersebut termasuk saudara,

kemenakan (keponakan), pembantu yang makan satu dapur.

Dalam penel i'tian ini penul is memberi batasan

tentang rumah tangga bersamaan dengan pengertian

kel uarga terul ur ( extended fami I y) di atas, secara

jelas yaitu rumah tangga yang terdiri dari, seorang

suami, seorang jsteri dan anak-anaknya, ditambah

anggota lain yang tinggal dalam rumah tangga itu,
termasuk orang tua, mertua, saudara atau pembantu yang

makan.satu dapur.
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2. Pengertian pendapatan perkapita Rumah Tangga

Pendapatan per kapita rumah tangga dalam
penel i'tian ini akan diukur dari dua "i"i , yaitu dari
sisi penerimaan ( income) dan dari sisi pengeruaran
( expsn,i ture) - Dasar pertimbangan untuk mengukur
pendapatan dari kedua sisi ini adarah bahwa.pendapatan
dari sisi pengeruaran merupakan pengukuran yang
reratif rebih mudah di rakukan dan responden pada
umumnya 'r ebi h mudah meng i ngat besarnya penge r uaran
yang telah di rakukan dibandingkan dengan besarnya
jumlah penerimaan pada periode tertentu. Di samping
itu juga sebagai kontror .pendabatan dari sisi
penerimaan, dimana biasanya responden agak tertutup
dan curiga bira'dimintakan data mengenai penghasiran,
atau mungkin seba'r iknya d.ata penghasi ran atau
penerimaan di rebih-rebihkan karena martabat ata,
gengsi. seterusnya pendapatan dari sisi pengeluaran
sekal igus bisa memberi informasi tentang konsumsi
responden di hi tung dari jeni s pengel uaran untuk
sandang, pangan, jasa dan pengeluaran lainnya dibagi
dengan banyak anggota rumah tangga menjadi rata_rata
pengeluaran per kapita. Pengukuran dari sisi
pengeluaran inipun mempunyai kelemahan, antara .lain

karena pengukuran pada suatu periode sangat banyak
dipengaruhi oreh kondisi yang terjadi pada periode
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tersebttt /errS penEarultiya bel um tentu sama dengarr

kondisi periode berikutnya

. Pengukuran dari si si penerimaan di gunakarr iuga

,Jerrgan pertimbar,gatr kemutrgkitran adatrya berbagai surriber

penerirnaan yarig tersernburryi dan sul it diukur, pada hal

merupakan sumbei- pener i m"1an yang banyak rri€mbgang

peranan. Perrdapatan runral'i tarrgga. d'i sisi penerimaar,

adalalr semua p€rlJh,&si lar, yang diterinta o'leh sernue

arrggota rumatr tarrgEa dari berbaga'i jenis kegiatarr

pertarri an dan l'rontl€rtarri ati. Jerri s keEi atatr F€I-tclrti ari

sepert'i ; usal',atarii , k,urulr tani , beternak, merrangl,lapl

nrenigl i lrara i kan. Jerri s kegi atarr horrp€r'tarri ar, : Fe'Jawai ,

Eerrsi unarr, bur-uh, berdagarrg, pengusal'ra, keraj i rrai1,

bertukang, beng'r:e I . 'i rrdustri l.r+ci 1 , sapi r dsb. Detrgat't

demi ki an semua pener imaair periglrasi I air anggota rurnal-r

tairgga bail,; dari suanri, istri, anak-anak serta airggota

rumah tangga lainrrya /arrg sedapur darr menjadi tai-rggurrE

j avrir,b kepal a runiair tairgga da'lam satu bui an i kut

di perhi turrgkari. Kernudi ar, dari tota'l peneri maar' di bagi

rler,gart bariyak arrggota rurnair tarrgga men j hd i pendapatan

rumah tangs'ra per kapita perbulan. Selanjutnya akan

di lri tung dal anr jangi:ii wa[.,trl rJertahun sesuai jadwa'i

perle1 i ti an derrgan asumsi pendapatarr rumfih tangga per

bu1annya sama.
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C. Desa dan Desa-Kota

Desa

Menurut Ndraha ( t sZal pengerti an desa secara

resmi dapat dibaca antara lain di dalam surat "iu."n
Menteri Dal am Neger i Z+ Apri 1 1 969 No 5/ 1 /29 yang

berbunyi , desa dan daerah Yang seti ngkat i a'lah

kesatuan masyarakat hukum bai k geneal ogi s, maupun

teritorial yang secara hierarkis pemerintahannya
..

langsung di bawah kecamatan.

Dalam pasal 1 ayat a Instruks'i Presiden No. 5

tahun 1976 disebutkan bahwa desa adalah masyarakat

hukum yang setingkat dengan nama asli lainnya dalam

pengertian teritorial administratif 'langsung di bawah

Kecamatan..

Presiden Repub'l ik Indonesia dalam Undang-Undang

RI No. 5 Tahun 1 979 tentang Pemeri ntahan Desa

menyebutkan bahwa desa adalah wilayah yang ditempati

o'leh sejum'lah penduduk sebagai kesatuan masyarakat

hukum yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah

langsung di barvah Camat dan berhak menyelenggarakan

rumahtangganya sendiri dalam ikatan Negara 'Kesatuan

Republ 'i k Indones i a.

Pengerti an desa secara geogr:af i dapat

didefinisikan: desa adalah suatu perwujudan geografis,

sosial, ekonomis, politis, kulturil yang terdapat di

I lK LIPT PERPUSTIKAN
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suatu daerah da'lam hubungannya dan pengaruh ti.mbal

bal ik dengan daerah-daerah 'lainnya (Bintarto, 1g77) -

Karena kondisi daerah pedesaan di fndonesia

berbeda-beda seperti pengertian'desa secara geografis

yang di kemukakan di atas tentu akan menimbul kan

masalah yang berlainan pula, seh'ingga memeriukan cara

pendekatan berbeda bagi pembangunan masi ng-masi ng

daerah. Selanjutnya Soepomo (tg7n mengelompokkan desa

atas dua kategori:

1. Desa sebagai unit pemerintahan yang meliputi daerah

I uas akan tetapi penduduknya sedi ki t dan di

beberap.a tempat berada dal am .keadaan terpenc i 1 -
penci 1 karena jauhnya dari jari ngan prasarana

perhubungan dan sukar untuk dicapai. Penduduknya

mengarahkan produksi ke pertanian terutama untuk

kebutuhan hi dr-rp sendi ri sehi ngga ti ngkat

penghasilan rendah wa'laupun potensi daerahnya cukup

kaya, perhubungan yang sul it menyebabkan biaya

pengangkutan tinggi.

2. Desa yang mempunyai jumlah penduduk relatif padat

di bandi ngkan iru" w'i l ayahnya, sarana perhubungan

cukup banyak dan menjangkau ke pelosok desa.

Sehubungan dengan pengerti an desa di atas

Bi ntarto ( 1 983 ) , mengemukakan pengerti an tentang desa
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adal ah:

suatu has i 1 perpaduan antara keg i atan seke'r ompokmanusia dengan I ingkungannyi. Hasi I dariperpaduan itu ialah suatu uJud atau kenampakun oimuka brTl yang ditimbul kan oleh unsur_unsurfisiografi, sosial, ekonomi, pol itik dan xutturiryang sa'l ing berinteraksi antar unsur terseb t danjuga dalam hubungannya dengan daerah-daerah rain.
Se) anjutnya. di kemukakan :

bi 1a didasarkan pada tingkat pendidikan dantingkat tekno'logi penduduknya yang ,r"if,tergolong belr-rm berkembang maka xena-mpak.nnya
adal ah sebagai suatu wi r ayah yang ti dak r uis. dengan corak kehi dupan yang si fatnya agrari sdengan kehi dupan yang sederhana. Jumr ahpenduduknya tidak besar dan letak wi layah inirelatif jauh dari kota, wilayah ini pada umumnyaterdi ri dari pemukiman penduouk, pekarangan i'unpersawahan atau perkebunan. Jaringan jalai belumbegitu padat dan sarana transporta-si ,iiih ";;;;;'langka

Ada beberapa unsur

yaitu daer4h,, penduduk,

yang menentukan pada desa

tata kehi dupan dan letak.
Daerah menyediakan kemungki nan hi dup, penduduk

mempertahankan hidup. Tata

yang baik memberikan jaminan

menggunakannya . untuk

kehidupan dalam art,ian

akan ketentraman dan keserasian hidup bersama di desa.

sedangkan unsur Ietak menentukan besar keci.lnya
i sol asi suatu daerah terhadap daerah I ai nnya,
( Bintarto, 1977)

Pada umumnya suasana kehidupan di desa. agak

monoton serta belum modern. Desa-desa yang letaknya
pada perbatasan kota mempunyai kemungkinan berkembang

yang lebih banyak dari desa-desa pedalaman.

I

l
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Bertitik . tolak dari pengertian-perrgertian desa

yarlg tel alr di kemukakarr di atas di kai Ekan dengair judut

dan pembatasarr masal al-r darr tujuarr penel i ti arr rnaka

penul i s memberikan batasarr tentairg desa Fedal anran !flrirJ

dimaksud dalam pene't itiarr irii ada'latr .derrgan ci r i-ci r i

seL,agrai beri kut:

a.. rnenri 1i ki suesana t:eliidlrpair yallg nlorroton

t,. jaulr. dari sarana perl'rubunEan, ba.ik ke ibukota

Kabupaterr atau daJ anr pelosok desa sehi ngga sr.rkar

urituk dicapai, penja'laran informasi darr irrcrvasi

kurang I ancar

c. jumlah perrduduk relati f sedikit dihanditrgkair dengar,

'luas wi l ayal-i.

d. jenis kegiaLan nrata Ferrcahariar, merrgarair ke

pertaniarr saja, sel'iingga tingkat periglrasi lair rendal-r

walaupulr daerahn,va Ooa*nsial .

e. letak wilayalr relatif jaul-r dari ibu kota Kabupaterr,

yaitu > 30 knr.

Penentuar, rJesa pedalamat'r parla F€rr€l it'ian ini d'i

samping berdasarkan ciri-ciri di atas juga ditentukari

secara purposi'v,Jengarr beberapa pertirrrbarrgarr ial&sdr-r

pemi I i han daeralr Fr€t're'l i ti ari pada hal anran 28 ) .

Desa-kota

:"ngertian desa-kota
Jl

penqlitiarr irri sesuai derrgari

d i kemukakan ol elr Bi ntarto

yang r-l i maksud dai ani

zone-zor1e kota-desa yang.

( ,983) dal anr bukur,ya.

i. ]{ I-!PT PERPUSTAKAAN
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Interaksi desa-kota yaitu daerah suburban atau suatu.

area yang lokasi irya r.lekat pada pusat kota atau i nt i

kota dengarr I uas yang niencakup dae r ah peng 1 aj u atat.t

comtttuters ( sub daerali frekst,aaii ) . Daerah suburban i n i

merupakan irrteraksi ar'tara desa-desa yarig dekat dengarr

kota karena kemaj uan bi darrg perlruburlgan da.n 1 al r.r

1 i ntaa antar daerah, menyebabkan persentase peirdudu|'.

desa yang bertatri berkurang dan metrceburkan di ri

dengan pekerjaarr yang non agraris. Pengaruh kota yang

di i der,ti kkan dengarr city, il€fiP€FC€Pirt perkemballgan

ekonomi , sosi al dan budaya karena pada umumilya kota

itu seJalu dipandang eebagai pusat. pendidikair,

kegiatan ekorromi, pusat pemerintahan dsb, sehingga

f ungs i dan pe ratlarlrlya untuk ntendo rong perkembirngal'i

daerah-daerah seki tarnya sangat menentukan - I{amun

demi ki an karetra daerah suburban yang di maksud di si ni 
.

adal ah pemekaran kota katrupaten , mas i h d i rasakarr

suas6na kehidupatr desa derrgan nilai:ni lai trad jsional 
-

Dan lral inilah yang ing'in penu'lis bandingkan antara,

desa yang sudah diperrgarulri kota dengan desa peda]aman

yang mas i h j auh dar i pengaruh kota tentang pengarul-r

pendidikan terhadap t'ingkat peri,Japatan E,en kapita

rumalr tangg;r. Unt-uk menrperrnudah pemi 'l i han desa-kota

pada daerah pene'l itiarr perrul is menetapkan ciri-ciri

desa-kota ber,Jasarkan uraian di atas sebagai berikut:
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a. Lokasinya dekat pada pusat kota dengan luas yang

mencakup daerah penglaju atau commuters (sub daerah

perkota.an ) .

b. sarana perhubungan cukup lancar menjangkau ke

se't uruh pe 1 osok .

c. Juml ah penduduk 
f " 

l ati f padat di band i ng'kan dengan

luas wi layah

d. Terdapat keragaman jenis pekerjaan mata pencaharian

untuk mempero'leh pendapatan rumah tangga.

e. Jarak dari kota antara 1 - 10 km.

i .iI.]Y. i,]PT PERPUSTAKAAN
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAI.I

A- Daerah Penelitian

Karena penel itian ini merupakan suatu kasus maka

dae rah pene'l i t i annya te I atr d i tetapkarr Kabupaterr Tanalr

Datar rJengan ibukotanya Batusarrgkar, didasarkan atas

beberapa pertimbangari yanE re'levan deirgari rnaksud

F€rrel i ti arr dan al a$an 1 ai rr l.:arena daerair i rr i nrerupakair

daeral'r asal penul is ja,Ji lebih nremudahrkarr merrdapatkarr

rJata yang bai k ,.1an juga dengar, pertinrbarrgarr bi aya dair

tenaga yang relatif terbatas.

Se 1 arr j utny a da] am i,ilener,tukan desa pedal aman , j uga

di tunjukkan desa Gurrurig ser i bu Koto panjang Kecamatan

Li rrtau Buo sebagai desa penel i ti an, ,Jengan al asan ydrrg

sama dengan di atas, dan disesuaikari derrgarr ciri-ciri
desa peclalamarl 

.yang tertera pada Halanrair 25.

sedangkari perrentuarr 'craerah desa-kota oai am

penel itian ini ,Jipi l itr kecanratan Lima Kaunr serara
purposi f karena hanya kecamatan i ni I al-r satu-satunya
kecanratan di Kabupaterr Tanah Datar yang mempun,va i ?z

kel ural'iari yang dal am penel i ti arr i ni d'i kategori karr derrgari

i sti l ah desa perkotaan, dari 365 buah ,Jesa yai tt,Jaerair
pemeri ntahan di bawal'r kecamatan yang di surrratera Barat
pelaksanaannya r-l'itetapkaii,Jei-,gair Fer,Ja I'lc.r.6 tahun iga3

darr disahkan SK l.lerrdagri tlo. 050.23.719 tanggal 19

./- (:1
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september 1994, sedangkan nagari 7o buah yaitu daerah
pemerintahan di bawah kecamatan sebelum dipecahkan
menjadi desa-desa sesuai dengan perda dan sK di atas,
(Tabel 6)

oari zz keJurahan (desa perkotaan) ini distrata atas
dua zone, berdasarkan pembagian zone interaksi Bintarto
(1984) yaitu :

1. Zone city (pusat kota), sebanyak 12 kelurahan.

2. zone suburban sebanyak 1o kelurahan, yang dalam

pene'l itian ini. dikategorikan sebagai desa-kota (desa

yang 'lokasinya dekat dengan pusat kota), (Tabel s).
selanjutnya dari zone suburban ini dipi'l ih salah satu
desa-kota (kelurahan) sebagai sampel dengan cara acak.

Ternya1-a dari sepul uh zone suburban terpi I .ih

desa/kel urahan Dusun Tuo sebagai desa-kota daerah

penel itian

Pemi'l ihan zone suburban sebagai daerah penel itian
di tunjang 

. atas ti ga a'lasan pokok ya.itu:

1. pada desa,/kelurahan suburban di Kabupaten Tanah Datar

dengan kotanya Batu sangkar masih . terl ihat sifat
kedesaan, dengan arti berum semua unsur tata kehidupan

penduduk dipengardhi kota , (city), antara lain po.la.:'
tata pergaul an, i katan- i katan pergau'lan warga desa dan

iadat istiadat masil'i terliheit mqngikat kuat warganya.

!
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2 . pada desa subur barr niata per'cahar- -i arr sudah beragarn

dal anr nienanrbal-r perrdapatai-r runralr t,arrgga ,Jan

transportasi sudal'r lancar

3. sesuai derrgar, ciri-ciri desa-kota yarlg te'lah

d i tetapkan pada ha] aman 27 . ,: ..
Gambaran lengkap nlerlgenai daerah Fenel itiari aCa'!ah

sebaga'i beri kut:

Kabupatetr Tanalr Datar sal ah satu kabupaterr ,Ji

proF,irrsi Gumatera Barat terletak di terrgal-r kabupaten 'lairr

kareria di sehe lah utara berbatasan derrgarr Kabupaten Lima

Pulul-r Kota dan Kabupaten Agani, sebelah .qelatan berbatasair

dengarr Kabupaten sawah Lunto s i j unj urrg dan Kabupaten

solok, sebelat-r *r.imur berbatasan dengarr Kabupaterr sawah

Lurrto Sijunjur-rg, sebe'ial-r barat,Jengan KabupaEen Fa,Jang

Pariamaft. Dari segi trarrsportasi letak yang dernikiarr

niember i danrpak pos i ti r terhadap Kabupater, Tanah Datar

karerra dapat dicapai dari segala araFi, mengakibatkarr

trarrspor I ancar dan lras i 1-hasi 1 b'isa d i trarrsfer derrgan

cepat (lihat peta 2).

Kabupaterr Tan.rlr Datar terdi r i dari l0 bual-,

kecanratan, 75 nagar i , 75 desa dan 22 kel urahan sepprti

tertera pada Eabel berikut:
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Tabel 4. J.qm.'l.al.r llagari, Desa dan Keruralrarr per Kecarnatai-ro'r KabLlpaten Tarralr Datar, 1991

Kecamatan Ibu
Kecaniatari

Jum'lah

t.laEar i Dese Keluraiian

l.SepuIulr
Koto

2. Bat'ipuh

3. Rambatan
4 . Li rna Kaum
5 . Tanj ung

Emas
6. Li ntau Buo
7. Sungayang
8. Surrgai Ta-

rap
9. Pari angair

1 0. Sal i mpaung

PenyaI ai ari

Kubu Ke-
rambi 1

Rambatarr
Li rna Kaum
Saruaso

Buo
Sungayairg
Sungai Ta-
rap
Simabur
Tebat Patah

I

12

5
c
6

I
5

10

b
I

.,t,

58

33
11
OU

86
14
30

23
41

22

Ju rfllah 75 365

Sumber: Tanah Datar Aaiam Angka 1991,

Desa Dusurr Tuo.Kecamatan Lima Kaurn, ter.letak Iebih
kurarrg 5 km dari ibu kota kabupeten kota Batusangkar dair

terletak, pada dua ja'lur jalarr propinsi yang menghubungkan
;

kota. Batusangkar dengan kota padang panj6h9, merryebabkan

transportasi di sini sangat lancar karenanya desa ini
terniasuk suburban atau desa-kota (peta S), (Tanah Datar
Dalam Angka, 1991).

Desa Gunlrng seri bu dal anr kerragari an Kota pan.jang

Kecarnatan Lintau Buo berjarak 'lebil'i kurairg 40 knr dari iEru

kota Batusangkar darr ter l etak pada rjaerair batas pa1 i ng

timur dari Kabupateri Tariah Datar. walaupun transpor-t,asi

dari darr ke Kecanratarr Li r,tau Buc cukup l arrcar bai k clar-i

I ]I'-IK UPT PERPUSTAKAA}I
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kota Batusangl'tar atau dari Payakurnbuh iitsffiul-r transpor-tasi

ke dan dari desa i rii nrasi ir sangat terbatas. Ha1 i n i

disebabl.lan korrdisi geograf is desa tersebut yang dibatasi
olelr sutrgai (batar,g) Sitlamar derrgan lebar lebilr kurang

1oo rf,, kedal aman kurairg 'lebi h 1o m, be'lum rnempurryai

jernbatarl pernian€tl, 
-sedangkar, 

dasar jalarr nrasil-, bati.r tai-rpa

aspal karenai',ya be'lurn bi sa d'i l ewati kendaraaan 1a;rak

angk:ut . Ket i rrgg i an nega ri Krito parr j arrg dar i Bat.rng

sinamar 'lebil-r kurarrg ?oo m darr ketinggiair dari muka 'laut

l ebi lr kurang .+7s rn. untuk mellcapai ,-lesa Gunung serf bu

Koto Paiijang dari jaran propinsi yaitu dari kerragarian
Tigo iangko berjarak lebih trurairg g knr. irienurut sejar-ah
(1900-19^11 ), ffi€lalui jalaii setapak, N€t-ruruni topografi
tereiidalr meriuju Eatang Sinarrrar, keniu,Jian. il€r-r,vgfug1-a5gi

surrgd'i dehgari peral-ru atau raki t, sete'lah sampai di
seberang sLt'rgrli. jalan nrenanjak kembal i mela'lui jaiar,
set.apak, barul etti ti Era di desa Gurrung seri bu Koto panjai-lg.

Pada E.tirun 194l pem+r'irrtalran Bel anda menrbanglrn jenrbaiarr

buai dari barnh,u dan t?l-rurr 1g7g pei"nerintal-r daerah membuat.

pel ayarl,Jarl, barul alr pa,Ja Lalrur, I g81 rJi bar,guri jenrbatar,

serni permanen derigar, clarra pemerir,tah dan juga pernbangui-rari

jalarr ya,rg diberi batu tarrpa aspal, sewaktu t-rujan sering
tidak bisa dipakai. sesuai der,gan kon,Jisi jalarr' dan

jernbatan maka j.er,is kerrdaraai'l untuk tr-anspor , satrgat

di batasi , halrya ker,daraarr beroda enrpat dengan rnuatarr

nral':sinrunr 2 torr, urrtr.rk irii pa,Ja ujung pangkal jenrbaLan
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dipasang pengaman yang ukurannya khusus bisa dilewati
kendaraan beroda empat

Jalan lain yang menghubungkan desa Gunung Seribu

Koto Panjang dengan jalan propins'i adalah mela'lui Nagari

Kuman'is Kabupaten Sawah Lunto Sijunjuflg, juga sudah bisa

dila'lui kendaraan.namun kapasitasnya juga masih sangat

terbatas karena kondisi ja1.an tanpa aspal dan jembatan

juga semi permanen, tapi jalan ini hanya dimanfaatkan

penduduk untuk mengangkut hasi'l pertanian seperti karet,

dan 'lai nnya, tapi untuk menuju ke dan dari pusat

kecamatan mereka sela1u menggunakan fasi I itas jalan semi

permanen ke Nagari Tigo Jangko.

Letak yang demi ki anl ah menyebabkan Desa Gunung

Seribu sampai saat ini re'latif seolah-o'lah terisol i r.

Hasil penelitian yang diadakan Direktorat Tata Guna

Tanah tentang Penentuan Lokasi Daerah Miski n Propi nsi

Sumatera Barat pada tahun 1 982, di Kabupaten Tanah Datar

khususnya Kecamatan Lintau-Buo (desa pedalaman),

pendapatan per kapitanya Rp 73.520,- dikategorikan daefah

miskin; sedangkan Kecamatan Lima Kaum ( desa kota)

pendapatan per kapitanya' Rp 88.8 12,- dikategorikan daerah

hampir miskin (je]asnya lihat Peta 1)..

Kriteria kemiskinan pada penelitian tersebut seperti

tercantum pada Tabel 5 berd.asarkan kepada kebutuhan hidup

minimum (harga sembilan bahan pokok). Seseorang dapat
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dianggap. miskin apabila tingkat pendapatannya tidak dapat
mencapai tingkat kebutuhan minimum.

Jika dikaitkan tingkat kemiskinan dengan tingkat
pendidikan, seperti yang telah dikemukakan pada halaman 4
Tabe'l 2, bahwa' tingkat, kemiskinan itu mempunyaf .korelasi
yang erat dengan tingkat pendidikan (Esmara, t986), maka

Kecamatan Lintau-Buo lebih rendah tingkat pendidikannya

secara rata-rata di bandi ngkan dengan Kecamatan Lima l(aum.

No. Klas Kemiskinan Besarnya Pendapatan
Per kapita

1 Miskin Sekal i < 45.431

2 Miskin 45.431 s.d. 15.719

3 Hampi r Miskin 75.72O s.d. t21.1EO

4 Tidak Miskin > 121.150

sumber: Penelitian Direktorat rata Guna Tanah tl'99l.l

Tabel 5. Kriteria
prop i ns i

Kemiskinan, Kecamatan-kecamatan
Sumatera Barat

di
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Tabel 6. Nama-nama Kelurahan pada Kecamatan Lima Kaum

Sunber: Tanah Datar Dalan Angka, ig9i,
* disesuaikan dengan pembagian zone interaksi
Bintarto (tgS4)

Kelurahan Zone C'it,yx Kelurahan Zone Suburbanx

1. Parak Juar 1. Bukit Gombak

2. Jal an M'inang 2. Piliang Lima Kaum

3. Kampung Baru 3. Kubu Rajo

4. Belakang Pajak 4. Balai Labuah Bawah

5. Diponegoro 5. Koto Gadis

6. Pasar 6. Dusun Tuo

7. Kampung Sudut 7. Cubadak

8. Jati 8. Supanjang

9. Malana Ponco 9. Kubu Batanduk

10. Sigarunggung 10. Tiga Ninik
1 1 . Baringin

12. Lantai Batu
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B. Pengumpu'lan Data

1. Jenis Data dan. Teknik PengumpuJan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer

dan data sekunder. Data Primer diambil langsung dari

sampel responden melalui survai dengan menggunakan

daftar pertanyaan. Data sekunder di peroleh dengan

observasi, pencatatan dan wawancara dengan penjabat

setempat seperti Bupati, Camat, Kepala Desa, Dispenda

dan sebagai nya. Adapun jeni s data yang di perl ukan

adal ah:

Data Primer; berkaitan dengan variabel pendapatan

yaitu identitas responden; jenjang pendidikan

formal; jumlah anggota rumah tangga; umur; luas

pengusahaan tanah; hasil pengusahaan lahan jeriis-
jenis mata pencaharian; (pertanian dan

nonpertanian) ; jenis-jenis penge'luaran (sandang,

pangan, papan, jasa dan pengeluaran lain dan jenis
pendapatan dari sisi penerimaan baik dari pertanian

maupun nonpertanian.

Data Sekunder; populasi rumah tangga di desa

pinggiran dan desa pedalaman; pendidikan keoala

rumah tangga; jenis mata pencaharian; 'l ingkungan

geograf is; untuk jelasnya dapat di I ihat tabe'l

beri kut:

a

b

{;iliK UPT PERPUSTAKAT\N

Il{lP PrtDAt'IG
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Tabe'l 7. Jenis Data, Tekn'ik Pengumprrlan Data, Alat
Pengumpul Data, Sumber Data (f99f)

No Jenis Data Tekni k Pe-
ngumpu'l an
Data

Alat Pengum-
pul Data

Sumber
Data

Data Sekunder

1 Lingkungan geog-
rafi s, 1 uas, batas
topografi, lokasi
desa

observas i
b/awancara
pencatatan

peta admi
nistrasi

Kantor:
BAPPEDA
Bupati
Camat

2 Penduduk:
jumlah rumah
tangga, pendidi-
kepa'la rumah
tangga, jenis.ma
ta pencaharian

pencatatan
wawancara

daftar pen
duduk

Kantor
Kepa'la
Desa/
Lu rah

Data Primer

n Identitas respon
den: hubungan ke
1 uarga, j en'i s ke
lamin, umur,ting
kat pendi d'ikan,
pekerj.aan utama/
tambahan

wawancara kuesi oner res'pon-
den

4 Pemilikan dan pe
ngusahaan tanah;
jenis, luas ta-
nah garapan

wawancara kues i oner respon-
den

5 Pendapatan dari
kegiatan pertani
an dan nonperta-
nian; bertani ,
beternak, perke-
bunan , p€l'i kanan
hasi 'l hutan; ber
dagang, pengusa-
hd, buruh, p€gd-
wa'i , pens i unan ,
kerajinan rumah,
piutang, kiriman
dari rantau

wawancara kues i oner respon-
den



tlo. Jenis Data Tekri i k Pe-
rrEumpu I an
Data

Al at Perrgum-
pu'l Data

Sumber
Data

6 Biaya dan penge-
I uaran rurnah ta-
ngga; untuk san-
dang, papan, FA-
ngan, pendidikan
kesehatan; piu-
tang, membayar
hutang

r.JaWafiCaFa kues i oner l-eSpOFr-
dert

7 Biaya tunai pro-
duksi; membel i,
menyewa, rnemba-yar: bibit;pupuk

,pest'isida, alat-
alat pertanian,
upah, barang-ba-
rang bergerakrpajak, tabungan,
hadiah, rekreasi

, zakat

wawancara kues i oner respon-
den

41.

2. Populasi dalr Sampel Responden

'Semua runral-, tangga yang terdapat di desa-kota
( Dusurr Tuo Lima . Kaun) dan desa pedal amalt ( Gunt;ng

serl'bu) Koto Parrjarrg adalalr populasi da]am penel itian
i rii .

Berdasarkalr data yarrE diperolelr clari pra-surva.i ,.

j um1 ah runrah tangga yanE nrenj ad i popu r as i d i desa

Dusurr Tuo l- ima Kaum . 1 g0 runrah tarrgga darr d i desa

Gunurrg Seri E,u koto Pairjang 2S9 rurnal-r tangga. Oleki

karerra j unrl al'i rurna'r, tarrgga cl i l,ledua desa cukup - besar ,

sedangkan waktu, tenaga dan fasilitas relatif terbatas
ntaka penul i s mel akukarr penari kan sanipel responden

dengarr cara Proposi orra] $trati f i ed Rarrdom sampr i ng.

a
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Pada tahap pertama populasi rumah tarrgga dikelompokkari
atas seplrlui-t tirrgkat . pendidikan ( strata), kenri,rcliaii

dari nrasing-masir,g strata diambi 1 samper responderr

sebesar 25 persen yar.lg dipil ttr secara r-andonr, utrtuk
jelasnya dapat dililrat pada Tabel g.

Tabel 8. Fopulasi Runralr Tarrg
Berdasarkai-r Sepul uh
Rumah Tarrgga ( 199fi

rga darr
Ti ngkat

Sampe I Resporic.ler,
Perididikan Kepa'la

Tingkat pendi'dikar, Desa Dusun Tuo Desa Gurrung Seribu
Popu I as i Sarnpe 1 Popu 1 as i Sanrpe 1

1. Tidak Seko'tah 11 !1 31 I
2. Tidak Tamat SD I 2 72 17

3. Tamat SD 62 15 56 14

4. Tidak Tamat SLp 17 4 39 10

5. Tamat SLp rfJ I 11 3

6. Tidak Tamat SLA I 2 12

7. Tamat SLA ?tr I 10 2

8. Tdk Tamat Sar.Muda Z 1 1 1

I. Sarjana I,luda .1 1 1 1

10. Sarjana I 2 2 1

Jum]ah 190 47 239 60
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C. Kerangka Pemikiran

Dalam Analisis Ferrdidikan, Darnodiharia (i9sO)

mengemukakan bahwa usalra-usaha yallg dilakukan pemerintakr

da'lam F'enyelenggat-aan pendidikatt belunt sepetruhtr,ua

berlrasi I mernenutri tuntutarr 
' 
pemerataan kesempatan untuk

memperolelr pelayanarr perrdidikan. Tercetusrrya' ide atai.r

konsep pemerataan kesempatan untuk memperoleh pelayanan

perr,JirJikan itu seberrarnya tidak terleFias dari lat,ar

bel akang keadaarr sosi a'l ekonomi rakyat Irrdonesi a dewasa

'i iri yang d i tanclai ,Jerrgarr a,Jariya keti Dp&t'rg611 kor,d i s'i ,Jair

ti ngkat pendapatarr arrtara sebaE i an *<eci 1 rakyat yang

lridup di kota dengarr sebalragiar' besar rakyat yang hiclup

d i desa dan sebalrag i arr kec i 1 rakyat yang h i dup dal anr

kecukuparr dengarr sebalragiarr besar rakyat yang tridup da1arn

kekurangan. Gejala'lain ialal-r belum meratanya kesadaran

akarr pent,i ngrlya pendi,Ci kair pada seb;rh,agi ar, ntasyaratr.rt

Indonesia, terutama yang l-ridup da]am I irrgkungan yailg

Lrad'isisrral darr terisolasi. Ket'inrpairgan ini sangat

diperrgaruhi o'lelr kecepatarr inforrnas'i , sdl'&i'rd

trarrsport,asi , 'l ingkungan cian nro'Ei'.rasi .

Has'i 'l ' sernentara Pel aksarraan Pene'l i ti arr Desa o'lel-r

Di rektorab Jerideral Fernbarlgutlall l"lasyarakat Desa

Departemei'r Da1anr tleger i ( 1973 ) mengemukakan balrwa- maki n

dekat derigan kot,a nraki rr kaya ctesa tersebut sebal i knya

makin jauti makin miskin. Ha'l irri dapat dimengerti karerra

nrakin dekat ke daeralr F,erkot,aair akti'ri tas e[.;orrorrri c!arr

_. .ry
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perdagangan makin luas, dan semakin jauh dari kota desa-

desa tersebut seol ah-ol ah ter i sol i r, d'isebabkan kurang

dan jauhnya dari ja'lan raya sebaga'i urat nadi jari ngan

ekonomi .dan perdagangan, aktivilas ekonomi semakin

menyempi t, aki batnya keuntungan sangat terbatas iun

pendapatan yang diterima semakin berkurang

Jika dibandingkan antara desa-kota yang dipengaruhi

kota dengan desa yang semakin jauh dari pengaruh kota

atau di sini disebut desa pedalaman, hasil sementara

Pelaksanaan Penel itian Desa di atas juga mengemukakan

bahwa adanya pola yang ber'lawanan yaitu makin dekat ke

kota makin mengeci'l peranan pertanian pada pendapatan dan

sebal iknya makin besar peranan sektor 'lain. Selanjutnya

di desa pedalaman peranan pertanian terhadap pendapatan

dominan dari sektor lain
Banyak cara yang telah ditempuh pemerintah untuk

memeratakan pendapatan dan pendi.dikan seluruh lapisan

masyarakat, antara lain dengan program wajib belajar,
peningkatan pendidi kan dan latihan, memperkeci I jum1ah

angota rumah tangga dengan pelaksanaan program Keluarga

Berencana (KB), meningkatkan . hasi I tanah garapan

persatuan luas dengan Bimbingan Massal (BIMAS), dan

Intensifikasi Massal (INMAS), memperluas lapangan .kerja
di sektor industri dan sebaga'i nya.

Untuk mengkaj i apakah program-program tersebut

khususnya ti ngkat pendi di kan memberi dampak posi ti f
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terhadap sasaran pen'ingkatan pendapatan dan seberapa iauh

manfaatnya dapat di rasakan, di I akukan anal i sa dengan

menggunakan vari abe'l-vari abe'l seperti yang akan di urai kan

dalam kerangka analisa. Lebih je.lasnya dapat dilihat

paradigma (skema) kerangka pemikiran di bawah ini.:

Desa Pedalaman

l.Tingkat Pendidika l.Tingkat Pendidikan

Desa Kota

2. Jum'lah Anggota
Rumah Tangga

3.. Luas Pengusahaan
Tanah

4.Jumlah Jenis Pe-
ke rj aan

2. Juml ah Anggot'a
i numah Tangga

- 
3. Luas Pengusahaan

Tanah

I 4 . Jum'lah Jeni s
Peke rj aan

Tingkat Pendapatan
Rumah Tangga

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

D. Keranqka Analisa

Sesuai dengan tujuan penelitian untuk melihat seberapa

jauh pengaruh tingkat pendidikan formal, iumlah

anggota keluarga, luas pengusahaan tanah dan jumlah

jenis pekerjaan terhadap tingkat pendapatan per kapita

di desa-kota dan desa pedalaman, maka untuk tujuan in'i

akan dianal isa dengan regresi berganda dengan

1

I
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variabel-variabel sebagai berikut i

a. Variabe'l Terikat ( Depenclent V,ariabTe): adalaS
pendapatarr per kapita rumah tangga responden,
di ukur dari si si pe,lgeJ uaran dari si si p€FrEF inraan.
Pendapatari dari sis.i pengeluaran dihitung dari
jerris pengeruara, sa.darrgl pulp.rl, par.lgan, iasa rJa,

E'engeluaran'rainrrya. seda'gkan pendapatan dari sisi
p*nerinraarr adal aii semua penghasi .larr yang ,Ji terinra
o1elr sernua anggota rurnar-r tangga dari kegi atan
pertani aii 

. 
,-1a' r1.r'iperta,i arr. Jeni s kegi atan

pertani an; usaha tarri , buruh tani , beterriak,
nreirangkapTtnrenrel ilrara i k:an. Jerri s kegi atarr
rronpertanian; pegawai, pensiunan, buruh, berdagarrg,
petrgusalta, keraj irian, bertu[.;ar1g, bengkel , i n,Justri
keci1, sopir dan sebagair'ya. Totar pengeruaran dan
total pe.€r-inraar., per t,ul an. di bag i dengarr junrl alr
anggota rurnar-r tangga, dihitung sebagai p*rrge.ruaran
per kapi ta dan penerinraarr F,er kapita per bular, dari
i i'r i 'l ah ya.lg 'ffi€rrgg.r.irarkan pendapatarr rumarr tangga
per kaf:i ta per bul an.

Dengarl a6umsi per,,Japatan r.unrait tangga par

,bu'lannya sama, dapat dihitung pe,dapatan rumah
tatrgga rrer kapita r,er tairurr,ya sesuai ,Jenga. .ja'gka
raaktu penelitian, dan selarrjutnya da'tam pernbarrasan

hasi J penel'itian ;rkarr ,Jipakai salair satu arrgka
penerimaan perkapita atau penge.luaran perkapita

l,'i'i'.iK llPT PERPUSIAKA'\N

1I{{? PADAHG
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sebagai angka perrdapatan rumah tangga j i ka

perbedaannya ii dak terl al u nrenyoiok .

Variabel Bebas (fndependent Variabte); disebut juga

,tariabel berpengaru[r yang rJal arn perle] i ti an i ni

di duga rnempunyai hubungan f urrgsi ona'l dengan

vari abel teri kaL ( per'dapatan runrair tangga per

kapi ta) . Var i abel -vari abel tersetrut adal ah sebagai

berikub:

.1 ) Tingkat Perrdidikan Formal; adalah jenjang

pendi di kan forrrra'l yang pernalr di i kut.i oletr

anggota runrah t,angga yang herunrr.tr 1i-65 talrun

sesuai dengarr i jazah teraklri r y.ang d.irni 'l i ki
kal au nrenanratkar' satu jenjang pend i di kan. Ukur-an

pendi di karr forma'l dal am perre'l i ti arr i rii

d i k 1 asi f i ka.s i kan citas sepu 1 ulr t i ng!,tatarr

pendi di karr kelr,udi arr di ber i rri I ai j uml al-i tatrun

pendi di kari yanE perna?r di i kuti yai bu sebagai

beri kut:

a ) T i dak Sekol air talrulr perrd i rJ i l,lan = O

b) Tidak Tarnat SD ;X th
c) Tamat Sekolalr Dasar ;6 th

, d) Tidak Tamat SLP ;6 + X th
) Tanrat SLP ;6 + 3 th

f) Tidak Tarnat SLA. ;6 + 3 + X th
g)TantatSLA i6+3+3th
h) Tidak Tamat Sarj. Muda;6 + g + g + X th
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i) Tamat Sarjana Muda ;6 + 3 + 3 + 3 th
j) Tamat Sarjana ;6.+ 3 + 3 + 3 + zth

Catatan: + X = jumlah tahun di jenjang pendi-
dikan yang tidak diselesaikan.

Pendidikan yang diperhitungkan dalam pene'l itian

i ni adal ah juml ah tahun pendi di kan daroi anggota

rumah tangga yang berumur 1 5-65 tahun di bagi

j um'lah anggota rumah tangga yany d i perhi tungkan

tersebut dan hasi Inya menjadi rata-rata
pend'i d i kan rumah tangga i tu .

2) Jumlah Anggota Rumah Tangga; besarnya pendapatan

rumah tangga per kapita di samping ditentukan

oleh besarnya total pendapatan yang diterima

oleh rumah tangga tersebut juga akan ditentukan

o'leh jumlah anggota rumah tangga yang menjadi

tanggungan kepa'la rumah tangga yang

bersangkutan. Karena ti dak semuanya anggota

rumah tangga yang bekerja produktif, sehingga

hal ini akan memperbesar beban ketergantungan

( depe'nden'cy ratio) . Besarnya j uml ah anggota

rumah tangga mempengaruhi ti nggi rendahnya

pendapatan per kapita dan besarnya konsumsi

rumah tangga tersebut

3) Luas Pengusahaan Tanah; yaitu luas tanah garapan

yang diusahakan. suatu rumah tangga, dan dalam

penelitian ini dititikberatkan pada tanah sawah
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dan kebun, karena pengusahaan tanah sebahagian

besar penduduk di daerah penel itian yang

mendatangkan income adalah tanah sawah dan

kebun. Dengan asumsi produkti vi tas I ahan,

penggunaan i nput, kemampuan petani untuk

menggarap I ahan dan unsur-unsur yang sukar

di kendal i kan ti dak berpengaruh banyak, maka

perbedaan I uas pengusahaan tanah sawah dan kebun

akan mempengaruh'i produksi usaha tani, dan lebih

jauh akan mempengaruhi tingkat pendapatan rumah

tangga perkapita.

Jum'lah Jenis Pekerjaan; yaitu. kegiatan-kegiatan

yang di lakukan anggota rumah tangga sebagai mata
I

pencahari an untuk memenuhi kebr-rtuhan h'i dupnya,

dengan menjumlahkan imbalan hasil dari Ufrnagai

ienis keglatan tersebut yang nantinya akan

dihitung sebagai pendapatan rumah tangga dari

sisi penerimaan. Mungkin saja di antara rumah

tangga di samping bekerja sebagai petani juga

membuka .warLrng , atau berj ual an ke pasar-pasar ,

atau mungkin juga beternak dan sebagainya. Dan

i ni je'las akan mempengaruhi ti ngkat pendapatan

perkapita dibandingkan jika rumah tangga' hanya

mengandalkan satu unit pekerjaan saja sebagai

sumber pendapatan.i..
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Dengarr demi k i arr vari abe'l teri kat dan vari abel

bebas tjalr i Ferigu j i ar, y alig akan cli adakan adal ah :

. Y = perrdapatarr perkapi ta rumah tangga,
i Rp,'kap i tar'tahun )

X1 = t'irrgkat pendidikarr, (.tahun peirdidikari
fornral )

XZ = j unrl air di'lggurta runralr tangga, ( orarrg )

XS : I uas penEusal'raarr tarr"ih, ( Ha )

X4 = junilalr jenis nekerjaan, (urrit.,,tahuni

sesuai pu'l a der,gan tujuirri p€r-r€l i ti arr urrtuk nrel i hat
d i stri bus i peirdapatan clan pend i d i karr desa- kota dan

desa Fedal amarl, nraka urrtuk [r.ijuan i ni akan ,Ji arra] i sa

dengan Lctrenz curve rJengan menggurrakarr angka Gini
Ratio sebagairitsr-ri. yarig tercarrtum pada halaman 5e.

E. Metoda Analisa

Berdasarkan ";ar i.rbel -'./ar-i abe1 yang menerrtukan

ti ngkat pendapatan per ka;.ri ta rumah tairgga tersebut di
atas ntaka nro,Jel atralisis !ftrrg dilakukalr arJalair ,-le6gan

pendekatan analisis regresi be.rganda. Ana'l isis ir-r.i.

r-1i nraksu,Jkan uritul,. nrerigetahu'i lrubungarl arrtara ,zar i abei

teri kat 'r' .derrgari var i abe'l bebas Xk. Secara maternati s

hubungan antara v6,riabei terikat,Jerrgan var-iabel be[ra.=

dapat di rumuskan sebaga'i beri kut:
i = F(Xt, X2, XS, X+)

Arrtara 'rariabel t,eri kat 'r' dengan '.tari abel bebas )1i..
:

di asumsi kan terdapat hubungarr I i ni er dan lrubungan

I,1i'-:K UPT PERPUSTAKAAN

I f. iP PI\ D ANG

I
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tersebut secara matematis dapat pula dirumuskan dengan

model persamaan berikut:

Yi = bo + b1X1 + b2X2 + + bfXX + iri

dimana:

Yi = variabel terikat (independent variables)

. i = 112,...,hi n = jumlah pengamatan

jumlah pengamatan dalam penelitian ini

d i t'i nj au dar i dua desa yai tu :

Ypg = pendapatan perkapita rumah tangga, di desa-kota

YpO = pendapatan perkapita rumah tangga di desa

pedal aman

Xp = variabel bebas .

ui = vaii abel kesa] ahan

bp = parameter

Anal isa regresi berganda yang digunakan untuk

kedua desa yaitu:

Untuk desa-kota:

Ypg=bopg+btpg Xtpg+bepg X2pg+ + bXpg Xppn+u-;

Untuk desa pedalaman:

Ypd=bopd+blpO Xtpd + bepO XApd + + bXpO Xkpd + ui

Menurut Asnawi (1987), model juga dapat ditulis dalam
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bentuk matrik sebagai berikut:

Y=Xbo+u
dimana:

v Y1

Yn

ou u1 b

u2

un

bo

b1

bp

Y2

Xtr

xt.z

Xr(n-r)

Xtn

xtz

xzz

Xe(n-r )

xzn

Xxt

x*z

x

Xr(n-r )

Xkn

dalam vektor tersebut notasi bo termasuk parameter bo.

Dengan asumsi variabe'l kesalahan mengikuti

di stri busi normal dengan rata-rata no'l dan pendugaan

parameter bo Qun 5 u2 dengan memininumkan S; dan
DS '= I u'i atau S = u'u (pangkat dua terkeci'l .yang

diminimumkan).



.)J

Dugaatr parameter b.. adalal-r derrgarr persamaail:

-t.
b1

b2

-Ft,ilrkk L ^k.i

-{= l,l 'xxMxy =

mlk

mzk

mkk

btXr

ml 
1

nl2 
1

rfl12

nlzz

myI

my2

b=

bk

Da1am per-samaan di

bo, pendugaarr bo 'dapat

yakrri :

bo=?-btxt -bzxz

d i mana:

atas belum termasuk perrdugaatl

di lakukan dengan tersendiri,

mk 1 ntk2

?
( : Xxi)2

myk

2 E xri
11

E Xti i xXi
mlk = mkl = i xtixxi = i Xtixxt

t1

n'yy = i LI 2

l'l

Untuk mengu j i apakah mode'l yang d i gunakan

baik atau tidak diuji dengarr Koefisierr Penentu

yaitu :

mky myft = I XxiYi = I xxiYi - 1/n( I Xxi tYi)
( E Yi)2

v2 -, I

cukup

( R2.) ,



dengan memakai

n2n y'^1 xp

(ii - v
.,

,PT = f y'i = f
a,IFK=Ee'i =f

rumus:
^a

Z .y' i JPR
- Ir-2 - 

,E y-i JPT
i=1

54

berbeda nyata

utrtuk R derrgan

dimana: JPT = JPR,+ JPK
A

JPR = y?i = Junrlalr Fangkat Dua Regresi,
dihitung dengan

6

)" =b1my1 +b2my2+ +bpmyk Z b3nrr5

('f i Y)2 = ffiyy = Jm'l Pangkat Dua Tota'l
ta

(\'i Yi )' - Junrlatr Parrgkat Dua Kesalahan,

di hi tung derrgan:

myy 51my! bkmyk = myy - bSnryk

Karena vari abe'l bebas da1am pene'l i ti an i ni cukup

banyak (k=4), maka rriiai R2 perlu disesuaikan

(adjusted R2) yakni derrgan rumus:

(n - ki
R2: 1 - (t R2)

(rr - k - 1)

d i mana:

R2 = Koefisierr Penentu yang telah disesuaikan (R2)

n = jumlalr penganratarr

k = jum'lah variabel bebas

Untuk rnenguj i apakah ni I ai

dari nol atau ti dak, di gurrakarr

rumus t hitung uirtuk R yaitu:

R2 itu
uj'i t



'y'^ 1 xg/ttk
tRy. xt x k

( 1 - Rzy. x.t xk)

( n-k-1 )

Untuk penguj i arr masi ng-masi ng parameter , 'lebi lr dahu'lu

di tr'itung besarnya dugaar, var i ans vari abe'l kesal ahari

u( E( 12 )= 6 u2 ) dengarr rner'ggullakan persamaan:

kovari ans

^^

5:i

parameter

1
_2ti

D
Yj

u2o (*vV b1myl -b2my1' -bf myf<)
( n-k-1 )

atau:

JPK

(n - k - 1)

d i nrana:

n = jumlah pengamatan

k = jumlah variabel bebas.

Kemudian dicari varians dan

rJugaarr rJerrgan ntellggunakan rumus:
2var(bo) bo = f (b6-bo)2: kovar(tiobl j=sbobl=E(bo-bo)S

var(G1) = "2ir

var( bp ) s 2bk = E(bk-bli)

(bp-bs)

- 
F/ L L t- trrul-ul/ kovar( b5b5)=sbjb[-,=E( b5-b5 )

( by,-b5 i

2
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Matriks varians dan kovarians parameter b ada'lah:

Eri-r,lt6-nl =

dan matriks di
2uM-l** = s M

i, 'n-t^"
atas di sel esai kai-r dengan rumus:

-l
XX

X1

x2

^k

X

x2

Xp

I"rll-lK UPT PERPUSTAKAAN

iiiiF FADANG

?
6

dirrrana elentett dugaap riarialrs datr kovariatrs yang sesuai

adal ah:

_2
! t'h = variar's bp; dari sb3bp- kovariatrs bj derrgatt bl-,

dal anr matri ks variatrs dati l'lo'iari atrs di atas bel unt

termasuk per'dugaat ',ta..r iarrs bo,

dsngatr rumus ber i kut:
dan irii dapat diduga

var ( b,1 )

AAAo

= X5var( b,3 )+z zzxSxp kovar( bSbp)+ ouzln

(X1,X2, x6)(var-kovar(b) + Eu?/i'r

=i12 1/rr +( -x 
| ,La , . . ,16 )M- 1 

11 1



I37

Karerra s2 = 6 ,2, maka varians b,l adalah:

"2bo= 
s2 lin + (X 1,X2, . . .'Xk)M-1;q'x

2X

x1

Xg

Vari ans kovar i ans paranieter b l ai nrrya dapat

diselesaikair delgall persamaan matriks berikut, yak6i:

-1
2 sb1b6S b1

c.
-L5bktrl.... S

Luk

m11

nlR 
1

. r...!.. mtk

mkk

_25

$elanjuttrya.untuk pengujian hipotesa, apakah

tingkat pendidikan itu .berpengaruh terhadap tingkat

pendapatan perkapi ta runrah tarrgga atau seberapa jaulr

kontribusi variabel bebas X 1 (tingkat pendidikan)

terfiadap vari abe'l teri kat 'I' ( ti ngkat pendapatarr

perkapita runiah tangga),' dirnatra lripotesatrya ada'lalr:

a. Untuk Desa Pedalamatl; HO : bl = O

b. Urrtuk Desa-Kota ; Ht : bl -+- O



Bi1a b1 = 0; pengujian.di]akukan dengan rumus:

1) t1

dari juml ati

kapita aLau

Ar,b1

Lul

sbl

2

' Apabila tg1 .. E(n-k- |i(s/2); ntaka terima Hg tolak

H1 . Sebal'iknya bila: tbl i t(r'-k-1)( d i2); ntaka tolak

H0 terima Hi. u = 0.5% (,Jerajat kepercayaan .95X).

Mengingat banyaknya variabel yang akair diolahr

maka penyel esai ati pettgol di'rfln data dengatr batrtuarr

komputer prc,gram tertentu sangat diperlukan.

Uptuk mel'iliat di stri busi ti rigkab petr,Japatan perkap'ita

dan rata-rata pendidikarr runtalr tangga d'i 'desa-kota ,Jai'r

desa pedal antat'i akat'i di gutiakarr anal -isa Lorenz Kurve,

yaitu dengarr cara merrgelompokkan resporrden sampel atas

I inra ke'lonrp,ck, peldapatarr dan perrdidi kan ciengarr urr.itati

pa'l i ng keci 1 hi ngga pa] i ng besar di sertai persen
i.

kunrulatif dari masirrg-mas'ir-rgnld.

Untuk irri dipakai 
'' ,r*r" Gini Ratio yang

tJikenrukakarr sigf t (lgso), sebagai berikut:

f .; (Yi + Y.i-1 )

di mana:

1GR
k
L
I

GR = arrgka Girri Ratio

Y.; = proporsi secara kumulati f
petrdapatan rurrialr tangga Per
pendidikan'sampai kelas ke-i



i:,9

fi=proporsijumlalrrumahtanggada]amkelaske-i
k - j unrl al-' ke 1 as

selarrjutnya angka Gini Fatio'ini dapat dittrrrjukkati

dengan bentuk Kurva Lorenz.

Kurva Lorenz dan arrgka Gini Ratio di atas akatr

dapat memperl ihatkarr d'istriE,us'i tingkat pendapatan dan

perrdi,Jikarr. senrakin renrjalr arrgka Gini Ratio semakin

merata distribusi perrdapatarr atau peildidi karr (Todaro,

tg77) rjan sentakir, ber'Jekatan ketiga kurva tersebut

semakin jelas korelasi arttara pendidikan dengair

E'irrgkat petrdapatati runiah tarrgga



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pendapatan

1. Desa-Kota

pendapatan rata-rata per k'hpita dari 47 responden.

sampel se'lama setahun (Januari-besember 1991) ditiniau

dari .si s'i peneri maan adal ah sebesar Rp 357 . 554, -. J i ka

penerimaan ini d'ibandingkan d.engan:

a. pendapatan per kapita penduduk sumatera Barat

( Rp 333.495 ) ,

b. kebutuhan dasar minimum per kap'ita per tahun untuk

desa-desa Sumbar (RP 135.060,-);

c. batas garis kemiskinan tertinggi untuk desa-desa

Sumbar tahun 1984 (Rp 2O4.264,-) per kap'ita;

ternyata penerimaan per kapita di atas iauh lebih

tinggi. Dari rata-rata penerimaan per kapita per

tahun, proporsi terbesar adalah dari non pertanian

(73,4%); yaitu dari pedagang 30,2%, buruh 16,4%,

pegawai 14,4%, keraiinan 2,8%, sewa tanah dan

., bangunan 0,9x, penerimaan iain 2r4% _dan kredit

6 ,3%. Dari pertan'ian adal ah sebesar 26 ,6%,

perikanan 1,4% dan hasil huitan O,2%. Untuk- lebih

jelasnya dapat di 1 ihat Tabel 1 9.

60
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tahun diTabel I

Penerimaan dari
Penerimaan Rata2
pe r kap'i ta/ Lh( Rp ) %

Pe rtan i an
sawah

- kebun
ternak
peri kanan
hasi I hutan

30.072
35.579
23. 1 58
4.854

468 '

B

0
6
1

0

t 5
0
5
4
2

1

,

,

,

Sub total 94.131 26,6

Non Pertanian
sewa tanah/bangunan
buruh
pegawa'i /ABR I,/pens i unan
kerai i nan

-.,,. pengusaha/dagang
- penerimaan lain

kred'it/hutang

3.361
58.087
52 .27 I
1 0.370

1 09.483
8.875

20.968

0,9
1 6,4
14 ,4
2r8

30,2
2r4
6r3

Sub total 265.582 73 r4

Total
id

357.554 100,0

Sumber: Pengolahan Data Priner

Ditinjau dari sisi pengeluaran (expenditure),

pengeluaran rata-rata per kapita per tahun dari 17

responden, di desa-kota (Jan 1988-Des.198B) .ada'lah

Rp 343.00,9,-. Jika OiOunOingkan dengan penerimaan

rata-rata , FeF kapi ta per tahun ( Rp 357 - 554, - ) ,

pengeluaran ini lebih.rendah, perbedaannya adalah

sebesar Rp ,14.492,- atau 2%, dan hal 'ini adalah_ wajar

karena sui it bagi responden untuk meng'ingat semua

penerimaan dan penge.'luaran mereka secara sempurna

Peneri maan
Desa-Kota

rata-rata Per kaPita
(lan 1991-Des1991)

per
i

t
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Dari pengeluaran rata-rata per kapita per talrun,

propors'i terbesar ada j al-r urrtuk kotrsumsi kebutuhan

pokok, ysitu sebesar 80 perserr dengat'r perinciarl; untuk

beras 10,77fi; nlakarlal', I ai ri 33,9 l}i; pakai atr g , E7?'!:

perunrahan 8,62X; keselratatr 2,46%; pei-rdi cli kari 1'1,3?% '

Urrtuk kebutr.rlratr bukar, pokok sebesar Rp 68 . 597 , -

( 20% ) , yai tu urrtuk perabot rumah tarrgga 5 , 75% ;

pesta/'kenduri 1,05tr: Ijenlbayar l-rutatig 0,04f; ; .kebuEuir.an

l ai i'r i 3, 16x

Fer i trci atr lier-rge"l uaratl rata- raLa per t-untah tatrgga

dan per kapita per talturr dapit dililiat Tabel 10:

Tabel r 0 . Fenge"l uarall rata- rata pqr kap i ta per tahutr
di Desa-Kota, --:,(Jan 1991-les L99f)

Perrge'luarari utituk Ferrge I uai-arr t'ata-
rata per tahutr (ts)

ll

ll

Kebutuhan Pokok
beras
nrakanan laitr
pakai atr
perumahatl
kesehatatr
pendi di kari

36.950
I 1 6.329
33.876
29.556
' 8.439
49.285

I zt4.4soSub tota'l

Sumber : Pengol ahait Daia PFiIti€r .

.,!
h

1U, , ''
5.1 ,Vt
9,87
9,62
2 ,46

14,37

180,0

5
1

0
sI

i5
U

0
I

5
4
o

19. 714
3.608

tr6
45. r 59

Bukan Kebutulrarr Pokok
-.perabot rumah tatrgga

pesta/ketrdur i
pembayar l-rutarrg

- kebutuharr I ai ri

20,0068.597Sub total

I too,o^ 
rA A^-J+O - UJrtTotal I
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Karena beda antara angka penerimaan dan

perrge"luaran tersebut cli atas keci I nlaka ut'ltuk angka

, pendapatan se'laniut.'lya, pellu'l is akai'l memakai 6rr$ka

l perrerimaan sebagai arrgka peridapatatr dal anr anal i sa.

2. Desa Pedal Erman

Pendapatarr rata-rata per kap

responden sampel selarfla se talrun

ita per tahun dar

(.ran 1991-Des 19

I LTU

91) :

di tirrjau dari s'is'i penerintaan adalah sebesar

Rp 282.607,-, fni jelas leb'ili rendalr dari pendapatan

desa-kota (Rp 357.554,-), juga lebilr rerrdalr dari rata-

rata pendapatarr per k,apita penduduk Sumbar tatrurr 1985

(Rp 333.221,-i, rranlur'r nrasih lebih tinggi dari bat,as

garis kemiskirrari tertinggi uirtuk desa-desa Sunrbar

( Rp 204. 264, - ) .

Dari rata- rata pener i nraan per kap i ta per talrurr

pada Tabe'l 11 maka proporsi terbesar- adalalr dari

sektor pertatii atr yai tr.r sebesar 73, 76fr, yatlg Eerdi ri

dar i sawalr 12 ,7 6%, kebut'r 40 , 6 5x , te rnak. 12 ,?Ox ,

per i karran 5 , 50ft ,Jari liasi'l liutatr sebesar 2, 569.

Dari sektor t-ror-r pertai'ri arr yai tu sebesar ?6 ,?4%,

yang. [erdi r-i dar i sewa tarral,,i bangut'lal'i 0,76fi, buru['t

6,049i, F€gdwa'i/ABRI/perrsiurian 6,99x, perusahaarr/

berdagang 7 ,93H, ,F+nerintaatr l ai n 0 ,9EX darr kre,Ji t

3,54X, selanjutnya lilrat Tabel 11. '1

}TI\KAANI{iiLIK UFT PERPUS
- - lKtP PAD t'rNG
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Tabe1 11. Perrerimaair Rata-rata per kapita per talrurr di
Desa Fedalanran, (Jan 199l_nes 199I)

Penerimaan dari
Penerimaar-r Rata-
rata per kapita
per talrun (np)

%

Pertani an
sawah
kebun
ternak
peri kanarr
hasi t hutan

36 .0s8
1 1 4.882
34.745
1 5.537

7 .247

12,76
40, 65
12,29

5 ,50
2,56

Sub total 208.469 73,76

llon Pertarri an
sewa tanah/bangunall
buru[r
pegawai /ABRI /pens i unan

- perusalraan/dagang
penerinraan la'in
kredi t/lrutang

2. 143
1 7 .065
1 9.759
22.403
2.77A
I .998

0,76
6,04
6, gg
7,93
0'98
3,54

Sub total 74. 1 38 26,24

Tota'l 282.607 100,0

Sunber: Pengoiattart Oata Frimer.

Dari sisi perrge'luaran (exF,enditure), penseluaran

rata-rata per kapi ta per tahun. dari O0 responderr

sampel di desa pedalaman adalah sebesar Rp 299.24S,-

(Tabel 12). 1

,j,

Proporsi p€rrg€luaran terbcisar a,Jalair urrtuk

koirsrjtnsi kebutuhan pokok yaitu sebesar 67,S796; derrgan

perincian urrtuk peras 1?,2724, makanan lairr AI ,A4fi,

pakai an 5 , 85x , perumatrarr 1Z ,27X , kesehatarr 1 , ggX,

pokok sebesar

92 r4giii, derigarr peri rrci an uirtuk perabot rumal-i tangga



t) -?

i
6'45x' pesta atau kenduri 2,g3x, pembayaran hutang
5 ,A?96, kebutulran I ai n l A, 6Sfi, untuk l ebi h je.lasnya

dapat dilihat'Tabel 12, '

Tabel '12. Perrgel uaran Rata-rata pBr
di Desa Peda'lamall (,lan 199]-Des_ 199I) '

Per'gel uaran Untuk
Perigel uaran Rata-
rata per Kaf:ita
per Talrurr ( Ap )

n

Kebutulran Pokok
beras
nrakanan 1ai rr
pakai an
perumahan
kesehatan
pendi di kan

37.0s3
s0. o37
I 5 ..441
AFJO..1 

'U5.738
1 1 .09s

12,Ai
31,e+

5,3.5
12 ,27
1,gg
3,85

Sub Total
Bukan Kebutuharr Fokok

perabot runrah tarigga
pesta,/kendu r i
penibayar lrutang
kebutuhan 'lai n

194.772

1 8.605
^ 

a^^a. I c..5
1 4.448
53.697

67,57

6 ,45
lr.J.J
5, O2

18, 63

Sub Total AA 
''AYO..+'J 32,46

Total 288.245 100,0

SuraDer-' Pengolalian Data primer

Pengeluaran irii lebili tirrggi dibandingkarr dengarr

penerimaalr rata-rata per kapi ta peF 'tal-iurr

( Rp 282.607, - ) perbedaarlllya a,Jal ah sebesar Rp S .6gA, -
atau 0,39X.

sania ha1 nya dengan desa-ko ba . uirtuk anal i sa

berikut akarr dipakai angka penerimaan sebagai angka

l.lapi ta pelbalrur,
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pendapatan karena beda angka

perrgeluaratl tersebut satrgat keci 1'

petreri maar"r dan

B. Pendidikan

penrl i di kan rata- rata dar i +Z rumalr tangga respor|Jerr

samFrel di desa-kota ada'lal-r 6,85 tahun, berarti pendidikair

rata-rata runralr tarrgga di desa i iri sudair nrel ebi hi ti ngkat

pendi di kan Seko'lakr Dasar , atau kel as satu SLP, derrgarr

kata laitr rumalr tarrgga di desa-kota pendid'ikan

terendahnya rata-rata kelas satu sLP, (lampiran 9)

Di ,Jesa pe,Jalamal'l perrdidikar, rata-rata rumalr tatrgga

dari 60 responderr 6ampel adal a[ 5, 25 tahun, berarti

pen,Ji di kan rata-rata runralr tarrgga rJi clesa i ni Ei dak tantat

Sekolal'r Dasar atau rata-rata sampai ke]as 6 SD

Perberlaan rata- rata Er€rrd i cJ i karr runtalr tarrgga dar i

kedua desa tersebut sangat nyata sete'lalr di ui i de.rrgan

t test. Pada lanrpirarr I terlilrat nilai t-tritung 3,6314,

sedangkan t tabel derrgati df = 105 dai-r s = O,005 a'Jal alr

e,6170 niaka rata-rata p€rrdidikan dari kedua desa berheda

irYata

Angka raba-rata pentJidi kan rumalr tarrgga pada tabel

1g merupakan perljum'laharr talrun perrdi di kan formal arrggota

kel uarga yatlg beruntur antara r 5-65 talrutr ,Ji bagi detrgatr

jumlah anggota keiuarga yang diper6itungkart tersebut.
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Analisa Data daE rnternretasi

Dalam anal isa data dan interpretasi ini akarr

dikenrukakan, (l) Test },lulEi Collinearity, (l) Arialisa

Estimasi Koefisierr Regresi dari uji Hipotesa, (g) Analisa

Kurve Lorenz rJerrgarr Arrgka Giiii Fatio.

1 . Test Mul ti Co] leneari ty ;

' Perencariaan studi i rri mengajukan satu vari abel

teri kat derrgari ernpat vari abel bebas. Vari abel teri kat

adal alr '/ ( perrclapatarr ;:erkap i ta runralr tarigga ) ,Jar,

variabel-variabel bebas ada'lah X1 (pendidikair), X2

( i um] ah anEgota rurnal'r tarrgga ) , Xg ( I uas F errgusahaan

tanah), dair X4 (iurnlah jenis. pekerjaan),, seperti yarrg

telah diuraikair pada Bab I.
sebe'lunr arral isa estinrasi koeFisien regresi dan

sesuai pula dengai-r syarat 
"atau 

asunrsi regresi bergai-rda

rJinrar,a ar'tara sesama variabel bebas tirJak bo'lel-,

berkore'lasi s€ffipuri-r& antara satu sama lain. untuk itu
nrerruruL i'otopoulus arrcl liugeirt (1gi6), jika korelasi
i ndependeir keci I dari 0 , gO i-naka bahaya

niulticol'irrearity dapa'b diabaikan. pada nratrik t:orelasi
'lampiran 3 darr ? ternyata bralrwa korelasi antara sesarna

var i abel bebas bai k untuk desa-kota nlaupun urrtuk rjes-a

pedal aman ti dak ada /arrg 'lebi li besar dar-i o, go maka

da] anr l-ral i rri p+rsamaarr regresi yang cli gunal.ran tethp
seperti model semu'la.
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2. Analisa Estimast Koefisien Regresi dan uji Hipotesa

oengarr nrenggunakan nretode parrgkat Dua Terkeci l
dan memakai komputer, maka estimasi mode'r regresi
seperti di bahas . rjar anr Bab rrr adar ah sebagai
beri kut4 ) :

:a. Untuk. Desa-Kota

ypg = 0,10799 + 0,07069 Xt*** 0,0g256) Xr+++ +
( 4, 942 ) ( -4,403 ) '

t]. s
0,9301 Xr

(0,855Y
+ O,O93O1 X+**

( 2,50.| )

RZ : 0,5325 Starr'Jar Error of Ebt u = O,2ZOgl

n.s= non sigrrif icari tidak berbeda nyata dari
no1 urrtuk) a = 0,025

+ = berbeda nyata dari nol dengan c = OrOs
4.Ir ' = berbe,Ja nyata dari nol rJengarr c = O,OA5
+++- ber-beda nyata dari rrol rJengarl G = O,O0S

Dar i persamaan regresi urrtuk Desa-Kota
tersebut, terl i liat bahwa koef i sieri ,Jeternri,1c1$i yang

Eelatr disesuaikan iR2 ) sebesar O,.s32sg. Irri berarti
bahwa sekitar sg9; variasi pendapatan perkapita
rumalr tangga sarnl:e'l ( \.pg ) d i sebabkan ol elr . vari as i
,fr.i pen,JirJil.;an (X1 ), ir*',"n keluarga (x2), luas
perrgusahaarr tarrah ( X3 ) dan j unrl ah jerr i s pekerj aan
(Xa ). Selebilrrrya (4716) var-ias.i perrrlapatarr i bu

4 t iiaaiL Lenglenp haai-t eat;tna,s.t I
Latnpl-La-n 2 (un*uJz de-aa-lzo*t ) clande-xt pe.tkt&aman)

zeg+e+L ini
Latnpiaanc 6

E.Uutt
( unililz
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disebabkan olekr faktor rain yang tidak masuk dalarn

mode'l regresi tersebut. Hasil ini (R2 = O,S3Z53)

nreilyinrpulkan bairwa 'rariasi keenrpat faktor (Xl , \2,
X3 dan x+) secara bersama sangat besar pengaruhnya

Eerlradap vai-iasi pen,JapaLarr per kapita sanrpel .

Perai-rair masi ng-masi ng f aktor terhadap
perrdapatat'l per kapita rumair tangga sanrpe.l rnenuruE,

tras'i I estimasi regresi tersebut acla]al.r . sebagai

beri kr.rt:

I i Koef isien regresi pendidikarr (X1 ) sebesar

0 , 07069 dari berbeda nyata dar i fir:rl secara

staE,istik. rrii mengai-tikari bahwa sebiap kenaikair

t i ngkat pend i d i kan sebesar satu talrun , sedangk an

f akt,:r l ai nriya ti,Jak berubah, nraka penclapatan

per kapi ta rumah tangga sampe 1 akan ffiBrr i ngl,rat

sebesar Rp 0,07069 juta dtau Rtr 70.06g, - per

tahurr.

2t Juml ah keI uarga sebagai xz, menrperol elr koef i si err

regresi sebesar -0,0a256 dan tlerberJa lryata dari.
no'l secara stati sti k. Hal i ni nierryatakail bahwa

.seti ap penambaharr satu arrggota ke.luarga

sedarrgkan faktor 'lairr tetap, maka pendapatan per

kapi Ea runiair tangga sanipel akan nlerlLtrun sebesar

Rp 0,08256 juta atau Rp g2.E6O,- per talrui-i.

3 ) !uas perlgusalraan tanai-,. sebar?ai xg , nremperol eli

koef isierr regresi sebesar O,Og2gl , arrgka .ini
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tidak berbeda nyata dengan no'l secara statistik.

Hal irri menyatakatr bahwa luas variasi

pengusal'laan tanah di Desa-Kota ti dak si gni f i karr

pengaruhlrya, terhadap F.r€r'iingkatarr petrdapatatr per

tiapita rumal'i tangga sampe'i der,ga,i asumsi faktor

l ai n ti dak berubalr .

4) JumJal'r jeriis pekerjaan sebagai X4, rnenrperolelr

koefisier, regresi sebesar 0,09301 dan berbeda

, nyata dar i riol . Ha'i i rri nrengart'ikarr peni rigkatan

satu unit jerris pekerjaan sedangkarr faktor
1ai r,nya tidak berubalr akarr nieri.!ngkatar:

pendapatair per kapi ta rumalr tPnqga sarnpel

sebesar Rp o,O33Ol juta athu Fp 93.010,'- pir'

tahuir

Untuk Desa Pedal amarl

0,03203 )
(-0,557)

++
^2

+

t'I. s
+++

Yp,J= o'3o483 + 0,0118
( o ,929

0,11382 X3
(3,323)

n.s
o Al
)

0,
tu

01330
, ooo J

X4

o
t{

n. s=

1'

++=

+++ _

+

0 .38092

r-roFr sigrrifikar, (tjdak berbeda nyata dari

rio'l ) utk a = O,OO5

berbeda lryata dari trol rJengan s = 0,05

berbeda tryata dari t'rol dengatr 'c : 0,025

berberja rr3r61a ,Jari rrol tjengan il = 0,005

i.IILIK UPT PERdUSTAKAAN

lKiP FADANG
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, Dari p"rsamaail regresi untuk desa pedalamali

terl ihat bahwa koef isien jbterminasi yang r,elah

di sesuai kari ( n2 ) sebesar O , gIOSZ . f rr'i nrenurrjukkan

bahwa sekitar , 3896 variasi pendapatan pBr kapita
runtah tatrgga sanrpe'l (\'p,l) disebabkarr olelr .rariasi

dari peir,Ji,Jikan (Xti, junrlah keluarga (X2), luas

pengusahaan tarralr ( X3 ) ,Jan juml air jeni s pekerjaar,

(X4) secara bersania. Seleb'ihnya. (62*ji varias.i

pendapat,an di Desa Fedalamar, disebabkan oleh faktc,r

lain yang tidak masuk dalam mode'l regresi tersebut.
Hasil F2 (0,38092) nrerryinrpulkarr bahwa 'rariasi
keempat faktor' (Xl, X?, X3 dan .X4) t,erpengarul"i

nyata terhadap variasi pendapatan per kapita runral-,

tarrgga sanrpel .

.Perarrari rnasi rrg-nrasi rrg Faktor terharJap

perrdapatan per kapi ta FUrrt&l-r tangga ".*pJt menurut

hasi I esEinrasi regi-es'i ' tersebut ada'lah sebagai

ber i kut:

| ) Koef isien pendi,likarr (X1 ) sebesar 0,0118E. Arrgka.

i n i t'i.dak berberJa dengarr no'l secara stat'isti k .

Hal i rri mengarti kan bahwa keirai kan tingkat

pend'idi karr ti dak mempengaruhi Lerliadap

peni ngkatai-r pendapatarr Per kapi ta. rumah tarrgga

sampe'l . Detrgair l'lata lain pendidikan tirjat'.

signifikai'r pengarukrriya terhadap tinghat
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pendapatan per kapita rumah tangga sampe'l , jika
f aktor 1ai rrnya tetap.

2) Jumlah ke'luarga sebagai x?, memperoleh koef isien
regresi sebesar -0, O3ZOS dan berberla nyata

dengan rrol secara stati sti k. Hal i n i menyatakair

bi 1a faktor 1ai trrrya tetap maka penambahan satu

anggota keluarga akarr menurunkan perrdapatan pei-

' kapita rumah tarrgga sampel sebesar Rp O, OSAOS

juta atau Rp 32.0g0,- per tahun.

3 ) Luas pengusahaan tanal-r sebagai xg, rnempero'leh

koef i si etr regresi sebesar O , 1 13g2 dan berbeda

tryata dari nol secara statistik. HaI ini
menyatakan bahwa peningkatan luas pengusahaan

tanai-r satu Ha akan men i ngkatkan pendapatan per

" kapi ta rumah tarrgga sampe'l sebesar Rp O , i 13g2

j uta atau Rp i 1 3. aAO, - per tahur,rlya, j .i ka faktor
l ai rr tetap.

4 i Juml "t', 
jerri s pekerjaair sebaga'i x4, menrperoleh

koefisien regresi sebesat- 0,O19gO dan angka in.i

tidak berbeda nyata ,iengair no1 secara statistil.l.
. Hal i ni dapat di arti kan bahwa .peni ngkatarr satu

I
uni b jerris pekerjaan tidak akarr meningkat,karr

pendapatarr per kapita rumah tangga sampel atau
'keragarnar, jenis pekerjaan ti,Jak signi f ikan

pengaruhnya terl-radap pen'ingkatai-r pendapatari per



kapi ta rumalr tarrgga sampe I , j i ka f aktor I ai rr

tetap

Oari hasi I estinrasi kerJua regresi tersebut,

jelas bahwa koefisien rata-rata penrJidikarr rumah

tangga sampel nyata berberJa dari nol untuk desa-

kota darr ti dak rryata berLieda dari nol urrtuk desa

pedal anlail. f ni berarti bahwa vari asi ti ngkat

pendidi karr rata-rata keluarga tidak nyata

pengarul-rnya terlrarlal: pen.Japatan per kapi ta runrair

tarrgga sanrpe I d i desa pe,lal drilai-r ' rlan seba'l i knya

tiyata b,erl:errgarr.rl-, d i desa-kota. Dengan denri ki ai'i

hi potesa yang nlei''gatai,iarl balrwa ti rrgl,tat pei-rd.id.ikarr

berkorel asi posi'ui f derrgan ti rrgkat pendapatan per

kapi ta rumah tarigga sampel lranya dapat di terima

. urrtuk desa-kota tetap i di tol ak urrtuk desa

'peda1aman.

3, Analisa Kurve Lorenz dengan Angka Gini Ratio;

Untuk menerrtukan distribusi perrdapatan per kapita

runtaf, tarrgga ,Jarr perr,J i rJi kan rata- rata rumah tangga

adal ah dengarr ntencari arrgka. Gi iri Rati o : untuk masi ng-

masing desa yaitu dengar, cara mengelompokkan responderr

sanrpel atas I ima kelompoti perrdapatarr dan pendidikai-r

rata-raLa sanipel di sei'tai dengan persentase kunru'lati f
dari masing-masing'd*o. sebagai berikut:
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Tabel 13. Persentase Total Sampel
Kuniul ab'i F dar i Ferrdapatan
Tangga Sampe'l darr Perrd i d i kai'r
Kota darr 0esa Fedal anlati.

dan Persentase
per kapi ta Runralr
Rata-rata di Desa-

Perserrtase
Total
Sampel

Desa Kota Desa Peda'ldfli&ir

% Kuniul ati f
Pendapatarr

o; Kumu 1 ati f
Pend'idi kari

% Kuniu'lati f
Pendapatarr

% Kumu'l ati f
Pei'ididikai-r

20 9,93 lUtlC 10,49 10 ,59

40 z,Jrc. 26,60 23,75 24,.69 ,

60 37 ,76 44,99 40,46 42 ,59

80 57, 15 69,14 61,41 66,49

100 100 100 100 100

Sumber: Pengoiahan Data Fs-inier

Dengan merrggurrakan data pada Tabel 1S d.i atas

dapat dihi turrg 'besarnya angka Girri Ratio derrgan rumLIS

seperti ydrrg tel ah di cantunikan pada B"! Metodol og'i

iral aman 58 dengarr l-rns i 1 nya sebagai Tabel i 4 .

Tabe1 14. Angka Gi rri Rati o pendapatarr per
Perid i d i l.lan Rata- rata Runrah . Tatr'gga
Desa-Kota darr Desa Pedal aniarl

kap, i ta
Sanrpel

dan
J.:ul

Sumber: Pengolahan Dat,a prinier

Dari Tabel l.t. ter-1 i l-rat dengan nyata

di stri busi pendapatan per kapita runialr tangga

- baliria

sampel

Vari abel' Arigka Gir,i Ratio
n - - - ta - L -ue\]a-Nii LiL

Angka Gini Ratio
Desa Fedal anlarr

I 0,23 0,28

X1 0,20 0, 25
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baik di desa-kota maupun di desa pedalaman adalah sarna

yang ditunjukkan oreh Gini Ratio yang sama 0,28.
Namun daram distribusi pendidikan rebih baik di

desa-kota dari pada di desa pedaraman dimana angka
Gini Ratio untuk distribusi pendidikan di desa-kota
lebih kecil (O,eO) dari.di desa peda.laman (0,25). Apa

yang menyebabkan persamaan 'dan perbedaan tersebut
be'lum lagi diketahui.

Angka dari Taber r3 dan Tabel 14 di atas pun

dapat ditunjukkan dengan Kurva Lorenz sebagai berikut:
Kurva Lorenz pendapatan dan pendidikan Desa-Kota

dan Desa Pedalaman

Persen-
tase:
tota'l 

:

pandapatan '

dan pendi-
di kan

00

r0q

60

poridapatan
Dos.a-K.ot,a'

, Pentlapatan
!esa ,Pedalaman

Pendidltian
Desa-Kota

Pendldikan
Deea Pedalaman

Persentase
total res-
pondon

0 20 40 60 BO 100

Grafik ?. Kurva Lorenz pendapatan dan pendidikan Desa-: ' Kota. dan Desa p"Ouiu*un

Sumber: pengolahan Data priner
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Dari arrgka Gini Rat,io darr Kurva Lorenz di atasdapat diartikan balrwa clistribusi perr,JaE,atan per kapi Larurnah tangga dair pendidikarr rata-rata responderr sampel,Ji kerJua rJesa cukup nierata,. l_raJ ini ,Jitunjukkan olel-,rendahnya angka Gini'Ratio yang diperoleh, l_r€lnla diantara angka 0,20_0, AE, sedangkan nie.urut Todaro( 19Ss), bagi negara_negar-a yang penierataarr
pe,ghasi lannva rerati f sa,lra arrgka Gilri Ratior.iyaterretak di sekitar 0,20 sampai 0,35. HaI ini purrsatrgat jelas dapat ,Ji l ilrat pada Kur:va Lorenz ,Ji atasdimarra keempat kur-va l_rampi r berdernpetan niendekatigarjs OA.

Adanya kecen,Jerungan terjadinya gejala pemerataarrpada distribusi perrdapatan per kapita dan pe.didikarr

:,"t* 
.u:" ,J i desa-kota dan 

. rJesa peda I ama|..r dag,at pu I ad'i ukur dengan kriteria yarig dipakai Ba'k Du-ia. urrtukirri'akan,Jigu'iakari r,ata Tar:e, r3 da'Tabe.r i5 o.rrnra
i rri yai tu f rekuensi dan persentase sepul uh tt ngf."tpe,dapatan per kapita F€r tahurr di t,esa-kota ,Jari 0".u.

Fedai aman.





Tabe'l 15. Frekuensi darr Persentase 10 ( sepu'luh ) Ti ngkat
Pendapatan Fer Kapi ta Per Talrun di Desa-Kota
dan Desa Pedal Bnldi'r (Jan 1991-Des 199r)

De
ci
1e

F--- t/-!-lJElrd-f\ULd Desa Pshlanarr

Pendapa-
tarr (ri-
buan Rp)

Frek..-..-:wet tLi I

(ors)

?.h i5 Kurn r

latif
Fendapa-
tan (ri-
buan Rp)

Frek
. .-.-.,!wri li) t

(ors1

a,fr 9i K'-nu
1-a:4taLrt

I 15 t-314 -1+ , <rJ+ ItrJ+ 196-203 ?.ra 41,67 +trO,

II 3 15-487 I l.+,6l, rJt rc+ ZU4i-JU.1 20 33,33 ,3 rUU
+-
iAJ, UUIII 488-650 .l 4,5'l 95, 75 ,AJJU.+-+U I g 15,OO

rV 651-814 U,UU 95,75 402-499 0 U,UU UU,UU

v 815-977 U,UU 95 , 75 50r597 2 o , JJ J5. J.J

VI 978-1. r40 0,00 35,75 598-6S5 7 J,.tJ 9G, G6

WI 1.141-1.304 U,UU 95,75 69G-793 I 1,67 Yt,, JJ

WI]. , l^a a ,^-I.JUC- l.+Oi 0,00 Y3, rO 794-89 1 0 U,LJU ga JJI

u a aFA a a^A1..+()(1-l.oJU 1 z. I t4 3t rtJ, 892-98S 0 o,00 98 t so

X t.oJl-l.uY4 'l 1, ll 100,0 990-1c87 t I 1,67 10c,0

Total 4l IUU 1C0 Total 60 IUU IUU

Sumber: Pengolahaii Data Prinier

Dari taErel 13 dapat di ketahui kelonii:ok 40 frersetl

pei-rduduk berpengliasi lari rerrdah di desa-kota menerirna

?3,57tr dari total irendapatan dan 26 , 6Otr dari total

perrdidikai-r. Di desa peda'larlalt menerir'ra 23,75i6 dari

total petrda,patan, 24,6Ax dari tota'l perrdidikar'.

Menurut Bank Duni a apabi'la 40 persen masyarakat

berper,glrasi'lan rendah nterrerinta petrdapatarr I ebi lr besar
i

dar i 17 pe rsen i dar i tota.l pendapatai-r se I u r ulr

iTAKAANi,11LiK UPT PERPUS
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masyarakat di daeralr tersebut, rrtakd ti ngkat

ketinrpangarr distribusi tergolong rendah. Der,gan

dernikian distribusi pendapatan dan pendid'ikan pada

masyarakat d i desa-!.;ota darr desa peda 1 anratr dapat

di katakan merata atau t'ingkat ketirflpdrrgdil pendapatai-,'

dan pendidikaiinya retidai''. Kesinirrulalr irii didukurrg pr.ria

ol elr data tabel 1 5 yai tu rendahnya tota'l perrdar:atarr

yang diterinra oleh l0 persen perrduduk berpetrglras'i1air

ti rrgg'i .ya'rin i 2 r12|t urrtu[,; desa-kota dan 1 ,67?; ut-rtul':

desa pedal anian

D. Pembahasan

Da'lam atral i sa beri kut akatr di ririci perband i r'gatr

tentarrg' variabel-variabe'l yahg berhutiutigan dengarr judul

dan titasal ah da'lant penel i ti arr i ili bai k clj desa-k,:t,a

ataupurr di desa pedalariran sebaga'i berikut:

1. Pendapatan Per Kapita Desa-Kota dengan Desa Pedalaman

Sebagaiffidi'ri telah d'ikemukakan di atas pendapatar'

per kapi ta E'er talrun d i desa-kota. Rp 357 . 554 , - 1eb i h

ti nggi d'i barrdi ngkarr dengatr desa pedal EiTidl-r

(Rp 282.607,-), atrgka ini akan lebiir jelas bila

dilihat TaErel 9 datr Tabe'l 11.

Tingginya E,errdapatar' rata-rata per kapita per

tahun di desa-kota dari rlesa pedalaman dinrurrgk'irrkas

kai-ena Suntber pet'lerimaatr terbesar berasal dar i ntata

peircafrarian non pertarriarliengar, demikian sumt,er
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pei'lerimaah suatu FUmBlr tarigga di desa-kota lebi I'r

beragam aLau iunrl alr upi t usdl-,d utltuk niellambah i nccnte

keluarga lebiti basyak, friaalriya di'samping rnelliadi

pega,.iai juga membuka warUl'ig Stau ber,gkel , a'Lau setelai-r

pens'iut1 mei-rjadi pengusaha/berdags.I-r$, atau il€filu11$$u-u

sewa tanahr'bat-rguhdll, i.,:i pengrai'i6, buruh, sopir 'Jail

sebagai nya.

sehuburrgan cler,gan iral d i atas , rjalt karerra

besarnya Frerrgaruh kotg tert-radap ekonorrri pei'iduduk di

desa' i rri ntetl;vebabkal'l sektor pertatri air ti dak niet-upai':aii

Sumber pendapatarr utama karena mereka 591i1&k 
ir 

i'r

menyadari Erahwa ierri s usaha pertalli atl kurang

rrlenguntungkan di bandi rigkari usaha rlon pertani ai'r,

ak i batrrya tatratr pertan i arl semak i n semp i t dan beral 'i l-,

, guna untuk usafia-usfll-rd l-rol-r pertanian.

l"tetrurut lrasi 1 p€rr*1 i t i an Soentoro di Jawa Bat-at

yailg disuirtirig KasrYno (1954):

" apabi 1 a suatu daerair detrgan tai-,alr pertan i an !arr$
sempit atau keFradatan agraris di atas 15 orang per
ha; berdekatan detrgar, pusat Xbgi ata,l ekorronri bai k

kareira ada pabrri k atau kota; ti rrgkat peldi di '';ari
re'lati f ti rrggi ; ada kecendrullgall ma$varakat
memE,erbai ki lri dupnya di I uar sektor pertani arr" .

Berdasarkari iras i 1 perrel i ti an d i atas - urrtuk desa-

kota kecua'l i kepadatar-r agrar i s ( Z oFaFr$ per kra; Tarrali

Datar Dal anr Angka I 9S7 ) , sernua f aktor J ai nr,ya cocok ,

baik area'l pertatliarr yang sempit, lol,Lasi berdeka^t ali

dengan i bu kota kabupatel; ti ngkat FencJi di karr re j at i f
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1 ebi h ti ngg i dar i desa pedal aman , memullgki nkan sekal i

sumber pendapatarr utantatrya di I uar sek Lor pertani an

dengarr t'ingkat perrdapatdrr' lebih tinggi '

.sedangkarr di desa p.edalaman teriadi sebal iktrya,

area'l pe rtan i atr maS i l-r 1 uas atau kepadataq ag r ar i s

rendah (2 orarrg per tla; Tanah Datar Dalam Angka 1987't:

'lokasi masi h ter i sol i r ; ti rrgkat perrd'i di kai-r re'lati f

nrasi lr rendah d'ibaridi rrgkan dengan desa-kota, tttaka

sumber pendapatarr utamarrya adal al'r pertani ari dari

pertatri an yarlg m+irorrjol rJ i desa penel i ti ari i rii l'di Lu

perkebunan karet rakYat.

Ka rena ntata petrcahar i an d i desa i n'i bo'l elr

dikatakan Iromogen ar-tinya tidak:d" jenis usalra ]air'

se'l a'in pertarri etr yallg rJapat ntenantbali 'itrconre kel uarga,

lagi pula pengolaharr pertarlian masih . bersifat

tra,Jisioria'l , rnetryebabkan Erel'idapatan 'Ji t:*=" pedalailarl

khususnya di desa penel i ti an ir fli "l ebi l-r rendalt

d i banr1 i ngkan ,Jetrgan ,Jesa-kota.

a_

Jika rJilitrat '.iariabei pendidikan (Xt) varlg

di asurnsi kal berperrgarul'i terfiadap peli rrgkatal

penrjapatan per kap i ta runral-r tangg.i sampe'l d i desa-

kota, dal airi uj i l-ri potesi S F,engaruflnya tel atr terE'uLLi

rr,vata, sedatrgkarr di desa pedal amall petrd'idi kan terbukti

tidak si gni f ikarr tert-radap F€rrirrgkatarr pendaPatari per

kapita runrair tarrgga. Ha1 irri,Japat,Jiartikan semal',irr
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itu, seperti B'irnas, f nnias dan tersedianya terraga

peilyr.ilulr pertarriarr, di santping akarr dapat rnerrirrgkatkan

produksi I al-rarr juga akarr membuka dabral, tersebut dar -i

keter i sol as i ar,rr.v a.

Junilah Jenis Pekerjaan dan Pendap.atan

Variai:el juniiali jerris peker.jaan (Xa), di de.:"1-

kota si gni f i kari terlradap perri rrgkatarr pendapatan ' per

kar, i ta rurnair tangga sampei berart i seniak i n E,arry a!,;

jen'is pekerjaar, seinal.lirr tirrggi peirdapatan per i,tapita

rumair tarrgga sampel .

Junr1alr jenis pekerjaar, yang beragani dari sektor

rlotl pertarri arr di desa-ko'r.a merupakai'i dampak berar,ta'i

dari penyempitar,'lal-rarr pertanian darr'iokasi desa )/arrg

berdekatan dengari kota selri i'rgga rn€nlp€t-r!drul-r'i

perek:ononriar' ntasyarakat di d+sa -itri, utrtr.ik berusali.r di

berbagai urrit usal-ra d'i ltrar sektor pertaniari l'rirrgga

dapat meni ngkatkan perler i niaart per kapi t,a runtah

tangganya.

Sebagainlarla yang tel ah di urai kan juga pa,ja

pembal-rasarr sebelumrrya! variab'el jumlal-r jetris pei<.erjaar'

ir,i juga terkait dengarl .iariabel:

peridid'ikarr; dimana jumlal', jerris pekerjaar, yarrg

beragarn mengiraruskarr terraga kerja da'lani suatu keluarga

bersaing uFrtuk men'Japatkarr ii-rcor,re yer-rg lebih besar dati

irii bisa ,iipero'lelr bi'ia Lirrgkat t:endidikan lebih

tirigg'i pula, setab dalanr peftel itiarr 'ir,i pul-r d'iteniui



fi4

sampel , berart'i semakirr iuas tanah garaparr semakirr

ti r,ggi pendaJ-.ratairrrya, dan l.:enrungki riar, uritui.r memperJr.ia.,

tanal'r garapan d i desa pene I i ti arr i rr i rrlahU rUt KeE,al a

Desa Gurrung Seribu Koto Fanjarrg (wawaricara,. ig67j ada

ki ra-ki ra 20 l'ra l agi , {ari 'irri merryebat- pada runiaL

tangga dan kalau di rata-ratakair lebii-r kurarrg 0,063 l-,-.e

per rumah tangga (populasi rumah tairgga 2Sg KK, Tabe'l

a ) , perl uasan,tya Furi sudah di usahakan seti ap runial-r

tangga secara berarigsut'-d,FrgsuF. Urrtuk per'luasarl

perrgusahaaii tarrah pei-tarii arr 1ai nnya seperti per'lu&*cit'r

tanal-r sawah.. juga tidak rnurrgkirr lagi di sampirrg tidal,l

ada 'laharr juga karerra peirgaruh ikl inr dan. topograf i di

desa ini, sawatrrrya leb'ih t'irrggi dari perrnukaari surrgii

Bt. Sirraniar, lringga sawah mas'ih t,adah hujarr.

" 
Berdasarkan kenyataarr di atas maka peri udsil'r

pengusahaan tanair perLarii ar, untuk nrerri irgkatkan

pendapatan per kapita t-urnah tarrgga sudah sangat

ter'oaias sekal i . Sesuai cleirgan apa y-ang rJ'ikenrukakan

ol elr tlaim i i g7S ), hahwa:

" Keg i a tan pe rtari i arr
keadaanrrya beg i tu
ter'dapat satu aralr
intensifikasi, bukan
atatr daeralr sekararrg

di Suma'tera Barat sekararrg
rupa sehi ngga prakti s lrariya

yang dapat di tenrpuh: yal,:rii
ei.lsterrsi f i kasi da'lanr Frdg6r'i
i rii tanipakrrya t'i dak nrurrgki ri

1 agi

Usaha i rrtensi f i kasi pertani an di desa ireda_l amari

irri dimungi,L'inkan, i,iarerra perrgolahan Frertaniannya masil,

'E,ra,Jisiorral , darr atlairya usalra-usaha penrerirlta?-r ke ara'rr
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ti nggi t'i ngkat peircii di karr di desa-kota semaki n ti ngg'i

pu]atingkatperr.Japatarrperkapit,arumal'tangga

sampel . Keadaarr i rr'i . d'iSebabkan karena jurril al-' jerri s

pekerjaar|Ji ,Jesa-I.:ota yat'lg 'sudah beragant dari se'r;tor

l-tol-r pertarriar, akari nier,se'leksi tenaga kerja sesuai

deirgarr ti r,gkat F-rerrrJi di kair dan keteranipi'lar' yarlg

dimilikinya. Urrrpamar,ya: penghasilan. atau gaji'Y6tr9

akan,Jiterinia oleir seoral'lg pegawai akatr rJisesuaikar'

dei.rgan i jazal.r atau keterampilarr yallg rnereka mi'liki.

Fienurut Kasryno ( i 9s7 ) mereka yarlg niemputrv ai

pendidikarr re'latif lebilr tinggi umumnya bekerja

sebagai pegawai swasta illaupurl neger i ( d i atas SLF i ;

yailg berpepdidikari lebitr t-errdalr dari'itu (3-A taFruti)

bekerja rJetrgari sedikit merrggullakarl l'lealrf iatr, sepet't'i

rnenjaSit, =opi., morrt'ir, b,urul-r .pabrrit'., dan Sebaga':rnya;

seclangkan i allg berperr'l'i d i kair retrdah 'oek*-r j a sebagai

burul'r kasar, tukang becak

usaha berclagang atau petrgusaha seakair-akair t j'3ak

memer'iukan Perrdidikarr tingg'i namun perididikarr tersebut

akan nieni ami n keberhas i I air usahatrya '

Di desa pedal drrral-r Perr'irrgkatai-r FErrdi di kar, ti da[';

nrehi ngkatl,lan pendapatan per kap i ta runtah tatrgga

sanrpel , keadaai-r i rri dapat di kai tkarr dengar, sumbe r

peitelimaatr utarna dar, jetlis pekeriaarr yatlg honrogetr- dar i

lias.i I pertaniari. Di desa ini.belum fiiemerlukan tingkai

perr,Ji*Jikarr ya]]g tiriggi, lagi pula belum tersedia
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lapangan kerja yflrr9 sesuai ciengan tingkat pei'ldidikarr

yang mereka nliliki. Walaupur, tirrgkat penrJidikannya

ti rrgg'i tapi mata pei-rcahar i arrrrya akari tetap bertaii i

F,enyadap karet darr .ir,i Ei,Jal.: menlperlEaruhi terhadaF

perrirrgkatai'i perrdapatari per kapit,a rurilal'r tangga sarnpel .

Ferrenrqan irasi 1 pet.reT i ti an rlr€11g€11oi rata-i-at:a

oerldid'ikarr rumal'r tarrgga d'i desa-kota 'lebilr tirrggi dari
rata-rata pendidikari cli ,jesa pedalairlali (Lar,rpiran g),

keadaan ini juga erat kaitannya dengan sumber

pener i niaan utanra at,au j untl alr jen'i s peker j aar, y ai-,g

heterogen di desa-kota darr l-ronrogerr d.i desa pedal6rTidr-r

dan juga korelasi yarlg positi f antara peirdapatan rJaii

pendidikan'di desa-kota pun korelasi positif di clesa

pedalanran tetapi tidak signi f ikan. I'iasyarakat di desa-

t'lota seakari-akan merrya,iari perit'iFrgl-r/& pei'rdidikarr untuk

In€r-r i rrgkatkari E,errdatriatan per kap i ta rumalr tarrgga ,

derrgan demi ki an riereka 'lebi lr barryal.i iTiengel uarkan t,i aya

urrtuk pendi di kan. 0i desa pedal arnarr nrereka kurarig

termot'ivikasi untuk men'iirgkatkari pei'rdidikarrnya kareria

tidak akan nienirigkatkail pErrEFirnaan keluargaltya. Lag.i

pul a I etak desarrya /arrg ter i sc'l i r karena sarai.ia

trarisportasi i&Frg kurang'1ar,car, kurarlg rrrendr.rr,:ung

urrtuk rnenjarrgkau tirrgkat perrdidikai-r t&hg leEril-r tirrggi,
juga karerra fakLor terraga kerja yaltg kurairlS

m€rry€babkarr anak us i a seko'l al-r harus membarrtu 6r arrg

tuanya di sekLor pertan i air.
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o Jumlah Anggota Keluaiga dan Pendapatan

tiengerrai .,rariabel junriair atrggota l'leluarga (T.2),

bai k di desa-kota maupun ,li desa pedal aman s i gi-ri f i kal

rJaJ anr menentukall petr,Japatar, Fter kapi ta rumah tarrgga

SfmF.rEl , narflul memper 1 i l-,atkar, litlbuttgan negati f , berarti

semak i rr barry ak j unrl ah atiggc'ta ke'l r.rarga semak i rr re6'Jai'

Fendapatan per kapita rumal-, tangga tersebut. Hal irri

tentu r.iajar sebab juni'lair anggota keiuarga yallg seniakiri

barryak aFal agi yarig ti da'r produkti f a'rlan nienurunl'larr

pep,Japatar, Fter l,laFi La runlah tarrgga -i tu. kareria atrgka

irrconie per kapita d'iErero'letr dari total penerii-rraar'

.libagi junrlalr angg':t;r dalaiir suatu, runtah tangga, ba ik

d'i desa-kot& maupurr di rlesa peda]4ll13l-r. Eerrgat-i detni k'iari

program KB per I u di suI.:seskan uirtuk Irl€i'ri irgkatkan taraf

hidup masyarakat

Luas Pengusa'r-raan Tanah dan Penclapatari

Vari aErel I uas petrgusal'iaarl tai',atr ( X3) , di desa-

kota ti dak si glri f i[.;.arr terl'iadap Peni ngkatan pendapatarr

per i,lapita runtah tangga sainiiel . Hal ini dapat d.ipalranri

karena perluasan tarral-r Yai-r9 diusahal'lan kl'tususn;va urrtuk

usaha pertarri arr su,Jal-r S&rr'!,it terbatas d'i desa-l'lota

l-ri rrgga mata perrgahar i ari mere'rla ti dak lnuFi$k'iIr di per l uas

ke sek to r Pe r t,ati i air

SerJangkarr ,Ji rlesa pedal arTrali j uas pengusai'rd4i1

tarralr i ni merupakari vari abe j ;vang pa'l i ng s'igrr'if ikat'i

,Jal ani nten i ngkatkaii perr,ial:aiaii per l'latr i ta runra?r tatrgga
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kerryataatt, semakiri tirrggi per,d'idikarl sernakitr tiriggi

pelldaFatan, berarti E,enirrgkatatr [-iendidikari a'rlarr

metnperbesar pe'luar,g ut-rtui'. dapaL bel'lerja pada berbagai

urri t uSaha ,Jerrgan petler i irtaan yang l ebi h besar '

Karenanya dapat dikatakarr bahwa variabel jurn'lah jerris

pet:erjaan i r,i tnerupakap mstivasi urrtuk meni ngkatkarr

Ferrdidikarr keluarga'ii desa-kota

Di rlesa pedalarflar] variabel jumlali jerris pekeriaari
,- tirlai.r sigpifikarr terhadaF, perringkatarr pendapatarr per

l,lapita runtah tat'igga sanrpeJ, hral -ir'i it'iga tjai:aL

di pal-ranii karena ti dak a,Ja bi dang ugalia 'l ai ri se'la'ir'

rrertani an ,v-arlg ,JaF;rt tilerri ngkatkair pen,Japatatr runtair

. tarrgganYa.

6. PendaEratan darr Pengeluaran

Bi la ditinjau dari s'isi Ferrgelu?rdl-r t-ata-rata per

kapi-ta pei- talrr.rtr ,li ,Jes"i-kota Rp 343.C03,- juga 'leb'il-,

ti nggi dari peri'lel ual-an rata-rata per kapi ta per tal''uii

'Ji ,Jesa pedalaman (Rp 246.245,-). Iiii adalai'' *ajar

karerra pendapatarr di desa-kota iuga lebili tirrgg'i dari

pen,Japatarr ,Jesa FetJal &iild.l'r . Fengel Uarail urttul'i kotrsUntt' i

l,lebutuhan Foi.iok cl'i desa-kota Sebesar 6'3'4i,. Sedarrgi'Larr di

,Jesa Fredal anlan petrdaFatan yallg d i gurrakan urrtutk'

korrsums'i kebutuliati pokok l-rdnla sebesar 67 , 57% ' Bi l a

dibatrCi.lrgkarr prcporSi konsunrsi Ut-rtuk !':ebutuiran Froki:k'

cJi desa-kota I ebi ki besar 13,.13% dari desa Fre'jal amai1;

perbedaarr i r, i ,J i nrur,gk i nkar, karetra ,J i ,3esa-k';ta
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mefiierl ukan penge'l uBF drr yarrg i ebi Ii besar urrtuk

Erend'idikarr ( i4i37X6), di desa psrjaldfrisl-r hatrya SebeSar

3,45% saja (Tabe'l 1o darr 12). Hal irr'i dapat d'iartikarr

balrwa kesa,Jarair akar-r Frerrti 1lgny a pend i d i karr d i desa-

kota relatif 'lebilr tirrggi dari di desa perlalamaii'

rlengarr Sendi lirrya kea,Jaarr i ni ekall m€rrrJ';rroliE

p€rr9e1uaral t6.i-rg iebihi besar urrtuk perflbiayaar,

peld i d i kar, . Ili t*rutarna untLrk al at-al a.', r.-iatr bahar,-

baliarr pend'id'ikari /drrg In€lrgliGU kepada bai-,yak keragamar,

yorr-.: climipati oleit i-uiiii.Fr tarrgga di deGa-kota. Se'oagai

Coptolr dapat dikei-riukakari Eral1wa runlah tarrgga di desa

peda j aman urrtui'r: L"irrgkat p€l'rtl'idi l.:aryJasar be'luiit

rlenier l ukan bagaarr arrak-arrak Seperti Bobo, Si kutiCutig

dar, sebagail-rid, Sedangkan utri:uk FUrIislr tangga desa-k;'ta

ha1 iiri sudal-r menjadi l';ebutul-rarr anal'i-ariak'mereka. Di"i
desa Fredal flffi&t-r bi aya tratrsport bel uni ']i br-itul'rkati kareria

ti-airspqrtasi masi l-r i angka, sebal i klya di desa-l'lota

bi aya tersebut rflerupakarl pengel uara6 ruti tr ullLqli

pend'idikarr. Selain jt, p€Frge'luarair FErrdidika,-r d'i desa-

l,:ota terl ihat nienit.rggi ut:tuk p€11!!urrad.il pembiaya,i.rr

petnbarrgunan Earana f;erid'i d'ikar, yang ,ii sal urkarr lne'lai ui

BF3. Di sanrpi 11g l'ral tersebtit di atas juga di kel uarl''air

biaya pendidikarr seperti biaya ret':reasi melalui

sel,;o'ialr ,Jan biaya tutup tairutr ajarari atau tatrurr ajararr

baru
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Bi 1a di E,aridi rrgkarr angka Erengel uaratr kedua desa

terseb,ut ,Jei-,garr tiasi 1 perrel itiarr LPSES dan FE-UI

(ig84)yang]rtetlerltukiartbalrwagolorrgarrmisl,lirr

nrembe'l an j akan osx E,eridaE,aiallnya utrtuk keperl uar'

rrrakarran pokok darr Eiro Pusat Statisti'it' (1954) ffi€i-rc&C'it

baliyia di r-laerah pedesaan proporsi pengel uaratr urit,r-rk

rnakairair dei',gati t'ir,gi'lat periEel uaran tererrdah 72 ,05X clai-'

pencluduk dengarr'Eir,gkat Ferrgei uaratl iert'i nggi 3 i, i aa-.

pengei uaran untu'r: ma!,,arrari per. kap'ita d'i desa-kota

44,6Eff rJarr utrtuk desa p,edal3|rl6Fr petlgel uar-au per l'lap i t*

urrtuk makai'iarr sebesar .t4 , 1 1%. Eengan dasar i rii dapat

rl i katakan peridapatair d i desa-kota datr desa pedal aillail

tergol ong ti sgkat Eiengel uaran sedarig sebab terl etai'l

arrtar-a angka 7?,a57; datr 3l . 18tr. l'lerrurut Er,gel s

peFrgEluarar, kofisur;,Si parrgal'r dkarr berkurai''E profrorsi rrya

bi1a terja,Ji l:etritrgkatar, petlLiaEatarr, cletrgair kata Ia'iii

semakiri t'inggi perrdapatari sernakin beri'lurarrg proporsi

perigel uaratl urrtuk Parlgati

J i ka di gunakarr ki asi f i l,Lasi ti rrgkat ketiti ski rrar,

Sajogyrt ( i 977 ), ,Cerigarr lrarga bbras rata- rata di kedr.ra

desa pada saat p€rrel i t'i arr a,Jal atr Rp 60.0 , - /kg, mal'La

kedua ,Jesa tersebut ,Japat ,J i gol ongkan t'i dak mi sk i r' .

kareria perrgel Uitrdfrrl/d j ar.rl'r l ebi h besar dari pi I ai

tul,;ar 320 i,:g beras urrt-uk pedesaan, bahkan meJ ampau'i

ul,ruran 480 kg beras urrtul'l daerahr hota'
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Berdasarkarr kriteria Direktorat Jenderal Agraria

( I978 ) , yai tu dengar' nternbandi ngkan pendapatarr E|+r

kapita per tahurr derrgan rri lai konsumsi sembi lari baliarr

pokoi.r lrarga setenrpat ,Ja] anr setalrutr yang ,Ji sebut.

standard kebutul'iari hidup niirriilium per kapita per tahurr,

pada saat penel it'iarr- seteJa[-r clihiturrg besanr;,a

Rp i.i2.600,- niaka desa-kota tergolong tidak misi.;iri

karer,a per'rjapatari per kapita per talrur,riia, lebih besar

dari 200 Ferseri ni I ai total koirsumsi sernbi'l an bahati

pokok di atas. Se,Jarrgkarr'desa perJalarran tergolorrg des.*

hamp'ir m'isl,i,irr l,larena perrdapatannya berada di arrtara

i 25-200 F€i-S€rr ;r'i I ai .' total F;.:rtsunls i sembi J air bairari

pokok sBtai-rurr

Distribusi Perrdapatan dan Pendidikan

Rendahrrya tirrgka-r, keiimpdFrgtsr-r distribusi
penrlapatarr per kap i ta rumah tangga sampel d i desa

pedal aman rrrurrgk'in karena mata pencahar-i an )ohg rnerrj idi

surriber perrer i nraan ,J i ciesa i ri i ti iJak beraganr tetap i

trarrya dari perLarriarr s&jfl rJarr lebih dominarr dari l,leburr

karet, rrial,ia ti rigkat l:endapatatlnya hr,srnpi F i-rolrioS€lt,

wal aupun suatu t-unial-r tarrg'ga ti dal.l mempuriya'i l af,aii

garaparl tap'i d-ia akarr bekerja sebagai buruh tani
klrususi-rya sabagai perrya,Jap karet, karerra kalau dilihat
rata- ralca luas perrgusahaan tarralr (tarrah garapan) rumalr

tangga di desa pedalamai-i irri 1,6'ha, sedangkar: rata-

rata juml air anggota rumal-' tarrgga 4, g7 srarlg ( I arripi ran
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I ) , berarti seti ap rumal-r tangga dengan artggota

i.;el uarga 1 5 oratrg akartr rn'-.irgol atr l ahar-i sel uas i , 6 tra.

J ad i i ni akari menyebabkan penierataarr F,el'ldapatan d i

ileFa in'i . Beg'itu juga I'lalau ,litirrjau dari s+gi

Fgrrgel uaran pa,Ja uniunrt'r)/ts rumat-r tarrgga . di desa

perlrr'l3t1l&t-r, F€flge1uat-ar,tiya di kOnsumsi karr utrtul':

kebutuhan pokok di sebabkarr desa i rr i nrasi lr re] ati f

teriso'l i r ja,Ji belurn begitu rnerasakatr akatr kebutui-ian

sekurrder sellgrti l-ra'l1ya di daerah perkotaan dintaria

kal au pendapata6 sudah nietri rrgkat kottsunrsi akar'

d i tuj ukan pada kebutul-rar, /8rr$ bukan pokok , niaka

keadaarr irri metr;vebabka.rr distribursi rJeildapatarl dari

si si pengel uarat'i iuga merata.

tulengenai penierataati pentJ i ,J j l,:an ,J i ,lesa pedal amarl

irri rJimutrgkir,kari karerra tingkat peirdidikarr Ydrrg

rElatif masih tergolong ren,Jah (tidak tarriat sD), lebiir
:'

jelas aliai-r dapat cii 1il-rat Eada Larnpi.rarr 9, dimarra l'ianya

2Gfr saja dari runialr tangga sampel yarlg ntetramatkarr SD,

sedarigkan 7 4% 1ai rrriya 'r,'idak tarnat SO - Kurat'rgnya

rn,ctirraSi untuk irietrantatkatr ilel'ldidikar,,iaSar miJtlgl'iir,

di sebat'karr karerra daerdl-rn/fl yang nrasi h ter i so'l i r ,

I arrgkatrya tratlsllortas'i , utrtu!,: melanjutkan peri,Ji,Jikan

ke SLP yai'ig terde'rla^r,. tlarrrun [-ra] yat'lg mungk'in sdrrgat

berpetrgarui'r ada] ai-r i uaSrrya tatrah garailai-r ' ,Jarr

rendahnya t'ingkat pendapatali per ' kapi ta rumah tarrgga

menyebabkan 'i anak.airak uEi a se'rlol ah Ci butulrkan

If,ILIK UPT PERPUSTAKAAN" '-, 
tX,o pA0 AHc
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tenaganya rrntuk mefrarnb?l't pengl'las i I arr rumal-r tangga

nrenjadi buruir tani seilir,gga mereka terpaksa

n-r€l-ri t-rggd'lkBrr Seko j at,. Karerra keadaarr i rii merata urrtuk

setiap. rumalr tangga niei-ryebabkall'listriE,usi tingfiat

perididi kan iuga nrerata.

selarrjuLnya l,;areira di desa'pedalamarr mata

perrcahaliarrtrya sejerris yaitu pertein'iai'r dalarr-r arti mata

pepcat-rar"iarr niasyarakat yatig bersi f at lrontogetr detrgatr

batas-batas te'rlno'iogi terterrttr dalani proSeS usahalya

ite[nologi tradis'iorraj ). Karetra homogetrti;vs usaha niata

F,er'Cahari an rnaka ti rrgkat F,err,li d'i kan yang di per'iukar'

ol elr usaha rnsreka . suda'rr terrtu [r':nr':getr ' pu1 a. Dengari

argunreirtas'i irri'lal-i ter'l ihat peqrdapa|arr per kapita di

rjesa pe,Jalaniarl ,Jistribusinya tentu akair terkajt oleh

jerri s mata pencal-rat-.i ari tersebut

Retrdahrrya tingkat ketirlpdrrfld'rl distribus'i

perrjaEatarr dan perrdi di kan di desa-l'lota, sesuai dengari

teniuiar, hasil E,erielitiai-i d'i desa 'ini d'i fi181-rd t'irrgi':at

Ererrdidikan datr jumlakr jer,is pekerjaatr merrentul'lar'

t'i6gkat petrdapatar, Ifer kafri ia. Sebaga'imaila ya1ig .t,el al-i

dikerriukakarr seb,elun-trrya, jumial-t jerris pekerjaali yatig

beragam memaksa mas)rarakat cli desa i ni rnemperol ei'

pendi di kai'r Ydrrg I ebi l^r t,ai k urrtui';. rflgrrdapatkarr i r,cotite

y-ariig l ebi h besar . -aerrrak i ri ti ngg'i trend i cl'i karr S€rr'ri1k'i r,

bea-ar- pendapatarr, Hal i r,i i ai'r ),ang niemoti vas i ;it-t!!o-+.A

runrah tangga, s€l-ri rrgga L-rerld i d i tlal d i ,Jesa i rri cr-rk'-rp





tr-

c?

tii€l-E'r,d dar, lial irri pula yarig IIlBIll[--r€t'rgBrutli terFiadap

penierataan perr,Japatan per kapita FUffi'3h tarrgga sanip+l '

Tmsl i kasi Kehi jaksarraan Peneniuan Emoi ri s

Fada pene'l i ai rn 'ini ^r,el akr di tentukar-r bahwa di desa-

kota terbuktj pendidi'r:an, juni'iah 
, 
anggota ke'luarga ciar-'

/'
jumlali jenis pekerjaar, berper,garui-i'nyata terl-radap tirigi'lat

pen,Japatarr psr kap i Ea , sedarlgkarr P6'-1a desa pedal 5fii6r.

lranya 'l uas pengusahaarr -t,Et-rd['r ,ian' j um] ali ar'gggta ke j uar ga

berart-.illyatapetrgaruill.ryS.terlradaptiirgkatpetrdai:atar,t]er

kapita rumah tangga sampej. Tapi jum'lal-, anggota l'leluarga

untuk ke,Jua desa memi:eri i lratkari lrubutrgati negati f ' berart'i

seniatL.iri banyal,t arrggota kel uarga perrdapatari per kapi ta

. runralr tarrgga sarnpe'l akar, nienurun . l'ia1 i ri i Iflerlr..lrr j trkl':ar,
'i

bahwa program l,;el uarga bererrcatra .p.irl u di gal akkarr urituk

nreni ngkatkan keseiahteraan ,,]:"ra'rirkat di sanipi rrg usaiia-

usatra ]ainnya. i '1'

T.iiigkat penrlaFatan per l,lap i ta dan ti rrgkat pErrdi di kari

di desa F,eda'lEiilat-r rel ati f l ebi lr rendati dar i desa-l'lota.

Seperti te'lair dik'emu'r:akaii sebelijmtlya rJugaaarr periulis

dal ai-n tia'l i rri , 'r;.are1a di desa-kota adarrya keragamarr jeri'i s

pekerjaar, F'ada usait& trotr pertanian dima6a keragarnatr jeriis

pekerjaarr itu diterrtr.ikarr ojeli tirrgl';,at Frerrdidikai-r darr ir'i

menip*rrgaru[r'i terlratlar: perr i ngkatari perrdapatal-r kei r-iat-ga '

Sebal i l..nya di desa pedal amati jer,'is . peker jaair atau niata

pencaliat'ian, homogeir pertatrian terutama keburr karet
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rakyat yai'ig dikelola secara tradisional , be'lum memer'lukati
.i

terraga ierrJi uii h urrtuk L-:€.rrflC1.ilrarri--r.va. Di desa i ni ti rigkat

pend'idi ka1 ti dak mempeiigarulii ti irgkat peildapatarr per

kaF,ita atau derrgatr l,,ata 1:,rirr be'lum tersedia lapi.tr'3ari

kerja yang sesuai dengarr ti rrgkat pendi d'ikan; dar, l-ra'l i rri

merupakan da,va perrdorol'lg bagi tertaga )crtl$ Sudail

berpendidikarr ttntuk ffi€rrcdl"i keria ke.kota, dilileiird jeriis

pekerjaarr yartg tersedi a dapat di sesua'ikarr dengan ti ngkat

peildi di rtan , sehi rigga yarrg ti i-rggaI di desa peda'lo;fid,ll pada

UmUEiil;r6. oratlg-oratlg :/allg berperrdidikarr relatif je';it-,

r€ndahr . Ha1 i rr'i sesua'i detrgarr apa /81-r! di l'Lemukakarr ol etr

IVa fm ( i 979), tetrtang aJ asari-ai asatt or3.l'r! l'li r,ang perg i

merarrtau, disebabkarr a'iaSarr ekOnOmi, PBFrdidikarr, sosial

dan l.:eji,.raat1. Karerra l':urangrrya, Fasi'l itas pend'idikari di

kampurrg rflereka Frer gi merarrtau rirenurltut 'i 'lrnu , teiap i

sesudair metrdapat ilnru, lapanga6 kerja di desatrya ticlal';

pu'la tersedi a sesuai derrgarr t'ingl'Lat pendi di katrrrya,

seh'irrgga mereka terpaksa kembal 'r nteraritati utltuk meligadii

nasi b lilErrc6.t-i ker ja derrgari ai asan ekor,om'i . Apa'i agi di

deSa perrel itian ini Saw.th yat'lg ada sauialr ta,iah lrujar, dar'

per'luasarr kebun karet raky'at Sarigat keci 1 l'lemurigki rtarri',ya

unbuk nienanibal', ir',conte keiuarga.

tserdaSarkarr p€t-rgtrtUtsl r darr pembaha5arl pene'l i t'i atr d-i

atas niaka impl ikasi kebi jaksanaarr YaFrU dapat dikemuka,karr

adal aki dengan: m€rri rrgkatkan per,Japatari darr perid'id'il'lat''

baik di desa-kota maurlLrtl d'i desa Fedalamarl
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Perringkatarr 
.pendaFiatal 

di desa pedaiaman akarr dapat

d'iusahakair delrgarr i ritensi Fi kasi pertairi ati pada ketlurrr

karet rakyat dan sawal-r tadal'r l^rujari

IriLe6si f i kasi pada kebun karet rakya.u yang ntutrgki r'

di 'l ai,lsariakarr saat i r,i adal al-r de,r,garr merrganj urkari pe re-

majaan deirgan pertaiiarrian bib'it ut-rglu1, terutama polroti itia

yang ti dak produkti f i ag i , t-nel ai,tsarrakatr pernupui,latr )it'rg

E,erimbang, pengetrdaJ iar, iranta ,iarr perrial.:i t, F€ltBt-rg&r1irr

peliyadapan /drrg baik, periyiangarr, prosesirig hasil yatg

ba'ik darr pemasal-an i'rasi1 ba.gi Erol'rori karet /arr! mas'ilr

produkti f , derrgarr l-rdr-dpdrr akarr men'irrgkatkan pro,iui,lsi

l,lebun kare t lrer ha 11y a' Fa,*1a standar yailg normal y a'ir5f

rnenurut brosur PSRSB, 1985 sebesar 2500 kilogranr per lia

per tairun rjal am suatu periode tErram dimana prodr-rl,:si

opti rnai tercaF,ai pada tal'rurr kesepul uliarr deres ( karet

berunur 16 tairr.rri) , se,J.angkan saat irri prodr.iksi per ha t:er

talrurrnya E,aru mencapai 1200 k'i l ogram ( travrancara dengan

Kepala Oesa Gunung Seribu K,-rte Paitjang, i987j.

Sedarrgkat'r 'irrterrs'i'[i i,rasi F,ada sawal'r -uadah hujan yarig

luasnya k'i ra-ki ra 245 lra uirtuk tiga desa di nagari K.rto

Parr j dt-rg , tei'itu 'sa j a derrgarr real i sas i pernbarrgurrai'i

pengai ra.n ( i ri gasi ) Eaiang Satigki yar,g rnerturut KeFai a

Desa 'i rr'i m€niai'rg te I al-r i arna cli i dam- i ,Jantkarr masyarakat darr

sudah diusulkar' Frada perrrerir'tal-, setenri:at, tapi . shnipai

dimana usul tersebut- d'itanggapi penterirrtal'i belum lagi

diketahui.
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Diperkirakandeirgariirigasiirriakandapat

nre6ingkatkan Frro,Juksi pa,Ji sawalr, jika sejama i6i harrva

d i tarrami sekal i setaliurr i tupurr dengan has i I yarig sdt'r9et

ren,Jah ( 2-3 toti,"lta, ,Jetrgatr adanva i r i gas i akatr clarJat

ditanami dua kal i daiatrr setal-iun, apa'lagi kalau diusaliakar,

i ntensi f i kaSi der,garl p€i-r*rd.pka6 SapEa usaira tarii I ai r'r'.v a

seper.ti L p€rrgol ?|iarr tar'ral'i ]6rr$ bai k , pemakai arr bi b'i 'u

unggul , peniupul.larr ir&r19 ber i mbarrg , perrgendal i an l'rinid

penyak i t, pErrdrrgdtldri paSua panetl, matraj EffiEFr dar, pertlasat-all

hrasi j , maka d i irarapkan f:rod,.rl'lsi akan mer,'ingkat - I'larriutr

seberapa jauft kepai ki,larr produks'i yapg akan di ter inra

,Jerrgan p€t'lEt'rdtni,rt ir,,restasi i rigasi 'ini per'lu ,-litel jti

lebil-r dahu'lu. Barrtttan pemerir,tali, da'lani hal irr'i ter,tu

m€mgg6rrg perattati sebab pembatrgutiarr i ri gasi t+ntu

membutLilikan moda.l yang besar

Sekararig yatlg rurnii bagaimalla m€r1irrg!,latkarr

pendi,Ci kal di desa pedal d3idt-r i rri , ataLl usaha apa )Brr$

akarr di lakukan agar terraga terdidik yarlg su,iah nietrutrlr.rt

i lmu ke kota ti dak l ag'i pergi nierar,tau dengarr al asar,

mengari kerja sesuai clerrgati tingkat Fetrdid'ikar' 7ir-r',1

di perol ehnya

Dalam lral irri penr.iJ is rnengajukan argumerrtagi SLrt3d,v11

kesempatan ker ja diperl uas L,ai k di sektor pertarri art

maupui-t di Sektor rlon pertan i arr . Di Sek'UOr pertarr i ar-,

dengan adanya ustsl-rd ke aral-r ir-rtetrsifil.lasi dan penEetia'lati

tehrrolog'i baru akan nlemerluk'ai-r lerraga terdi,jik, sei:er-Li
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Fremakai An mekall 
jr SdSi ( traktqr rfii rti ' fil€srr ti per6nt9k gabal-r '

mesin kipas .jarr sebagaitlya) , Sekal'igus merupakal'l jalari

ke]uar kurangnya teriaga kerja pertatiian di desa irri.

$erJarrgkatr usal-ra d i sel':tor ' llon pertatri ar1Jer'garr

mengembarrgkarr usaha-usaha wiraSwasta atau'itrdustri rumal''

tarrgga u1ltuk rrlgllg'isi waktu l uatrg fJetani seper-t'i

merigetrr'uafigkail Ugaha Arr!&fl'rtsl'l ' mengamtr'i 1 g4F6rr$ btir Urtg

l ayarrg-J ayang ,Jarr di desa i rri juga ada pot+rrsi baiu

marrrlar tapi be'lum d'isurvai Di nas Peri trdustriair

Sentua usaila-usaha ,l'i ataG tentr"t harus ,Ji L,arrtu oleti

ienaga-tenaga Fgrryi.i'luir l aparrgarr /an$ tel al-r di sedi akar,

oleh Ditras Pertanian clat'i'ibu-ibu PKK yang dibir,a oleir

penreri ntah seterrpat. Derrgau al terrrati f tersebut

d i harapkarr peirdapatatr uasy arakat akarr ul€i-r i ngk-at .Jair

meruE,akarr mot'i vasi utitul'l tenaga terdi di k tetap di riesa

Sehir-,,J!d akan 'iafiat puia tlieilingkatkan pendidikar, di desa

perJalanran j ni .

Ultuk 'lebih merringl,latkan per,,iapatair per kap'ita rr.rmair

tangga di desa-kota sudal-r telttt derrgarr melriperbarryak

kesenipatan ker ja datr i ebi l', merl'Jorong 
-fiiasyarakat 

ur-'tu[';

meni rrEi.Latkan perrdi d i karirrya





A

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimoulan

Pendidikan di desa-kota memperlihatkan pengaruh yang

sangat nyata dalam menentukan tingkat pendapatan per

kapita rumah tangga sampel. Ini berarti bahwa semakin

tinggi pendidikan rata-rata rumah tangga semakin tinggi

pendapatan per kapita rumah tangga sampel di desa

tersebut

Variabel lain yang mempengaruhi tingkat pendapatan

per kapita rumah tangga sampel di desa-kota ada'lah ium'lah

jenis pekerjaan, arti nya semaki n beragam ien'is

pekerj aanya semaki n ti nggi ti ngkat pendapatan per kap'ita

rumah tangga. Jumjah anggota keluarga sign'ifikan dalam

mempengaruhi tingkat pendapatan perkapita namun

menunjukkan hubungan negat'i f. Arti nya semaki n banyak

anggota keluarga, tingkat pendapatan. per kapita rumah

tangga semak.in. berkurang yang berarti p.ogiur Kel uarga

Berencana memang perlu untuk meningkatkan keseiahteraan.

Tapi variabe'l luas pengusahaan tanah tidak mempengaruhi

ti ngkat pendapatan per kap'ita , karena perl uasan tanah

garapan tidak mungk'in lagi di desa-kota.

Di desa pedal aman pendi di kan ti dak mempengaruhi

tingkat pendapatan per kapita rumah tangga sampe'l secara

nyata. Ini mungkin karena be'tum tersedianya lapangan
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kerja yang sesuai dengan tirigkat pendidi kan yang

d'imi I iki. Artinya vralaupun tingkat pendid'ikannya relat'if

tinggi mata .pencahariannya akan tetap . bertani karena

belum ada'lapangan kerja lain yang tersedia dan me'reka

bel um pu1 a mampu menci ptakan I apangan kerja baru.

Variabel lain yang tidak berpehgaruh nyata terhadap

peningkatan pendapatan per kapita rumah tangga sampel

ada'lah jum'lah jenis pekerjaan, hal in'i disebabkan

penghasilan di desa ini homogen dari pertanian.

Variabel yang sign'ifikan menentukan tingkat

pendapatan per kapi ta rumah tangga sampel di desa

pedalaman adalah I'uas pengusahaan tanahrl artinya semak'in

luas tanah garapan semakin tingg'i tingkat pendapatan per

kapita rumah tangga sampe'l . Namun vari.abe'l iumlah anggota'

keluarga sebagaimana di desa-kota signifikan dalam

menentukan tingkat' pendapatan per kapi ta rumah tangga

sampel tap'i memperl ihatkan hubungan yang negatif . Artinya

jumlah anggota' keluarga yang semakin banyak akan

menurunkan tingkat pendapatan pe.rl kap'ita rumah tang.ga.

D'istri busi pendapatan rlan pendi di kan Ci desa- kar'a

dan desa. pedal aman cukup merata atau keti mpangan

distribu.si pendapatan dan pendidikan itu tergolong

rendah



B. Saran

Variabel yang sangat berarti nyata dalam peningkatan

pendapatan per kapita rumah tangga di' desa pedalaman

adal'ah luas pengusahaan tanah, namun untuk memperluas

tanah garapan keci'l sekal i kemungki nannya karena i tu

usaha yang tepat adalah'intensifikasi pertanian baik di

kebun karet rakyat maupun pada sawah tadah huian yang ada

di desa ini. Di samping itu perlu usaha untuk memperluas

lapangan kerja pada sektor pertan'ian dan non pertan'ian

sehingga tersed'ia 'lapangan keria yang sesuai dengart

t.ingkat pendidikan yang diperoleh, hal ini akan dapat

menjadi rnoti vasi masyarakat menyadari penti ngnya

pendidikan untuk meningkatkan pendapatan per kapita, dan

untuk memperoleh pend'idikan itu membutr-rhkan biaya dan in'i

b'isa mereka . dapatkan kalau mereka memanfaatkan waktu

luangnya sebagai petani bekerja d'i sektor non pertanian.

Karena hubungan juml ah anggota ke1 uarga dengan

pendapatan per kapita rumah t,angga sampel adalah negatif,

maka usaha Keluarga Qerencana perlu di lanjutkan datr

digalakkan agar kesejahieraan dapat lebih ditingkatkan.

Kalau pendapatan keluarga meningkat, tetapi jumiah

anggota ke1 uarga bertambah pul a, maka peni ngkatan

pendapatan'itu tidak akan meningkatkan kesejahteraan.

'i
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i , Lampiran 2

REGRESSION ANALYSrc

PENERIMAAN RES. SAMPEL DESA KOTA
(DUSUN TUO KEC. LI}IA KAUM)

DEPEtiDEi.lT VARIABLE: Y

'CoNSTANT .10789

STD. ERROR OF EST. 
-=

R SQUARED = .53253

R SQUARED = .57318

t",IULTIPLE R = .75708

.2203 1

ADJUSTED

J.r.tutr,\ I'rAME trltrAl'l STD. DEV.

1 x1 ^ ^AtAao. vz lzt, ^ ^-AAaz.occt,t

2 x2 5 .?1? t'i 1 .98840

n x3 . J.+<l4lJ ^A^A,. JOOO 
' I

4 x4 2. 38298 1 . 1 5256

DEP. VAR.: y .35606 .32310

YAF(. REGRESSIOi{
COEFFICIEI.IT

STD.
EI.(KL'r{

T
( DF= 42)

Fr.(\Jti. PAETI AL
r-

x1 .07069 . 01 .130 1.942 .00001 ..10r,

x2 -.08256 .01875 -4.403 AaA^,
. UUUU 

'
.31 s8

x3 .09281 .i0861 .855 .39767 .0171

x4 . 0930 1 . uo, l6 2.501 .0 1 635 .1?9i

HEADER DATA FOR : C : KAI,II LA- 1 LABEL :

'i'|UI'IBERoFCASES:47t..lUi'IBERoFVARIABLES:5I,



Sambungatr LamPi ratr 2

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE
AI TII AF
DUIUI (JT

SQUARES
D.F I'tEAl.l

SQUARE
F RATIO PROB.

REGRESSIOT.I 2 .7 5?48 4 .6881 2 t 4. 100 2.241E-0?

RESIDUAL 2.04966 *4. .0.1880

TOTAL 4.8021 4 46

I



Lampiran 3.
gBRELATION 

','ATRIX

HEADER DATA FOR: C:KAI'IILA-1 LABEL:

i.lUl'IBERoFCASES:47t.lUI'jBERoFVARIABLES: 5

PEI.IERIMAAI.I RES. SAMPEL DESA DUSUI'I TUO

KEC. LII.IA KAUi.i TANAH DATAR

CRITICAL VALUE (1-TAIL'

CRITICAL VALUE (2-tail'
.0S)=+Or-
.05 ) =. +/-

.24306

-28723

l.l = 47

v Xa
L

x3 .. i

v 1.00000

x1 .61168 1 .00000

>t2 JU 
' 

Z.O .09639 1 .00G00

x3 .28919 .47 27 1
^^A^-. rJOos , 1 ,00000

x4 ^rd16./. ltJt.5 .J91tl(1 .45693
,I?A'A

. r+c Yr+u 1 .00000

I
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Sanibutrgan LamPiran 5

RES. I x1 X2 X3 ^4

20 241 .500 oruu 5,00 2,00 1 ,00

21 240.330 6 ,60 6,00 1 ,70 3 ,00

2? 557 .000 3,00 2,00 1 ,10 1 ,00

23 / 
^Aaic.l. I5u 6 ,70 4,00 0,70 2r00

?4 508.060 9,50 9 ,00 4,50 4,00

25 1 1 9.800 8, 20 5,00 1 ,75 2,00

26 247 .500 8,50 6,00 2,00 2,oo

27 1 21 .500 4,90 6 ,00 'Z, UU , I,UU

ZA 1 87.960 crcu 9,00 1 ,95 2,00

29 1 A7.900 5,80 5,00 1 , 40 2 rOo

30 573.750 :, r sL, 6,00 4; oo 1 ,00

JI 1 40.900 4,90 5 ,00 O,80 1 ,00

32 237. 1 90 9 ,00 4,00 2 r25 2,00

6.' 407 . s00 6 ,00 2,00 1 ,45 1 ,00

.1r+ 298.860 6,90 I, o0 1 ,45 1 ,00

35 1 93.420 6,50 6,00 2,50 L1 o0

36 598.330 I 00 6,00 3,00 5 ,00

5' 21 1 .300 4,60 5,00 0,60 1 ,00

.16 . AA AAA
I 2,O..10U 3,90 8,00 1 ,50 1 t 00

s9 I 24 .430 3,70 7 ,00 0,70 1 ,00

40 2A1 .254 5,70 4, O0 0,35 1 ,00



t.

,Lampi ran 5

PEI'IERII.,IAAN RES. SAI"IPEL DESA G. SERIBU K
KECA}"IATA}.I LINTAU BUO KABUPATEI.I TAI.IAH

PAT.IJAI'IG
DATAR

HEADER DATA FOR:
l,lUl"tBER OF CASES: 60

A -1, ^ 
tr+t a -U ; NAI'I.l. L.,\J

NUI'IBER OF
LABEL:

VARIABLES; 5

RES. I x1 x2 X3 x4

1 508.570 9, 10 7 ,00 3,00 1 ,00

2 1 33.400 2 r20 5,00 0,60 2,00

it 189 ..170 o,.1u 7, oo 1 ,25 2,00
,4 966 .670 3,90 6,00 0,90 2 rOO

5 418.000 r1 rUU 6,00 1 ,25 1 ,00

6 210.730 9,00 3,00 1 ,75 3,00

7 149.610 or$u 7,00 2,00 2 ,00

o 1 24.000 6 ,00 3,00 0, 75 2,O0

I 255.360 5,00 7,00 1 ,50 2 ,00

10 424. 1 70 3,60 6r00 0,85 2,00

11 255 .8s0 3,80 6,00 1 ,25 2 ,00

12 101.630 6, O0 2,00 1 ,20 2,00

13 1 00.000 3,60 3 ,00 O,20 2,00

14 143.130 3,00 4r00 0,45 1 ,00

t5 185.170 7,O0 6,00 1 ,65 1 ,00

16 314.670 4,00 3,00 1 ,45 2, O0

17 236.750 3,50 4,00 1 ,20 I ,00

lti s'2b-;g-so 4,00 3,00 1 ,40 2 ,00

19 3 t 8.360 orou 7,00 1 ,75 1 ,0C

I



Sambungan LamPiratr 5

RES. t xt x2 x3 ^4

41 1 03.430 .1 r40 7 ,00 1 ,50 1 ,00

4? 947 .500 2,00 1 ,00 2r50 1 ,00

43 234.830 3,00 3,00 0,35 1 ,00

44 13.1.380 4,50 8,00 0,60 1,oo

45 321 .250 6 ,00 3,00 2, oo 1 ,00

46 1 1 5.000 4,90 8,00 2,25 1 ,00

47 1 79.330 4,80 6 ,00 1 ,40 1,oo

48 460.070 9, 10 7 ,00 3,00 2,00

49 2s2 .000 3,80 . 5,00 1 ,50 2,00

50 A' / AAAztl.cJu 5,10 7 ,00 2,00 1 ,00

'51 361.670 9,30 6,00 2r75 1 ,00

52 21 1 .4s0 6,10 7 ,00 2, O0 1 ,00

53 333.750 3,90 6,00 1 ,25 2,00

54 1 02.500 3, 10 9,00 1 ,95 1 ,00

55 270.500 2,30 4,00 1 ,75 1 ,00

56 1 57.920 +ruL, 6 ,00 1 ,75 2,00

57 226.500 2,30 4r00 1 ,75 1 ,00

58 285. 1 70 3,20 6 ,00 1 ,25 1 ,00

59 151.2C0 6rZU 6 ,00 1r25 1 ,00

60 219 . 170 6,80 6 ,00 2 ,50 1 ,00



Lampiran 6-
REGRESSIO}' ANALY

HEADER DATA FOR: C: KAMILAS LABEL:
t.lUl'IBEROFCASES:60hiUilIBEROFVARIABLES:

PENERII.IAAI'I RES. SAI"IPEL DESA PEDALA}'iAIi
(GUI.IUI.IG SERIBU KEC. LII'ITAU BUO)

DEPEI.IDEI.IT VARIABLE: Y

5

,,ii 
I..1K UPT PERPUSTAKAAN

IKEF' PAD ANG

cot'tsTAl.lT .304E3
i

FTD. ERROR OF EST. = .16603

.ADJUSTED R SQUARED = .3BO9E
:

, RSeUARED=.43909

I',IULTIPLE R = .53572

II.IDEX NAI'IE rttrAt'{ STD. OEV.

1
-.1
J\t

? AAAAA3.2..5t,J.1 2. 1 7560

2 x2 5 .48333 1 .87302

.J xo
t aA4 aaI . OdJ+c, .83469

4 x4 1 .58333 .80867

DEP. VAR.: y .282?9 . 1820.i

YAN.
AFAhFAA ?AII
H E.\'N EDD l.\JI'I
COEFFICIEI.IT

5ru.
ERROR

T
(DF= SS)

tsH\JE' ts11rl I

t- IOL

,\I .01 1 88 .01 280 ,929 .357 1 0 .IJlC.l

xz. - .03203 .01 253 -2.557 .01 s36 .1062

x3 .11382 . UJrlZo .1..t1ZO .00159 .tolc

x4 .01930 .02898 .666 .50826 .0080



!

:

Sambungan LamPi ran 6

i Ai.IALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUI.I OF
SQUARES

D.F ttEAi.l
SQUARE

F
RATIO

PROB.

REGRESSION
.AAAA..+cJUO 4 . i 0976 s.981 6.586E-03

RESIDUAL 1 .5161 7 55 .o?757

TOTAL 1 .95520 59

!

I
!

I

:

!

I

I

I

I



Lampi ran 7.

CORRELATIO}' MATRIX

HEADER DATA FOR:
I.IUIIIBER OF CASES: 60

C: KAl,lILA3 LABEL:
I'IUiLIBER OF VARIABLES :

PENERII.IAAI.I RES. SAI{PEL DESA G' SERIBU

KEC: Lrt.lrAU Buo KABUPATEI'I TAt'lAH DATAR

CRITICAL VALUE (1-TAIL,

CRITICAL VALUE ( 2-tAi ] '
i.f = 60

.05 )

.0s )

.2 1 453

. 25 398

v :ii x2 )ia x.g

v 1.00000

x1 . 1 2825 1 .00000

x2 -. 1 5890 .21915 1.00000

xg .33648 .59572 38092 1 .00000

x4 .1 7253 ^AA?-. JOlro , .03.r50 .2AA4A 1.00C00

I

t

I

I



rpiran 8.

trt.iu ! llh'

treL :ral
ll3
lll

tlttrrt rttre re tr tlrttt
ii'rifislrtIlo rtc. rlrltr lrc
t lr lr 0 r t il lx llt''ls ll'1

,.1!rlrrtr'l

tto.00a
lta.0oe
10a.000

lll,fi,0
r:n,*

ltt.0N
It0.rt0
llo.0lr
u{.00i1
l2l.00n
ltr.t40
llr.0{0
lra.00a

t.h',,00
ztl,tN
.r5r0l0
.a{i,t c

Itl.0,',
!il,rea
tll.t0{
Itl,toe
llrrlol
r!0.rct
|l1.0{o
ItJ.lli
It0.0o0
2rr.ile
Itl.t{a

1.00i,!{0
Itl.oll

I$,]r0
I ra.00l
2t0,0r0
!.1{.0't{
lro,one
ll0.ooa
lll.0t,
ll0.o00
tia,t'l'l
ll0,oo0
l.i0'r'10
tr0.00{
110.0.!,1rl.*
110,040

lN.eol
lrr.t0,

l.:ll.100
.;1,0,00

$l,ano
ut,i!0
,ri.0{6
,lr.0r0
!00,tfi
,r0.001
arr,!+l
tlt,loil
ailr.col

l'.*o
la.cfi
t,o0
l.oll

lt.0,n
tn,tN
li.o{t

i'*

.':0.*
at,l'Dl

ti0.Nn
tr.l0!

l!t.c'lt
lr,u,l

li0
tro.'l$
12r,00
t,il.l0{

. !l.ti,
l.0ll,fle

Jr,tu,
Ja,fil{
t0.c,l0

l.ojl.loo
tr.!{0
.$...{
Itl.ttl
lir+x
l:l,lot
ljt.ltl
ll.a+l
fl.lrl

$0.01t

li0.ol,
r:n,*

20{.0N
10,0,t0

:r.000
toa,14{
21,l.lri
?$,001
al.0t0
trt.0+t
l:r.{01
lro,oo,
t50.r0l

t,t!,i00
,1r,,4{
lr r.0'l{

t.l{1.}10
Jar.l'i',
$t.rll
tior0.L
l!t.o'tr
llt'm,

t.t,l,}},
ll0,arro
au,0,lo. $r,l{0
1r0.0L
llt.lqa
llr.lo,

alt.l.D
arr.rfl

lil.fir,
lr'.rrf

l:a.tce
ir.fio

l]l.o+,
.{e.!r0
!00,0{tt
t{,r.0.r1

ll,l.tot
lil,o{{
It|.o.l1
t+r,ocl
lrc,c4,
l!{,ti4
llJ.t)!,
h'l,Sfr

ttt.aot
tll,c00

l.lu.,+1
ul,0{0
,li,f!0
lit,aoo
t!0.t01
tt0.000
ul.l,l0
ar0,a')l
r.t!.lu
.$,a,
ll!.!.n
!r!,0,r,

t.ltt.+lf

u.$.1
tr.0+t

tn,0e{
ltr.flc
r,l.00t
:t,ofi

,:,.*
ll,0N
la.0.l0
tt,!10
li,.l,ll
!t,Gr{
:r.tl{

: l,t,rn,o.N I tr.tl,,li{ I l'r.lil''io

r: lr!.i.r: ttl,lt! I l;l.l:r



Lanplren 9. Rete-rete Pcndtdiken Ruuah lenggs l7 nolPond€n

Sanpel dt Dere-Kota dan 60 R'EPorden Sarpel di
Deae Pedalenan, Jan-Del 1e91 

/

Pendidtkan dI Dcse-Kota ! Pcndidlkan di DaEa Psdalaran

(dalen talrun) ! (dalan talrun)

L. 2,7
2.3,0
3. 3r5
l.3rB
5. 1,0
6. r.0
7. {,0
8. 1,0
9. 1,1

10. 1,5
7L. 1,6
12. 4,9
13. 5,0
1{. 5 ,0
15.5;2
L6.5,2
L7. 6,2
18. 5,2
L9. 6,2
20. 6,3
2L. 6.1
22.6,1
23. 6,6
24, 6,6
zi. 6,6
26, 6,7
27. 7 ,O

28; 7,Q

29. 7 ,1
30. 7,5

I L.2,0
i 2.2,2
: 3. 2,3

I l. 2,3

: 5.3,0
: 5. 3,0

! 7.3,0
: 8.3,0
: e. 3,0

: 10. .3,1

| .LL. 3,2
L L2. 3,2
: 13. 3,3

:1r.3,3
: 15. 3,5
! 16. 3,6
: 17. 3,6
: 18. 3,7
: 19. 3,8
: 20. 3,8
| 2L. 3,9
i 22. 3,9
: 23. 3,9
! 24.4,0
i 25. l,o
: 26. {,0
| 27.4,1
! 28.4,5
:29.4,5
:30.4,8

31. 4,9
32. 1,9
33. 1,9
3,[.5r0
35. 5,1
36. 5,2
37 . 5,1
38. 5,8
39. 6,0
{0. 6,0
41.6,0
12. 6,0
,t3. 6,1
11.6,7
13. 6,6
16. 6,7
47. 6,8
a8 . 6,9
19. 7 ,O

50. 8,2
51.8,3
52. 8,3
53 . 9,0

.5{.9,0
55.9r0
55.9,1
57. 9,1
58. 9,3
59. 9,3
60. 9,5

31.
32.
33.
3{.
35.
36.
37.
38.
39.
{0.
4L.
12.
43.
11.
45.
16.
17.

7r5
715
7r3
7r8
8r0
8,1
8r8
9r0
9r0
9ro

10, 5

10,5
10,7
11, 5
LL,9
13r5
Ll ,O

Total 2 322,0

. x : 5185

. Sd | 2,665

: Total
:x
:. sd

t : 3,631{
Df :105,0

31{, I
a.25
2,L76

sunbar: Pangolahen Data Prlier



Lampiran 10.

I(iiES IOI{ER PUI'l.uf,f 'If AI{

PET{G/.RUH Tri{cKAT PEIIDTDTKAI$ TEREADAP Tr}tcKAT "

. PEI,iD/TPATAN RUi'iAI{ TiNGGA: Stud.i I{asus
d.t faUupaten Tanah Datar prop,, Sumatera Barat

I'Iomor Sarnpel

Ilama Respond.en

Desa

Kecamatan

Tanggal pencacahan

: Drsun Tuo Lima Kaum/
Gunung Seribu l(ota Panjang

: lima Kaum'/ Ltntau-Buo

Pencacah

Tand.a Tangan



sampel No. m

I. IDEI{'i'ITlrS RiISPOI'IDEI'I

1.1. Jurnlah j\nggota l(eluarga, Jenis I(elamin, Umurt

TinSkat Pend.idil<an d.an Pekerjaan utama/Tambahan.

o .Ke u-: ela-: Umur Pe er aan
Penclid.i-
kan

:min :
:L/Iiz

ana : an

1.
l.

v.
4.
5.
6.
n(o

8.

a.rga

: Isteri :-:
: Anak :---!

aa

-aa

aa

a

I Termasuk Kepa}a Keluarga dan /r:eggota l(eluarga yang men-
jad.i tanggung jar^rab iiepala Rumah [angga'

2lKalau tamat satu jenjang pend.id.ikan sebutl<an berijazah-- ;;;-jili; tictiir iqilat-se[utl<an iampai kelas berapa d"ise-
kolah Persebut.

II. PET.IILII(AN DAt{ P4ryG USA}IITAN TAI{A}I

2.1. Jenis, luas tanah yans dirnilil<i d.an d-igarap tahun -
LnL :

No Jenis Tanah : Luas Tanah Yang :
: Dimiliki (Ha) 2

Luas Tanah Yang
Digarap (lla)

1.
2.
,.

: Sawah

: Pekarangail
: Tanah l(ering
: (1,ad.ang,/Kebun)

: f'ain-lain
(sebutkan)

4 a

JumLah



III. PI;I{DAPAThN DARI KJTGT ATAN PERIANIAN

v.l. Tanaman-tanaman mud.a. apa saja yang and'a panen

selama setahun inj (Jan 1991-Des 1991).Berapa

luas tanarnan ter:iebutt
pan dipanan ?

berapa prod.uksinYa ka-

liama tanaman : ila]ciu. Panan :
mud.a : (TerArn /th):

: Luas panen
: (Ha)

Procluksi
(xs)

1.
c..

7.
4.
,.
6.

Catatan : Usahakan mengembali]<an ingatan petani unt9k -
selama setahun tersebut. Iialau tidak mungkin-
selama 6 bulan.

9.A. Ad.akah and.a menjual prod.uksi tanarnan muda sel-ama -
setahun j-ni (Jan 1991-Des l99L) ? Jika ada sebut
kan jenis tanamannya, tanggal dijualr banyaknya

Iyaqg d.ijual, harga penjualan, d.an catatan apakah -
hasil yan6 dijual ltu .dari panen musim tersebut
atau'musim sebelumnya ?

liama tanaman :
l,Iud.a :

Tg1.Jual : Banyaknya : I-Iarga jual :Penjualan
: ( Unit- ) : (Pplunit) :total (nP)

1.
2.
7

IL

5.
*1

6.
7.
8.

.g

TotaI

1,1I'-IK UPT PERPUSTAKAAN

IK trP PAO AN G

\.-a

aa



v.r. Ad.akah anda mempunyai tanaman tua ? Jika ada berapa

banyak dan berapa yang menghasillcan d.an prod.uksinya

selama setahun ini (Januari -12?J;OS" 1?2t) i

I'lama tanaman : Jumlah Pohon : $aat Panen : trod.uksinya: '(Satuan)

tr.
2.
7.
4.
5
6

7
8

9

a

a

a

a

7.1t. Ad.akah anda menjual hasil tanamari tua selama setahun
ini l, (.Ian 1991-tes 199I) . . ,? Jika ad.a jelaskan je-
nisnya, saat penjualan, banyal'.nya dan harga penjuhlan.

I'Iama hasil .
tanaman tua :

Wak'bu :
JuaI :

Banyaknya : Harga satuan : Penjualan
(satuan) : (BP,/unit) : Total (lb)

aa1.
2.
7.
4. a'aa

E
)c t- t-

6.
aa

a.

7
I
o

Total



V.5. Adakah and.a meniual hasil tanaman pekarangan sela.ma

setahun ini (Januari 1991-Des 1991) i? i(alau ad.a

&p8r kapan, berapa banyaknya, d.an harga penjualan ?

Nama hasi-I
pekarangan

: Tanggal : Banyaknya : Harga satuan :Total Pen-
i -i"ii ; (sa"tuan) : (RpTunit ) : jualan (nir)

t

a

a- t-

1

2

1

+

5
6

7
B

aa

a

a

a

ILrotal

7.6. Acla}<ah and.a mernelihara ternak ? Jika ada prod.uk-produk-
apa yang d.ihasil-lcan, berapa banyalinya, berapa yang d.i
ju_a1 9an berapa harga penjualan-selama setal:un ini (Jan

'1991-Des 1991) ?

Nama hasiL
'bernak

: Prod.uksi : Yang dijual : Harga
: (satuan); (satuan) : (P+/unit)

!, Total :Saaf
: jual (np) : jual

aI
2

v

a.

a

.a

a

a.

aa

a.

4

5

5

7
B

9 a

.a



5.?. Bagaimana perkembangan ternak and.a dalam setahun ini
(Jan 1991-Des 1991)

Nama ternak
pelihaiaan

: Jum1ah pad.a
: Jan 1988

: Jumla.h
: Janl

: Bert.ambah/
: berkurang

pada
989

1. Sapi
2. Kerbau

7. Kambing
+. Ayam

5. rtik
6. I(ud.a

9. 

-
7.8. irpakah ad.a and.a memeLihara atau nenangkap ikan tahun

ini -(Jaa 1991-Des 1991) ? I(alau ada berapa jumlah
yang and.a hasil]<an d.an diiual selama tahun tersebut?

Jeni
ikan

Prod.uksi :
(unit) :

Y di uaI
um

: Total D
P,p)

enjua
aISa : Ia.n (u

a.

a

1

z.

v
+

5
6

a.

a.

a.

a.

a.

.a .a

Total :

a.



V.8. Ad.akah and.a memungut hasil hutan selama tahun ini
(.fan 1991-Des 19g1) ? i,lalau ad.a beraPa iumlah -

nya dan berapa .I.ang d.ijual selama tahun tersebut 2

i'Iarna hasil :
hutan :

Eanyaknya
(unit )

ua
a arEa

: Total
u :pe

:aL
nju-
an ([io)iual r(

a

a 

-_'

a................-'

1

2

v
4

5

6

aa

a

JumIah

I,V. Ptr;NDAPATAii DA].iT IilJGIATAN I{Ohl PDRT/I}IIAN

lF.1. Ad.akah anda menyevrakan tanah, alat-alat pertanianrrumah
t_o!o, clan Lain barang selama taitun ini (Jan 1991-Des Lppl),

. i ? I(alau ad.a.barang apa saja yang d-isetrakan cl'an

berapa seh'anya ?

I{ama barang
yang clisewakan

: JumLah
: (satuan)

: Besar,,l"sewanya :
: (Pro/satu'an/r'raktu :

llilai se!.ra
(Pp/th)x/

1.
2.
,.
Ll.

5.
6.

Tanah
Ban6unan

: 

-- 

ha:
: bh:

Jumlah

x/ Yatr-d.imaksud. iglqf, nilai sewa selama setahun (Januari
1991-Des t99t) : .

-



4.2. Ad.akah anda atau anggota keluarga and.a yang meneiim

upah selama setahun lni (Januarl
Iialau ada uraikan satu Per satu I

1991-Des 1991

CL

Jenis i Jumlah :
pekerjaan : pekerja:

: Besar upah : nilai uPah
: ( Po / lnar;--): semua (Rp).

Jumlah hari
kerja

1. Buruh tani'-:
2. Buruh lain :

nya
7. I(erja uPah :

an lain

JumLah

4.7. Apakah ad.a d.i antara angg;ota }celuarga and.a yang men -
ja.di pegar,rai'negeri, swasta atau ABRI atau pensiunan?

Jika ad.a. jelaskan satu per satu t'

Nama pegawai :

atau pensiunan :

:

Gaji,/pensj-un/
bulan ( Pp )

JumLah- pe=n-erimaan tahun-
ini (l* 1991-Des 1991)

(R.D )

1.

2.

7

4.

Jumlah



4.4. Ad.akah and.a atau angBota lceluarga and.a yang menghasil-

kan hasil rumah tansna d.an sejenisnya d.alam tahun ini-
(Jan 199L-Des ]-99L) i ? Jelaskan kalau ad'a I

: .Total pen

iiualan(Pp)
Nama hasil
rurnah tangga

Jum1ah pen- : Harga jual
jualan (unit ) : (RPlunit )

: trtraktu

: JUaJ.

1.
!Cc

,
4

5

6

7

aa
a

a

a

a

Jumlah

4.5. Adakah and.a atau anggota keluarga anda yang memperoleh

keuntunBan_QaI:}_ p_qrusahaa4 atau perd.agangan sel-ama ta-
hun ini (Jaa 1991-Oes 1991) ? Kalau ada jelasl<an satu-
per satu !

Nama Usaha : I(eutungan rata- : Ililai keuntungan
: rata/buIan (fip) : tahun ini (; '1991t)

1.

C.

7

4.

5.

Jumlah

Pend,apatan Lainnya



4.6. Ad.al<ah la.gi sumber-sumber pend.apatan and.a atau anggota

keluarga anda selama setahun ini (Jan 1991-Des 1991)

Kalau ad.a jelaskan satu Per satu I

Sumber PendaPatart : Banyal<nya tahun ini ( P,P

:( 88- '89)

1.

C.

').

4.

5.

6.

7.

Keuntungan saham :

Bunga Piutang :

Bunga Tabungan (DePositor :

Tab6nas ata[ Taska, d11)

Ltad.iah atau Pemberian :

Kiripan d.ari rantau :

Ganti rugi al<ibat l<erusakan :

dan lain-lain
lainnya (cater'b) .:

:

Jumlah

Kredit a'bau Pinjaman
4.?. Adakah and.a atau anggota ]rnhrarqa anQa yang-TeIa1cukan-

peminjaman uang tah[i ini.(Ja+ 1991-Des 1991) ? i(alau-
ad.a coba jelaskan satu Per satu I

p
(

: Jangka pin-: Bunga
: jaman (bln): jaman

pin-: Sumber
(%/bl) pinjamanJenis

pinjaman
: Besar
: jamart

in-
lip)

I
)
L

,

4

5

a.

a 

-'

a'

a.

a.

Jum]ah :



v- BI/rYA Dl\I{
4-

Pll;i:,I G.ULUAttlii\ HUrui.hH Titi'IGGA

A. Penge luaran Flugr_ah Tangtta

5.!. BeraPa banYak uang Yang

a.nd.a selarna setahun ini
and.a keluarkarr untul< ma]<anan

(lan'1991-Des 1991)

m bean m

Periode
pencatatan

]. Bulan-bu1an:
normal

a :iI t: [tri To
(Rp )( t)

Beras
Lauk Pqgk. :

itiinyak nrakan

Sayuran
Bumbu masak:

h,/kopiTe

Gula
Susu/mente qa

Kue - k-ue

: Iluah -buahan:
Sabun mand.i:

Sabun cuci
I,iinyal< tanah

: Cd.o1

: I(orek aPi
Rokok

Einug-.d.i firiq

Lain-lain :

t 

-

;!

J'um1 ah rd,ta-rat a/minggu

a
ama

rnakanan unit( )



5.I. (lanjutan)

Period.e
pencatatan

7. Bulan Hla-
sa dan Ha-
ri RaYa

a
ama

makanan

m ah nnL

unit
makan beI

Pp

m

tClr iI
( ) ( t) ( )

Beras

! I'liny mkn :

: Sayuran :

: 'Bumbu masak:

Te i
: GuIa
: Susu/menteqa a

iiue - Iiue :

Buah-buahan:
: Sabun tland.i:
: Sa.bun cuci :

: I,iinyak tnh :

Odol
: Kore}_ sgi :

:' Rolcok :

: I,iinum d.i WrE

: lain-Iain

Jumlah rata-ratar/minggu.

Juml-ah rata-rata/tahun

I-,alrkpauk : - s:-: - 

-



,5,,2, Jrpakah ada anda sekeluarga meng&Iuarkan uan6 untuk

membeli pal(aian tahun ini (Jan L991-Des 1991)

: Jenis pekaian
: yang dibeli 4,/

: Nilai pakaian Yang
: dibeli ( RP ')t"aktu pembelian

pakaian

1.
.?.
7.
4.
5.
6.
7.
B.
o

10.
lr.
L2.

Jumlah

x,/ sennua jenis pal<aian luarrd.alamrsepatu, seloprkain sarung

kupiah'rpakaian anak-anal<, palcaian r','anita luar d.aIam d11

5.7. /rd.akah and-a .nielaltukan perbaikan rumah selama tahun -
ini (Jan 1991-Des 1991) I

l,laktu
perbail<an

: Jenis perbaikan
: rumah

: Diaya perbaikan
: (np )

I
2

v
4

5
6

a

a

a

a

a

JumIa.h



5.4i

kan satu persatu !

I,iaktu pembelian : Jenis barang yang dibeli x/zllar3anya(lio)

Ad.akah and.a rnambrq'i i trnran;r-baranft
setahun ini (.Ian 1991-Des 1991)

rumah Ea...,gga selama
/ Kalau ad.a ielas

1.
2.
1.
4.
5.
6.

7.
8.
o

10.
1I.
12.
l-7.
14.
15.
16.
17.

Jumlah

x/ Semua alat rurnah tangga terrnasulc alat dapurrkqm?T tid'ur,;' alat ka.mar mand.i,kursirmeiartiicarrlemari dan lain-Iain.
5.5. r\d.akah and.a-atau 1n869t_a kelu1lg" and.a melalcukan pesta

tahun iiri ( (Jan 1991-Des 1991) | ttatau ada jelaskan I

pesta
Pp)

Eaktu pesta
d.iad.akan

: Jenis pesta Yang :
: dj-ad.ak an x/ :

Biaya
(

itu

1.
Z.

7.
IL

Jumlah

[/ Iermasuk untuk upacara liematian d.an melahirkan.

*l'l1*ulJ 
?Hl'-lT^^-



5.6. Ad.akA.h and.a mengeluarkan biaya untuk.pengobatan
enda dan anggo'ba keluarga anda tahun ini (Jan -

(.fan 1991-Oes 199I) iialaq ada jelaskan perinciannya !

Period-e
pengeluaran

: Jenis pengeluaran
: (obat , d.okt er , d.11 )

: Jurnlah pengeluaran
: (t?p)

1.
1o

1.
IL

5.
6.
7.
'8.
o

:/

Jumlah

5, .7. Ad.akah anak atau tang6ungan and.a yan6 baru masuk
SD?Sl,lPrfii'iArd.an Perguruan Tinggi tahun ini (.fan -

(.ran J991-Des 1991) ,Kalau ad.a jelaskan satu per -
saiu ! '

Jenj-s pend.id.ikan : Jumlahnya -. Btaya/
yarlg baru climasukan: ( orang ) : ( pp

anak: Jumlah
) : biaya(np)

1.
C.

IL

I'1asuk

liasuk

I{asul<

[,!asuk

sDx :

SLIP X

SLTA X 
:

Ferg. tinggi

Jurnlah

y/ Terrnasulc selcolah yang setinglrat at.au sed.erajat se-
. perti Sanavriyah untuk SLTP, hliatr untu]< SLTA, Ibti

d.aiyah untuk SD dan Ai<aclemi-akad.emi untul< tingkat-
Fer6uruan Tinggi.



P-

5,8. Ad.akah biaya lain yang d.ikeluarkan untuk pend.irlikan
anggota helu'arga anda tahun ini (.ran r991-Des 1991)

Periode
pengeluaran

: Jenis pengeluaran : JumLah
: pend.id.ikan x/ :

engeltaran
Po )'

p
(

1.
2.
1.
IL

5.
6.
7.
B.
cl

!/ Tgrytasuk uang jajan-rugnB transportrspprBuku-buku, alat
alat..iJruran-i1ruran lcalau ad.a, tetafi tiaat termaiuk -' pakaian karr:na teLah masul< d.alam pbngeluaran pal<ai.an.

5.9. Ad.akah and.a atau ang6ota lceluarga anda neminjarnlcan-
uan[ kepada orang lain tahun ini (Jan 199l-les 1991)
?ial.au ada tolong d.iperinci t

Waktu :
pernberian :

Jurnlah Piu-:
tang (P,p) :

Larnanya : Bun.gan;r
(Bln) : (96/otn)

a : I(egunaan: Pemin-
:piutangx:jamnay x

-!

1

2

)
.4

a.

a

a.

Jumlah

x/ rJntuk apa d.igunakan perij.njarn piutang tersebut untuk kon-
sumsi atau untuk prod.uksi ?

r,/ Bukan nama orangnya tetapi pekerjaannya seperti petani,
ped.a6ang, tetanggarkenalan lain sebagaj.nya.

Jumlah : :



tF

5.I0. Ad.akah atrd.a mernbayar hutang selama setahun ini
(Jan 1991-Des 1991) I

' ? Ka.lau ad.a tolong perin
,_l

ci!

l,/aktu. :
pembayaran :

Besarnya' pembayaran
hutang tersebut (P,p)

: Hutang yan,
: dibayar (ilp

t,
L)

)
belum

a

a

I
2

,
4

5
6

7

a.

aa

a.

Jumlah

B. Bia..ra tunai prod.uksi

5.11. Ad.al<ah and.a mengeluarlcan uang untuk membeli t

rnenyewa atau n:enerima gad.aian lahan pertanian-
selama tahun ini (,fan f99f-l*" lgg;-)l Kalau-
ada toLong perinc$ !

Jenis penrindahan :
hak atas tanah 3

Iriaktu trans-' :
aksinya :

Luas Lahan :Nilai-
(ria) :nya(Bp)

1. I{enrbel-i lahan :

2. Itienyevra lahan :

:

1. I,ienerima gad.ai; _

JumIah

rt

-



l
l
i

I

i

I

LAMPI RAN- LAi.4PI ItAtl



I
I

1

i

DAFTAR LAMPIRAN

1. Data Penerimaan Resoponden Sampel Desa-Kota

2

3

4

5

6

Regression Analysis Penerimaan Res. Sampel Desa-
Kota

Correlation Matrix Penerimaan Desa-Kota

Data Peri nci an Peneri maan Responden Sampe'l Desa-
Kota

Data Penerimaan Responden Sampel. Desa Pedalaman

Regrees'ion Analysis Penerimaan Responden Sampe'l
Desa Pedalaman

Correlation Matrix Penerimahn Desa Pedalaman

Data Perincian Penerimaan Responden Sampel Desa
Pedal aman

Rata-rata Pendidikan Rumah Tangga Desa-Kota dan
Desa Pedalaman

10. Kuesioner Penelitian

7

I

I



I

l

I

Lampirah i.

I
I

HEADER DATA FOR : C : KAI4I LA- 1 LABEL :

t'lUl'lBER OF CASES: .17 i{UI'IBER OF VARIABLES: 5

!

i

v ;ii 'li2 ):3 ,\4

1
AI F AAAz l c.6JU orou 4,00 tJr+, 2,00

? 23.1,450 4,40 5 ,00 0 ,95 2 ,00

.1 350.440 11,50 9 ,00 0,93 4 , 00

4 291 .630 6 ,40 7 ,00 0, 23 2 ,00

5 221.000 5,50 6,00 0, 10 2 ,00

b 2?7 .810 2r7O 3,00 O r24 3 ,00

7 276 .000 .1 rOU 5 ,00 0,36 2 ,00

t, 265.130 6 ,60 8,00 0, 16 2 ,00

I AAA.1UO. UUU 4,00 5 ,00 O,22 2,Oo

10 216.400 6,20 5 ,00. 0,39 J, UU

11 257 .500 o, 4U 8,00 0,05 3,00

12 6 1 9.750 7 ,00 E,00 0, 10 zruu

t.1 498.750 4 ,50 .+r00 0,73 2,00

14 AAAJOO..1t,U 8,80 8,00 0,23 5 ,00

'15 299.1 70 6,70 3,00 0,28 2 ,00

16 1 86.260 7 ,00 6 ,00 0, 10 2, oo

17 196.s60 6 ,60 7 ,00 0, 26 3,00

18 310.000 9, oo 7 ,00 0,50 2,'00

19 310.580 10,70 0,oo 1,65 4,00

t

DATA PE}.iERII'lAAt'I RES. SAI"4PEL DESA DUSUI.I TUO
KEC. LII,IA KAUi.I TAT.IAH DATAR

I

I

r

I

l



I
i

Samburrgan Lampiratr 1

v x1 x2 x3 x4

20 586.500 7,50 2,00 0,07 I,UU

21 393.670 I ,00 3 ,00 0,20 2,OA

22 256 .800 6,60 5 ,00 0,25 il rUU

IJ 284.000 10,00 4,00 0, 50 zruu

24 21 4.400 4,00' 5 ,00 0, 10 1 ,00

25 217.8s0 'lrUU 3,00 0,25 2,00

tl) 30s.750 3,00 4,00 0,04 1 ,00

27 . AA FA 
16.1 . CUU 4,90 8,00 0,05 3!rUU

2e A 
' 

I AAA..&t4t. ocu 7,10 6,00 o r2? oruu

29 1 .594. 140 14,00 4,00 1 ,78 5 ,00

30 285.750 10,50 . 7,00 0,31 1 ,00

.5 I 693.500
I

?'50 2,00 0,01 1,O0

32 200.650 6,40 7 ,00 0,31 3,00

o.1 1 84.690 6,00 8,00 0, 14 3 ,00

34i 246.530 5,00 3 ,00 0,28 2 ,00

35 531.450 11,90 6,00 0,63 S ,00

oo 374.670 6 ,30 3,00 u,lo I ,00

OT 31 1 .360 8,40 7 t 00 0,40 2 ,00

38 23? .500 9,00 5 ,00 0, 1o 2,00

39 1 83.560 5,20 4 t 00 0,04 2,OA

40 316.860 9,00 2,00 0r60 1 ,00



5.9'<l- - 
.i-::::.'ffJi

Sambu i rrgan Lantp i ratr I

v x1 i2 x3 x4

41 A" A'AJtr.oo\J , ralu 3,0o 0,20 I ,00

42 l (,3 .0uu 4 00 3,00 U r Z*1 I ,00

.+J

44
1 66 .000

AFA4lcr.z3u
7 ,50
5 ,00

6 ,00
6 ,00

0,23
Ur\r+

4,UU
2 ,00

45 t 82.690 7 ,50 4,00 0,70 6 ,00

+o 240: 1 00 r+, ou 5 ,0O 0, 1e 2 ;00

47 1 .9??.650 lJrSU 2,00 0, 15 1T, \JU

I

:

;

I



5.L2. Aclalcah and.a' membeli bibit-bibit tanananrternakt

ikan selania setahun ini (Jan 1991-Des L991),

I(al-au ad.a ber:Lkan perinciannya !

Jenis bibit
yang d.ibeli

: hral:tu :
: pembelian:

Banyakny
(unit )

ea,/unit : TotalPem-( ni,l : berian(fu)
a ar!i

1. Bibit turru* unrl/

2. Bibit-lerna}<

7. Blbit-Ikan

4. Bibit lginn:za:
o

tX
Jumlah

l:,/ ,Ii.aak terrrrasull bibit pad.i savrah yang telah clicatat
pad.a bahagian terd-ahulu.

aa

a



5.L7. Ad.akah and.a membeli pupuk oreanik dan pupuk buatan

tahun ini (.fan 1991-Des 199f ) i tfdau ada tolong -
dijelaskan perinciannYa I

Jenis pupuk : hraktu pem-:Bqnyakpya:Ilargq/Pit:Total^nilai
t""saiubri:belian :(uirit)-! (8p):'(lh)
1. Pupuk orga-

nik :

V. h:Puk P:

4. Irrpuk I(:

5. Rrpuk I'iP:

6. Pupuk I'TPI(:

Jumlah

2. Pupulc N:
.:..

.l

t.
ra



1

I

I

,,L4. Ad.akahand.amembelipestisid'aselamasetahunlni
(Jan1991-Des1991)?Kalauaclarnohond'iperinci!

Jenis'Pesti-
sid-a

Untult tanaman:

: VJaktu :
: pembelian:

BanyalcnYa :Harga/uni
(uirir;;- : ( P)

t: Total: nilai
: T (i?rl)

--Untul< ternak

Jumlah

,.L5. Ad.akah
hun ini
rinci !

and.a membeli alat-alat pertanian selama ta --(i;o igea-J"n 1989) ? i(aIau ad'a mohon dipe-

Jenis alat
yang d.ibeli

: tdaktu
: pembelian

: Banya}<nYa : I"Iargar/u{rit
: (uirit )- : ( Pa)

:Tota1 nilai
: (Rp)

JumIah iun t( TIPT

- -- lKlP PAD THG

aa

.a

:.



5.16. Ad.akah and.a meltggunakan tenaga upahan untuk pertanian'
d.an usaha ]ainnya selama tahun ini (Jan 1991-Des 1991)

I(alau acla mohon d.iperinci menurut jenis pelcerjaan !

Jenis pekerjaan:

Jenis
pelcerja
upahan

Period e
peng€iu-
naan

Upah/h
(ttp )

: Jumlah hari :
: bckerja :

: (hari ) :

ari :TotaL upah
:yang diba-
:yar (np)

laki-Iaki
Perempuan
Anak-anak
Ternak/mesin

Jumlal:

Jerris r)ekeriaan

Jenis
up

pekerja
ahan

Period.e peng-
gunaan

Ilari kerja ':
(hari) :

Upah/hari: Total
(P,p) : (tlp)pem

:bqyaran

laki-Ia}<i
Perempuayt

Anak-anak

'Iernak/n:esin

Jumlah

Jenis te- : Period.e :

naga upahan : penggunaan :
Jumlah lcerja :Upaharr./hari:Total upah

(hari) : (t'o) :(l'a) u

Lal<i-laki :

Perempuan :

-Anal<-anak i
Ternal</mesin:

Jurnlah

Jenis oeker.-iaan:



5.!?. Ad.a}<ah and-a membelj' baranS-barang bergerak selama

tahun ini (Jan 1991-Des 1991) J'ika ad'a harap d'i

perinci I

Narna barang
bergerak

: t,,'aI'.'bu pem-
: belian

: Nilai ''total
, (Pro)Harga

(
satuan
tlp)

1. Kend.araan:

a

2. Perhi-asan:

!

7. Alat-alat:

4. Lain-lain:

Jumlah

-_" f'

.

-4
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5.f8. i'lasih adakah pen6eluaran-pengeluaran yang belum
masuk ? i(alau ad.a jeIasl<an satu persatu selama-
talrun ini (.fan 1991-Des 1991) i

-_i

Pengeluaran :
lain-1ain :

Periode :
pengeluaran:

Itlilai pengeluaran (tp)

1. Fajak-pajak:

2.

-:

I'ienabung:
Deposito :
Tabanas :

7. Kad.orhadiah:
Perkavringn

4. llekreasi:

,. Hias diri:
Pangkas :

Salon :

6. Sumb;ingan:

aa

-

a
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5.18. (1an jutan)

r{TtffiBffis--*,,

Pengeluaran
Lain-Lain

: Peri-od e :
: pengeluaran :

I'lilai pengeluaran
( Itp)

7. Zakat:
Zakat fitrah
ZaJcat harta
Zakat 'tanaman
Zakat ternak

B. Lain-lainriya:

Jumlah

-

'a

-


